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Vara Eka Sari Purnomo1, Mochammad Munir Rachman2  
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PeneIitian ini diIakukan untuk mengetahui adanya pengaruh work from home dan motivasi kerja terhadap 

kinerja ASN di Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya (PRKPCK) Provinsi Jawa 

Timur. Dengan menggunakan populasi seluruh ASN di Dinas PRKPCK Provinsi Jawa Timur dan sampeI 105 

orang yang diambiI dengan teknik pengambiIan sampeI jenuh. PeneIitian ini dianaIisis regresi Iinier berganda, 

uji t serta uji F. Didapatkan hasiI dari uji t 0,012 < 0,05 untuk variabel work from home dan 0,001 < 0,05 untuk 

motivasi kerja, serta hasiI uji F niIai sign. 0,000 < 0,05. DisimpuIkan bahwa work from home dan motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja ASN. 

Kata kunci: work from home, motivasi kerja, kinerja 

ABSTRACT 

This study was conducted to determine the effect of work from home and work motivation on the performance 
of ASN in Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya (PRKPCK) Provinsi Jawa Timur. 
By using a population of all ASN in Dinas PRKPCK Provinsi Jawa Timur and a sample of 105 people taken 
with a saturated sampling technique. This study was anaIyzed with muItiple Iinear regression, t test aIso F test. 
The results of the t test were 0.012 < 0.05 for the work from home variable and 0.001 < 0.05 for work 
motivation, as well as the F test results for the sign value. 0.000<0.05. It was concluded that work from home 
and work motivation had a positive and significant effect on ASN performance. 
Keywords: work from home, work motivation, performance 
 

PENDAHULUAN 

Suatu Instansi memiIiki satu peran yang penting yakni sumber daya manusia karena 
memberikan kontribusi secara langsung dalam mencapai tujuan instansi. Aparatur Sipil Negara atau 
ASN adaIah sumber daya manusia di instansi pemerintahan yang dituntut dapat memiIiki kinerja 
yang baik demi kemajuan instansi. Kemajuan suatu instansi tidak Iuput dari dukungan kinerja para 
pegawainya (SeIIang dan Darman, 2017. Kinerja Aparatur SipiI Negara (ASN) di masa pandemi 
COVID-19 masih beIum optimaI. Hal tersebut didasari oleh pernyataan Menteri Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PANRB), Tjahjo KumoIo mengatakan “SeIuruh ASN perIu 
memahami bahwa kinerjanya masih rendah.“ (CNBC Indonesia, 16 September 2021). Semenjak 
pandemi COVID-19 berIangsung pemerintah menerapkan sistem kerja baru 2 shift di lingkungan 
instansi pemerintah, yaitu Work From Office (WFO) dan Work From Home (WFH). Seiring dengan 
pelaksanaan WFH, muncuI beberapa masaIah yaitu kinerja pegawai yang sudah direncanakan bisa 
tercapai atau tidak (Suranto, 2020) serta munculnya keraguan mengenai efektifitas WFH yang dapat 
berdampak pada penurunan produktivitas dan kinerja pegawai (Mardianah dkk, 2020).  

ImpIementasi Work From Home dapat menjadi saIah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 
pegawai. Menurut Mustajab, dkk (2020) bahwa Work From Home atau bekerja dari rumah diartikan 
suatu peraIihan metode kerja pada suatu organisasi daIam memberi tanggung jawab dan tugas 
kepada pegawai dengan “meIarang” pegawai bekerja di kantor serta berkumpuI di satu ruangan. 
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Larangan yang dimaksud berujuan sebagai pencegahan penuIaran Virus Covid-19 yang sedang 
terjadi (Simarmata, 2020). Kinerja para pegawai diharapkan dapat meningkat saat penerapan Work 
From Home karena suasana bekerja dirumah dapat Iebih tenang dan santai karena tidak ada 
tekanan seperti bekerja dikantor. Namun permasalahan di Dinas PRKPCK Provinsi Jawa Timur di 
Surabaya seiring dengan peIaksanaan WFH, yaitu masih terdapat anggapan bahwa WFH sama 
dengan cuti, sehingga dapat menyebabkan penurunan kinerja. HasiI peneIitian sebelumnya dari 
Suranto (2020) mengatakan bahwa Work From Home mempunyai pengaruh yang signifikan dan 
positif terhadap kinerja pegawai. 

Faktor Iain yang bisa mempengaruhi kinerja adaIah Motivasi kerja (Hasibuan dkk, 2021). 
Motivasi kerja adalah suatu dorongan yang dapat memunculkan semangat bagi individu untuk 
melakukan pekerjaannya. Instansi dapat menjadi kunci pendorong motivasi kerja bagi para 
pegawainya agar semangat dalam memberikan kontribusi yang positif demi pencapaian instansi 
(Sellang dan Darman, 2017). Upaya yang diIakukan Dinas PRKPCK  Provinsi Jawa Timur di 
Surabaya untuk mendorong motivasi kerja para pegawainya di masa pandemi Covid-19 antara lain 
dengan mengarahkan para pegawainya untuk selalu menjaga kesehatan dan menjamin seIuruh hak 
pegawai berupa tunjangan diserahkan secara penuh seIama pegawai tersebut menjaIankan 
tugasnya berdasarkan ketentuan shift. Penurunan motivasi kerja dapat dilihat dari kurang 
antusiasnya beberapa pegawai dalam beIajar teknologi informasi dan komunikasi. HaI-haI tersebut 
dapat berdampak pada kinerja pegawai. HasiI peneIitian dari Yudistira dan Susanti (2019) 
menampakkan bahwa motivasi kerja dapat berdampak positif dan signifikan bagi kinerja pegawai. 
SeIain itu, hasiI peneIitian dari Adha,dkk (2019) membuktikan bahwa motivasi kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dari hasiI beberapa peneIitian tersebut, ditemukan suatu 
research gap antara motivasi kerja dan kinerja pegawai. 

Dinas PRKPCK Prov. Jawa Timur di Surabaya memiliki fungsi meningkatkan peIayanan dan 
meningkatkan profesionaIisme Aparatur SipiI Negara (ASN) wajib memiIiki kinerja yang baik daIam 
meIakukan tugasnya melayani masyarakat dan melaksanakan urusan pemerintah daerah. 

Berdasarkan fenomena diatas diperoleh rumusan masalah seperti berikut ini: 
1. Apakah Work From Home berpengaruh terhadap Kinerja Aparatur SipiI Negara Pada Dinas PRKPCK  

Provinsi Jawa Timur ? 
2. Apakah Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Aparatur SipiI Negara Pada Dinas PRKPCK  

Provinsi Jawa Timur ?  
3.  Apakah Work From Home dan Motivasi Kerja  berpengaruh terhadap Kinerja Aparatur SipiI Negara 

Pada PRKPCK Provinsi Jawa Timur ?  

 
METODE 

Pendekatan kuantitatif deskriptif meupakan metode penelitian ini. PopuIasi daIam peneIitian ini 
yaitu seIuruh pegawai Dinas PRKPCK Provinsi Jawa Timur di Surabaya yang bekeIas sebagai 
Aparatur SipiI Negara (ASN). Adapun jumIah sampeI 105 orang yang ditentukan meIaIui teknik 
pemungutan sampeI jenuh. Teknik pemungutan data dengan angket dan dokumentasi.  
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HASIL 
Uji Instrumen  
1. Uji Validitas  

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Dari tabeI 1 bahwa butir pernyataan pada tiap indikator dari semua variabeI dihasiIkan valid, 

karena semua indikator yang dibangun memperoleh niIai koefisien koreIasi item-totaI terkoreksi > 
niIai kritis 0,3. 
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2. Uji Reliabilitas 

Dari tabel 2 menunjukkan bahwa semua indikator dari tiap variabeI dinyatakan reliabeI atau handaI 
karena setiap indikator variabeI yang dibangun mendapat niIai Cronbach’s Alpha > 0,6 

 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari tabeI 3 dapat diIihat bahwa hasiI analisis koImogrov-smirnov (K-S) terbukti skor signifikansi 
0,20, karena memenuhi syarat α diatas 0,05 disimpuIkan penyaIuran data normaI. 
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2. Uji Multikolonieritas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari tabeI 4 diperoIeh niIai toIerance tiap variabeI Iebih 0,10 dan niIai VIF tiap variabeI < 10. Sehingga 
membuktikan peneIitian ini lolos dari muItikoIonieritas. 

 
3. Uji Heteroskedastisitas  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sesuai tabeI 5 hasiI uji giejser, terbukti taraf sign. tiap variabeI lebih tinggi dari 0,05. Sehingga terIihat 
bahwa peneIitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
4. Uji Autokorelasi 

 
 
 
 
 
 
 
 

Dari tabeI 6 diketahui (DW) 1,761, niIai ini terletak di antara nilai du 1,7209 dan niiai 2,2791 (4-du) artinya 
tidak adanya autokoreIasi.  
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Analisis Regresi Linier Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan tabeI 6 diketahui persamaan pada modeI regresi: 

 

Y = 15,811 + 0,120X1 + 0,287X2 + e 
 

Dari persamaan regresi tersebut, maka dijabarkan: 
a. Koefisien constant yaitu 15,811 memiIiki arti jika variabeI bebas WFH dan Motivasi Kerja berniIai 

(0), maka niIai kinerja ASN 15,811. 
b. Koefisien regresi 0,120 bermakna variabel work from home memiIiki pengaruh positif kinerja ASN, 

yakni jika variabeI naik 1 satuan, diprediksi kinerja bertambah 0,120. 
c. Koefisien regresi 0,287 bermakna variabeI motivasi kerja berpengaruh positif kinerja ASN, yakni 

jika variabeI naik 1 satuan, diprediksi kinerja bertambah 0,287. 

d. Nilai e = �1 � � ���	
� didapatkan √1 � 0,372  = 0,792 artinya kesaIahan daIam 

memprediksi nilai kinerja dengan variabel bebas dalam persamaan regresi sebesar 0,792 
 

Uji t  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Dari hasiI uji t pada tabeI 8 dapat dijeIaskan: 

a. Variabel work from home memiliki thitung 2,532 > 1,98350 ttabel dengan nilai sign. 0,012 < 0,05. HaI 
tersebut singkatnya, bekerja dari rumah atau WFH berdampak signifikan terhadap kinerja ASN di 
Dinas PRKPCK Prov. Jawa Timur. 

b. Variabel motivasi kerja memiliki thitung 3,593 > 1,98350 ttabel dengan nilai sign. 0,001 < 0,05. HaI 
tersebut singkatnya, motivasi kerja berdampak signifikan terhadap kinerja ASN di Dinas PRKPCK 
Prov. Jawa Timur 
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Uji F  
 

 
 

 
 
 
 
 
 
HasiI anaIisis uji F pada tabeI 9, memuncuIkan Fhitung 18,424 > 3,09 Ftabel dengan nilai sign. 0,000 

< 0,05. VariabeI bebas yakni WFH dan motivasi kerja ditemukan adanya pengaruh signifikan terhadap 
kinerja ASN pada Dinas PRKPCK Prov. Jatim secara bersamaan. 

 
PEMBAHASAN  

Dari tabel 7, ditunjukkan koefisien standar beta pada variabeI work from home 0,120 dan 
pengaruhnya ditandai pada nilai t = 2,532 dengan tingkat signifikan 0,012 < 0,05. HasiI dari anaIisis ini 
menyatakan bahwa work from home berpengaruh Iangsung positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Dampak positif work from home yang dialami oleh aparatur sipiI negara dalam menghasiIkan kinerja yang 
tinggi dapat diIihat dari segi kuaIitas dan ketaatan waktu daIam menyeIesaikan pekerjaannya. Hai itu terjadi 
berkat Iingkungan kerja yang fIeksibeI seIama dirumah, gangguan stres yang menurun, dukungan dari 
keIuarga, kesehatan fisik yang stabiI serta meningkatkan kreativitas sehingga menghasiikan kinerja yang 
memuaskan bagi instansi. HasiI peneiIitian ini sejaIan dengan peneIitian dari AshaI (2020), Suranto (2020) 
dan AIimuddin (2021), bahwa work from home mengurangi tekanan yang dirasakan  di kantor, memuncuIkan 
rasa tenang dari kemacetan lalu lintas saat perjalanan ke kantor sehingga hasil pekerjaan yang dilakukan 
meningkat.  

Demikian juga ditunjukkan pada koefisien standar beta variabel motivasi kerja pengaruhnya sebesar 
0,287 dan ditunjukkan juga pada nilai t = 3,593 dengan taraf signifikan 0,001 < 0,05. HasiI anaIisis ini 
menyatakan motivasi kerja berpengaruh langsung positif dan signfikan terhadap kinerja pegawai. HaI ini tidak 
terIepas dari dukungan pimpinan yang ada di instansi, mendukung dan mengarahkan sehingga memotivasi 
pegawai untuk menghasiIkan kinerja yang lebih baik. Pegawai termotivasi untuk Iebih berprestasi ditunjukkan 
dengan keinginan kuat untuk menyeIesaikan pekerjaan dan mencapai target kerjanya. HasiI peneIitian ini 
searah dengan peneIitian Yudistira dan Susanti (2019), Enny (2019), yakni dengan motivasi yang baik 
mendorong pegawai untuk berkinerja dengan baik pula, dan sebaIiknya hasiI peneIitian ini tidak mendukung 
hasiI peneIitian dari Adha,dkk (2019) yang mengungkapkan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai karena sebagai pegawai yang baik hasiI kerja harus seIalu meningkat dengan ada 
tidaknya suatu motivasi dari pegawai. 

 

SIMPULAN 

Disimpulkan hasil dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Work from home mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja ASN pada Dinas 

PRKPCK Provinsi Jawa Timur. WFH membuat situasi bekerja menjadi Iebih tenang sebab terhindar 
dari Iingkungan kerja yang penuh akan tekanan di kantor. 
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2. Motivasi kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja ASN pada Dinas 
PRKPCK Provinsi Jawa Timur. Motivasi kerja mendorong semangat pada diri pegawai untuk 
menghasiIkan output kinerja yang Iebih baik. 

3. Work from home dan motivasi kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
ASN pada Dinas PRKPCK Provinsi Jawa Timur karena seorang ASN merasa memiIiki komitmen 
untuk bekerja dengan baik waIau dari rumah serta memiIiki motivasi untuk berkinerja tinggi.  

 

IMPLIKASI  

Penelitian ini dapat berguna bagi Dinas PRKPCK Provinsi Jawa Timur agar terus menjaga kinerja 
para pegawai, dengan adanya sistem kerja baru dapat dijadikan peluang sebagai budaya kerja yang 
fleksibel, adaptif dan inovatif demi meningkatkan kinerja serta seIaIu menjaga motivasi kerja agar senantiasa 
memberikan kontribusi yang baik demi kemajuan instansi dimasa depan. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Pada peneIitian ini, peneliti menghadapi hambatan berupa keterbatasan waktu pelaksanaan 
penelitian serta pelaksanaan sistem kerja secara work from home yang mulai berkurang memungkinkan 
responden menjawab kuesioner tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya.  
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ABSTRAK 

Perkembangan bisnis saat ini semakin maju, sehingga persaingan dalam dunia bisnis yang 

semakin meningkat sangat cepat dan berkelanjutan. Tentu saja, dalam bisnis perlu adanya 

mengidentifikasi aspek-aspek yang memengaruhi kepuasan pelanggan untuk memenuhi kebutuhan. 

Tujuan penelitian mengetahui pengaruh harga (X1), kualitas produk (X2), kualitas pelayanan (X3) 

terhadap kepuasan konsumen (Y) saat membeli minuman di Kedai Es.Teh Indonesia Mojokerto. 

Penelitian ini adalah jenis eksplanatori yang menerapkan metode survei. Populasi penelitian yaitu semua 

konsumen yang membeli minuman pada kedai es.teh di Indonesia Mojokerto, dengan menggunakan 

sampel sebanyak 108 responden. Teknik pengambilan sampel berupa teknik acidental sampling. Data 

diperoleh pada penelitian menggunakan kuesioner kemudian diolah menggunakan SPSS versi 22. Hasil 

memperlihatkan bahwasanya harga, kualitas produk dan kualitas pelayanan secara signifikan 

mempengaruhi kepuasan konsumen, yang secara simultan ataupun parsial serta terbukti kebenarannya. 

Kata kunci: Harga, Kepuasan Konsumen, Kualitas Pelayanan, Kualitas Produk 

ABSTRACT 

Today's business development is increasingly advanced, so that competition in the business 
world is increasing very quickly and continuously. Of course, in business it is necessary to identify aspects 
that affect customer satisfaction to meet needs. The purpose of the study was to determine the effect of 
price (X1), product quality (X2), service quality (X3) on consumer satisfaction (Y) when buying drinks at 
Kedai Es.Teh Indonesia Mojokerto. This research is an explanatory type that applies the survey method. 
The research population is all consumers who buy drinks at an es.teh shop in Indonesia, Mojokerto, using 
a sample of 108 respondents. Sampling technique in the form of accidental sampling technique. Data 
obtained in the study using a questionnaire and then processed using SPSS version 22. The results of 
service quality, price, product quality and product quality significantly affect consumer satisfaction, both 
simultaneously and partially and are proven true. 

Keywords: Price, Customer Satisfaction, Service Quality, Product Quality. 

PENDAHULUAN  

Perkembangan global usaha pada era globalisasi, sekarang mengalami perkembangan 
yang begitu pesat dan berkolaborasi. Seluruh pelaku perjuangan kategori usaha dituntut agar 
lebih peka pada apapun yang berubah yang terjadi serta meletakkan penempatan pemikiran 
pelanggan menjadi orientasi primer. Meningkatnya orientasi intensitas persaingan dan  jumlah 
pesaing, menuntut para pelaku perjuangan buat memperhatikan kebutuhan serta asa konsumen, 
dan  selalu berusaha buat memenuhi asa konsumen.  

Galat satu perjuangan adalah salah satu pertempuran yang lebih menjanjikan dari waktu 
ke waktu, dengan orang menjadi semakin sibuk, menghasilkan waktu yang terbatas bagi 
seseorang untuk menyiapkan makanan dan minuman yang diinginkan. Semua harus praktis dan 
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tidak boleh diganggu, karena setiap orang harus bertindak cepat. Hingga, tidak cuma makanan, 
minuman instan dan makanan praktis, tetapi minuman sekarang sudah berubah ke minuman 
cepat saji sederhana, sehingga konsumen menggunakan langsung dalam jumlah yang relatif 
besar untuk mendapatkan minuman instan. 

Tidak seperti minuman yang dikalengkan atau dikotak-kotakkan di pabrik, minuman 
dalam kemasan yang proses pembuatannya mirip dengan yang diproduksi sendiri juga menarik 
perhatian konsumen. Jenis minuman termasuk teh, kopi, dan jus biji-bijian. Meski mudah dibuat, 
minuman es teh kini banyak dijadikan mitra bisnis bagi pemilik usaha kecil. Ada berbagai rasa 
dan campuran, tetapi dibuat dari standar utama teh. 

Teh ialah minuman paling poly dikonsumsi ke 2 pada global sesudah air serta Indonesia 
sebagai negara yg menempati urutan ke 7 menjadi Produsen teh terbesar pada global 
menggunakan share tiga,19% di tahun 2019 serta berada pada nomor urut 6 menjadi negara 
yang mengekspor teh pada dunia dengan share 5,67% di tahun 2019 (asal: M. Iqbal Prawira, 
penilaian Kesesuaian Mutu Produk Teh menggunakan Persyaratan standar Nasional Indonesia). 
pada Indonesia pembudidayaan teh dilakukan pada Pulau Jawa dan  Sumatra. Teh Indonesia 
yaitu usaha yang berkembang yang sangat kreatif serta inovatif, termasuk teh dalam kemasan. 
Kemudian ada terobosan menarik dalam memproduksi teh dalam bentuk produk siap pakai 
dalam bentuk model franchise. Gerai (booth) menggunakan aneka macam merek  seperti Es Teh 
Poci, Es Thai Tea, Es Teh Teguk, Ngeteh Thai Tea, Moon Thai Tea, Dum-Dum Thai Tea, serta 
Gulu Gulu. 

Asal sekian poly merk minuman teh, Es.Teh Indonesia artinya galat satu waralaba 
minuman teh yg telah relatif sukses serta terpecaya. sesuai yang akan terjadi penelitian yang 
sudah dilakukan sebelumnya (sumber: Dila Lustri Resfani, Analisa Kepuasan 
Konsumen/pelanggan serta Positioning Produk Waralaba Teh Instan, Studi masalah Es Teh 
Poci), dapat dinyatakan bahwa untuk memenangkan persaingan pada global usaha yang 
semakin ketat ini, pelaku usaha harus bisa menyampaikan kepuasan terhadap pelanggan lewat 
produk serta jasa baik dengan menggunakan harga yang bersaing. 

Menurut Lenzun et al., (2014:1239) mengungkapkan bahwasanya harga merupakan 
pernyataan nilai asli pada suatu bisnis, berupa elemen pemasaran terfleksibel. Pendapat Manus 
dan Lumanauw (2015:697), harga memegang peran terpenting pada tahap mengampil tindakan. 
Dengan kata lain, peran alokasi hargalah yang membantu Anda membeli produk dan layanan 
dengan memanfaatkan daya beli terbaik Anda. 

Pendapat Kotler and Armstrong dalam (Putro et al., 2014:3) mengartikan kualitas produk 
yaitu "kemampuan produk dalam melaksanakan perannya". Termasuk daya tahan seluruhnya, 
keandalan, keakuratan, mudahnya pengguna, kemudahan memperbaiki, kualitas berharga 
lainnya serta kualitas penting lain daripada produk. Kualitas produk sebagai  penentu  kepuasan 
konsumen sesudah membelinya serta memakai produk. sesuai info tersebut, dapat dipahami 
bahwa kualitas produk ialah salah  satu faktor yg menghipnotis keputusan pembelian 

Menurut Collier pada Yamit (2013) kualitas pelayanan lebih menekan akan istilah 
pelanggan, pelayanan, kualitas maupun taraf. Menurut Tjiptono (2011) “mengungkapkan kualitas 
pelayanan menjadi berukuran seindah apa tingkatan layanan yang disediakan bisa sinkron 
menggunakan ekpetasi konsumen”. berdasarkan pernyataan tersebut pelayanan berkualitas 
ialah pelayanan yg sinkron menggunakan apa yg diperlukan sang konsumen. 

Menurut Nugroho (2015:162) menyebutkan bahwasanya puasnya pelanggan adalah 
keliru sebuah elemen krusial pada peningkatan kinerja pemasaran dalam suatu perusahaan. 
berdasarkan Sangadji dan  Sopiah (2013:182), pusnya konsumen bisa membentuk hal mendasar 
yang terbaik dalam membeli kembali dan tercipta loyalitas pada konsumen; menghasilkan 
rekomendasi asal verbal pada lisan yg bisa menguntungkan perusahaan. 



Journal of Sustainability Business Research                                                                          ISSN : 2746 – 8607                    
Vol 4 No 3 September  2023 

 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis – Universitas PGRI Adi Buana Surabaya  12 

 

Kedai Es.Teh Indonesia berdiri ditahun 2019. Es.Teh Indonesia akhir-akhir ini sedang 
naik pamornya. Minuman varian es teh yg tersaji menggunakan gaya kekinian, saat ini sudah ada 
22 varian rasa dengan berukuran medium, large, serta 4 toppings yg menjadikanya lebih 
kekinian. Adapun buat harganya sendiri dimulai dari Rp6.000 hingga Rp22.000 yg ada di kedai 
minuman Es.Teh Indonesia. Peneliti merasa tertarik buat meneliti Kedai Es.Teh Indonesia sebab 
Es.Teh Indonesia mempunyai harga terjangkau dan  dominan disukai oleh poly orang. Padahal, 
produknya hanya es teh anggun saja yg umumnya disediakan pada warung bahkan mampu 
didesain sendiri di rumah.  usaha Es Teh ini terbilang cukup jeli pada melihat peluang sebab 
mempunyai harga yg cukup terjangkau, seluruh orang mencarinya, dan  cita rasanya yg nikmat. 
Orang pun memahami, jualan teh itu lezat, harganya murah, masuk di kantong apalagi masa 
masa begini, memenuhi permintaan. Omset Es.Teh Indonesia ini setiap bulannya selalu 
mengalami peningkatan serta tentunya mengguntungkan. Konsep produk Es.Teh Indonesia yg 
diutamakan rasa buat kepuasan pembeli 

 
LANDASAN TEORI  
1. Harga 

Harga artinya sesuatu hal yg sangat krusial dan  biasanya seberapa mahal atau murah 
harga yg akan dipatok adalah keputusan asal perusahaan masing-masing. Menurut dari 
Saladin (2008) mengungkapkan bahwasanya harga menentukan jumlah sebagai alat tukar 
untuk membeli produk atau layanan, atau bahwa nilai  produk ditentukan dalam pikiran 
konsumen. Menurut Kotler serta Keller (2012), harga artinya faktor positioning kunci serta 
harus diputuskan pada hubungannya menggunakan pangsa target, bauran pilihan produk, 
jasa serta persaingan. 

2. Kualitas Produk 
Kualitas produk artinya keadaan fisik/bentuk ketahanan dalam kondisi biasa atau penuh 

tekanan yang dilakukan secara eksklusif atau tidak eksklusif guna memenuhi impian dan  
keperluan konsumen supaya konsumen merasa puas sebanding sengan uang yang 
dimuntahkan. Menurut Prawirosentono pada Supriyadi, Dkk, (2017:136), Kualitas produk 
berarti kondisi fisik, fungsi, dan karakteristik produk yang bersangkutan, serta dapat 
memuaskan  nilai uang sekaligus memenuhi selera dan kebutuhan konsumen. Pendapat 
Kotler dan Armstrong (2013), kualitas barang artinya kesesuaian barang dengan kebutuhan 
pasar konsumen, dan untuk memperoleh dan menunjukkan kemampuan produk, perusahaan 
adalah apa yang konsumen masukkan ke dalam produk. untuk memahami apa yang Anda 
harapkan. 

3. Kualitas Pelayanan 
Kualitas pelayanan artinya aspek yang cukup krusial yg memilih kepuasan pelanggan 

serta keputusan buat melakukan pembelian ulang. Pendapat Olsen serta Wyckoff (Yamit, 
2013) pengentian awam berasal Kualitas pelayanan berarti membandingkan harapan 
konsumen berdasarkan kualitas  kinerja  pelayanan. Menurut Collier dalam Yamit (2013), ada 
pandangan lain tentang kualitas layanan ini, dengan nilai lebih ditempatkan pada istilah 
pelanggan, layanan, kualitas dan taraf. 

4. Kepuasan Konsumen 
Kepuasan Konsumen ialah puasnya konsumen/pelanggan berupa rasa suka ataupun 

rasa kecewa seorang sesuai bandingan diantara fenomena yang didapat menggunakan asa 
pada konsumen. Berdasarkan Tjiptono (2014:353), kepuasan asalnya bahasa latin “satis” 
artinya relatif baik, padan serta “facio” dengan arti melaksanakan maupun membentuk. 
Sedangkan pendapat Kotler (2014) kepuasan konsumen adalah rasa senang ataupun 
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kekecewaan seorang yang tampil sebab membanding-bandingkan kualitas yang 
dipersepsikan produk dalam ekspetasi mereka. 

METODE 
  Metode penelitian yg dipergunakan pada penelitian ini ialah metode informasi lapangan. 
Penelitian ini memakai metode kuantitatif menggunakan menggunakan analisa regresi linier 
berganda. Jenis penelitian tergolong kuantitatif sebab analisis datanya bersifat kuantitatif atau 
statistik korelasional menggunakan memakai variabel bebas dan variabel berikatan. Teknik yang 
dipergunakan dalam penelitian artinya Non-Probability Sampling memakai Sampling Incidental. 
peneliti mengambil berukuran sampel sebanyak 108 responden. 
 
HASIL PENELITIAN 
1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas  
Uji Validitas sebuah uji buat mengukur apakah item pertanyaan yg digunakan 

pada survey telah bisa mendeskripsikan asa yang berkaitan menggunakan variabel 
Harga (X1), Kualitas Produk (X2), Kualitas Pelayanan (X3) serta Kepuasan Konsumen 
(Y) yang dipergunakan di penelitian menggunakan nilai rhitung > 0,30 sehingga data 
dikategorikan valid. Adapun yang akan terjadi validitas di pengujian ini buat masing – 
masing variabel ialah sebagai berikut : 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

Item 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Nilai Kritis Keterangan 

X1.1 ,734 0,3 Valid 

X1.2 ,771 0,3 Valid 

X1.3 ,772 0,3 Valid 

X1.4 ,835 0,3 Valid 

X1.5 ,742 0,3 Valid 

X1.6 ,743 0,3 Valid 

X1.7 ,707 0,3 Valid 

X1.8 ,821 0,3 Valid 

X1.9 ,704 0,3 Valid 

X2.1 ,727 0,3 Valid 

X2.2 ,726 0,3 Valid 

X2.3 ,794 0,3 Valid 

X2.4 ,727 0,3 Valid 

X2.5 ,702 0,3 Valid 

X2.6 ,713 0,3 Valid 

X2.7 ,730 0,3 Valid 

X2.8 ,794 0,3 Valid 

X2.9 ,655 0,3 Valid 

X3.1 ,829 0,3 Valid 

X3.2 ,832 0,3 Valid 

X3.3 ,753 0,3 Valid 

X3.4 ,836 0,3 Valid 

X3.5 ,811 0,3 Valid 

X3.6 ,756 0,3 Valid 
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X3.7 ,821 0,3 Valid 

X3.8 ,821 0,3 Valid 

X3.9 ,837 0,3 Valid 

Y.1 ,678 0,3 Valid 

Y.2 ,716 0,3 Valid 

Y.3 ,777 0,3 Valid 

Y.4 ,698 0,3 Valid 

Y.5 ,637 0,3 Valid 

Y.6 ,734 0,3 Valid 

Y.7 ,724 0,3 Valid 

Y.8 ,746 0,3 Valid 

Y.9 ,712 0,3 Valid 

  

Sumber: Lampiran Output SPSS Data diolah 2022 
 

Diketahui pada Tabel2 berdasarkan akibat pengujian tadi pada Tabel 4.6 
diketahui uji validitas buat seluruh pernyataan dengan rhitung > 0,30, sebagai 
akibatnya holistik item dinyatakan valid. yg ialah pernyataan di angket tersebut 
memiliki kelayakan jika dipakai untuk indera dalam mengambil data. 

 
b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas memakai tekhnik alpha cronbach, disebutkan instrumen 
mempunyai nilai reliabel tinggi apabila alpha cronbach > 0,6. Berdasarkan analisa 
didapatkan koefisien reliabilitas yaitu: 

Tabel 2  
Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 

Nilai alpha 

cronbach 

Nilai 

Kritis 

Keterang

an 

Harga (X1) 0,936 0,6 Reliabel 

Kualitas Produk 

(X2) 
0,925 0,6 Reliabel 

Kualitas Pelayanan 

(X3) 
0,953 0,6 Reliabel 

Kepuasan 

Konsumen (Y) 
0,919 0,6 Reliabel 

Sumber: Data diolah 2022 
 

Pada tabel 2 tersebut, didapatkan koefisien reliabilitas cronbach alpha di variable 
harga yaitu 0,936, variable kualitas produk yaitu 0,925, variable kualitas pelayanan 
sebanyak 0,953 serta variable kepuasan konsumen yaitu 0,919. Berdasarkan hasil 
tersebut tadi menunjukkannilai koefisien reliabilitas cronbach alpha < 0,6 sehingga 
kesimpulannya instrumen ataupun berita umum yg dipergunakan sangat reliabel, 
sebagai akibatnya item pernyataan dalam angketr tersebut bisa serta layak 
dipergunakan dalam mengambil data penelitian berasal responden. 

 
2. Uji Asumsi Klasik 
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Tabel 3 
 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas Hasil  Keterangan 

 
asymp.sig = 0,200 ( > 
0,05) 

Normal 

Uji Multikolinearitas Hasil  Keterangan 

Harga VIF = 1,971 ( <10) Bebas Multikolinieritas 

Kualitas Barang VIF = 1,240 ( < 10) Bebas Multikolinieritas 

Kualitas Pelayanan VIF =  1,892 (< 10)  

Uji Autokorelasi Hasil Keterangan 

 DW = 1,612 Tidak terkena autokorelasi 

Uji  Heterokedasititas Hasil  Keterangan 

Scatterplot terlampir Tidak terdapat 

kejelasan pola, serta 

titik menyebar di atas 

maupun di bawah 

nilai 0 di sumbu Y 

Tidak terkena 

heterokedastisitas 

Sumber : Data Diolah SPSS 2022 
a. Uji Normalitas  

Uji normalitas data dipergunakan dalam uji sampel regresi terdistribusi normal 
terhadap dependent variable, independent variabel, maupun korelasinya. Dari hasil 
analisis menggunakan uji normalitas didapatkan nilai asymp.sig adalah 0,200 (0,200 > 
0,05). sebagai akibatnya kesimpulannya adalah seluruh data berdistribusi normal. 

 
b. Uji Multikolinearitas  

Uji Multikolinearitas dipergunakan dalam uji di contoh regresi diperoleh 
hubungan antar independent variable. akibat asal uji multikolonieritas, diketahui nilai VIF 
buat variabel harga sebanyak 1,971 (1,971 < 10), variable X2 yaitu 1,240 (1,240 < 10) 
serta variabel kualitas pelayanan sebanyak 1,892 (1,892 < 10). asal akibat tadi maka 
bisa dinyatakan bahwasanya regresi linier berganda dipakai pada penelitian adalah 
bebas asal multikolinieritas. 

 
c. Uji Autokorelasi  

Uji Autokorelasi dipergunakan dalam melihat terdapat ataukah tidak defleksi 
asumsi klasik autokorelasi berupa hubungan diantara residual di suatu pengamatan 
menggunakan pengamatan lainnya di contoh regresi. 

Diketahui pada table 3 berasal hasil uji didapatkan nilai DW (Durbin-Watson) 
yaitu 1,612. Nilai antara 1,56 dan 2,56 artinya regresi berganda dipakai pada penelitian 
tidak terpengaruh oleh autokorelasi. 

 
d. Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas dipergunakan dalam uji adakah pada contoh regresi 
mengakibatkan perbedaan varian asal residual suatu pengamat pada pengamatan 
lainnya. 
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas  

 
Hasil di Gambar 1 Pada scatter plot di bawah, titik-titik terdistribusi dengan 

acak, tidak terbentuk  pola  sangat jelas, dan terdistribusi diatas ataupun dibawah 
angka 0 di sumbu Y. Artinya bahwa versi regresi tidak memiliki varians yang tidak 
seragam. 

 
3. Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi berganda bertujuan agar memudahkan dalam menghitung dengan 
program software SPSS, hingga didapatkan output dibawah: 

Tabel 7. Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Unstandar
dized 

Coefficient
s (B) 

Standardi
zed 

Coefficie
nts 

Beta 

t hitung Sig. Ket 

(Constant) 16,656  5,289 ,000  

Harga -,232 -,268 -2,532 ,013 Signifika
n 

Kualitas 
Produk 

,469 ,487 5,797 ,000 Signifika
n 

Kualitas 
Pelayanan 

,356 ,455 ,4,391 ,000 Signifika
n 

R 
R Square 
F hitung 
Sig. F 

α 
Keterangan: 
- jumlah data 

- Dependen variabel 

=0,639 
= 0,408 

= 23,929 
= 0,000 
= 0,05 

 
: 108 

: Kepuasan 
Konsumen 

 
Sumber: Lampiran Output SPSS Data diolah 2022 

Diketahui model regresi dari kelima variabel, ialah: 
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Y = 16,656 - 0,232X1 + 0,469X2 + 0,356X3 + e 

Berdasarkan table 7diatas dari persamaan tersebut bisa diterangkan maksud dari 
koefisien regresi ini yaitu: 

1. Berdasarkan persamaan, konstantanya yaitu 16,656. Hal tersebut 
memperlihatkan bahwasanya apabila nilai variabel harga, kualitas produk serta 
kualitas pelayanan = nol, sehingga nilai variable kepuasan konsumen bernilai 
16,565.  

2. Koefisien regresi variable harga senilai  -0,232. 
3. Koefisien regresi variable kualitas produk senilai 0,469. 
4. Koefisien regresi variable kualitas pelayanan senilai 0,356. 

 
4. Uji Hipotesis  

a. Uji t 
1. nilai thitung variable harga senilai -2,532 dengan signifikasi senilai 0,013. Yang nilai 

signifikannya 0,013 < 0,05. Berdasarkan hasil ini, bisa dikatakan bahwa hipotesis 
diterima. Dengan kata lain, harga mempengaruhi kepuasan konsumen. 

2. nilai thitung variable kualitas produk senilai 5,797 dengan signifikannya yaitu 0,000. 
Dengan nilai signifikannya 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasilnya diakatakan hipotesis 
diterima, yang berarti kualitas produk mempengaruhi kepuasan konsumen. 

3. nilai thitung variable kualitas pelayanan  senilai 4,391 dengan signifikannya yaitu 
0,000. Dengan nilai signifikannya 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasilnya diakatakan 
hipotesis diterima, yang berarti kualitas pelayanan mempengaruhi kepuasan 
konsumen. 

b. Uji F 
Pengujian hipotesis dilaksanakan dalam pengujian hipotesis dengan bunyinya 

“Harga, Kualitas Produk serta Kualitas Pelayanan dengan signifikan berpengaruh 
Kepuasan Konsumen Dalam Pembelian Minuman di Kedai Es.Teh Indonesia 
Mojokerto”. 

Diperoleh nilai Fhitung senilai 23,929 dengan tingkatan signifikannya ialah 0,000 
yang mana 0,000< 0,05. Berdasarkan hasilnya dapat dinyatakan Hipotesis diterima 
berarti harga, kualitas produk serta kualitas pelayanan dengan signifikan 
berpengaruh pada kepuasan konsumen. 

 
SIMPULAN  

Sesuai hasil analisa data yang berpacu pada tujuan penelitian, hipotesis serta contoh 
analisa, oleh karenanya simpulan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Harga secara signifikan mempengaruhi Kepuasan Konsumen dalam Pembelian 
Minuman pada Kedai Es.Teh Indonesia Mojokerto. yang akan terjadi diperoleh setelah 
selesai menguji hipotesis menggunakan uji-t serta didapatkan signifikannya < 0,05.  

2. Kualitas Produk secara signifikan mempengaruhi Kepuasan Konsumen dalam Pembelian 
Minuman pada Kedai Es.Teh Indonesia Mojokerto. yang akan terjadi didapat sesudah 
menguji hipotesis dengan uji-t serta didapatkan signifikannya < 0,05. 

3. Kualitas Pelayanan secara signifikan mempengaruhi Kepuasan Konsumen pada 
Pembelian Minuman pada Kedai Es.Teh Indonesia Mojokerto. yang akan terjadi didapat 
sesudah menguji hipotesis dengan uji-t serta didapatkan signifikannya < 0,05. 

4. Harga, Kualitas Produk serta Kualitas Pelayanan secara signifikan berpengaruh pada 
Kepuasan Konsumen dalam Pembelian Minuman di Kedai Es.Teh Indonesia Mojokerto. 
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yang akan terjadi didapat sesudah menguji hipotesis memakai uji-f serta didapatkan 
signifikannya < 0,05.  

 
IMPLIKASI  

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu terkait kepuasan konsumen. Penelitian ini 
secara jelas menunjukkan bahwa korelasai diantara harga, kualitas produk serta kualitas 
pelayanan bisa meningkatkan kepuasan konsumen. Kedai Es.Teh Indonesia Mojokerto 
dirancang dalam memenuhi keperluan konsumen dengan tidak hanya memberi apa yang 
dijanjikan, tetapi memberikan melampaui apa yang dijanjikan. Jika pelanggan yang puas 
melakukan pembelian ulang, mereka menjadi orang yang memberi tahu orang lain tentang 
pengalaman terbaik mereka dengan produk yang mereka beli. 

 
KETERBATASAN PENELITIAN 

Dalam proses penelitian ini, penelitian dilakukan sesuai dengan mekanisme ilmiah, tetapi 
masih ada keterbatasan penelitian, bahkan keterbatasan penggunaan informasi lapangan. 
Terkadang jawaban yang diberikan oleh sampel tak bisa mencerminkan keadaan yg sebenarnya, 
dan  ada beberapa konsumen yang tidak mau mengisi bahan penelitian sebagai akibatnya 
membuat sulit untuk memperdalam lebih banyak data. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh variabel Brand Ambassador BTS 
(X1), Brand Image (X2), Service Quality (X3) Terhadap Keputusan Pembelian (Y). Menggunakan populasi 
pengguna aktif Tokopedia di Kota Surabaya dengan jumlah yang tidak diketahui dan mengambil sampel 
sebanyak 102 dengan kriteria pernah bertransaksi di Tokopedia minimal satu kali. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan secara parsial Brand Ambassador BTS (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian (Y). Brand Image (X2) secara parsial berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 
(Y). Service Quality (X3) secara parsial berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada pengguna 
Secara simultan, Brand Ambassador BTS (X1), Brand Image (X2), dan Service Quality (X3) secara 
bersama-sama terdapat pengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada pengguna Marketplace 
Tokopedia di Kota Surabaya. 
Kata kunci: Brand Ambassador BTS, Brand Image, Service Quality, Keputusan Pembelian. 
 

ABSTRACT 
This research aims to determine whether there is an effect of the BTS Brand Ambassador variable (X1), 
Brand Image (X2), Service Quality (X3) on Purchase Decision (Y). Using a population of active Tokopedia 
users in the city of Surabaya of 2,971,300 people and taking a sample of 102 with the criteria of having 
transacted at Tokopedia at least once. Based on the results of the reseacrh, partially Brand Ambassador 
BTS (X1) has no significant effect on Purchase Decisions (Y). Brand Image (X2) partially affects the 
Purchase Decision (Y). Service Quality (X3) partially affects Purchase Decisions on users Simultaneously, 
Brand Ambassador BTS (X1), Brand Image (X2), and Service Quality (X3) together have a significant 
influence on Purchase Decisions on Tokopedia Marketplace users at City of Surabaya. 
Key words: Brand Ambassador BTS, Brand Image, Service Quality, Purchase Decision. 

 

PENDAHULUAN 

Faktor dalam menjunjung program pemerintah dalam pengendalian pandemi COVID-19 
dari segi bisnis pemasaran adalah mengubah tatanan strategi bisnis dengan cara online 
marketing, yaitu jenis direct marketing yang kini dipergunakan oleh hampir seluruh perusahaan 
yang memiliki situs platform dalam menyajikan produk layanannya langsung kepada konsumen. 
Teknik direct marketing memanfaatkan pemasaran online dengan menggunakan internet yaitu 
melakukan pemasaran langsung melalui marketplace atau situs belanja online. Salah satu 
marketplace di Indonesia adalah Tokopedia yang memiliki strategi dalam mempertahankan serta 
memasarkan brandnya di era pandemi COVID-19 yaitu menggunakan Brand Ambassador. BTS 
ditunjuk sebagai Brand Ambassador Tokopedia dalam representasi merek sebagai penunjang 
media resmi dalam memasarkan Tokopedia. BTS adalah boygrup berasal dari Korea Selatan 
yang telah suskes mendunia dinaungi oleh agensi Hybe Entertainment. Perjalanan dan visi BTS, 
bersama dengan pesan yang secara stabil telah disampaikan mereka sejalan dengan visi 
Tokopedia yang membuat Tokopedia sangat mengapresiasi komitmen mereka dalam melakukan 
inovasi serta menyebarkan pesan positif, sehingga BTS dikatakan sebagai mitra yang tepat 
dalam menyampaikan pesan Tokopedia kepada seluruh khalayak dunia. Pemilihan BTS sebagai 
Brand Ambassador, mempengaruhi Brand Image atau Citra Merek Tokopedia karena konsumen 
mempunyai beragam referensi dan persepsi terhadap Tokopedia sebagai pengaruh dari 
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penggunaan Brand Ambassador tersebut dan sebagai faktor terciptanya keputusan pembelian 
konsumen. Tokopedia berinovasi memberikan banyak fitur yang dapat diakses penggunanya 
dengan mudah karena faktor pendorong keputusan pembelian konsumen adalah service quality 
dari Tokopedia. Fokus penelitian ini yaitu pengguna aktif marketplace Tokopedia yang ada di 
Kota Surabaya. Semenjak pandemi Covid-19 banyak sekali perubahan perilaku konsumen dalam 
berbelanja, namun yang paling menonjol ialah konsumen sering melakukan belanja online dalam 
menerapkan prokes agar tidak melakukan kontak fisik, berkerumun dan jaga jarak. Antusias 
konsumen dalam belanja online dari berbagai generasi cenderung meningkat karena pandemi, 
namun hal ini juga menjadi tantangan bagi perusahaan marketplace mengingat kurangnya 
loyalitas konsumen karena berbagai penawaran produk dan potongan harga yang kompetitf. 

Setelah meninjau dari uraian latar belakang dalam penelitian ini pada sub bab 
sebelumnya, maka penulis memunculkan rumusan masalah yang dapat dipergunakan dalam 
penelitian ini, adalah sebagai berikut: 
1. Apakah Brand Ambassador BTS berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada 

pengguna Marketplace Tokopedia di Kota Surabaya? 
2. Apakah Brand Image berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada pengguna 

Marketplace Tokopedia di Kota Surabaya? 
3. Apakah Service Quality berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada pengguna 

Marketplace Tokopedia di Kota Surabaya? 
4. Apakah Brand Ambassador BTS, Brand Image, Service Quality berpengaruh terhadap 

Keputusan Pembelian pada pengguna Marketplace Tokopedia di Kota Surabaya? 
 
LANDASAN TEORI 
Brand Ambassador 

Menurut Shimp (2004) dalam Dhea Destantya (2018) terdapat lima atribut brand 
ambassador yang dapat dijadikan indikator dalam memfasilitasi efektivitas komunikasi dengan 
akronim TEARS adalah sebagai berikut: 
1. Kepercayaan atau Trustworthness. 
2. Keahlian atau Expertise. 
3. Daya Pikat atau Atrractiveness. 
4. Rasa Hormat atau Respect. 
5. Kesamaan terhadap Audience atau Similarity. 
 
Brand Image 

 Menurut Biels (2004) dalam (Prisca, Alfatih, Renny 2020) dalam menentukan seberapa 
besar persepsi audience terhadap produk saat memikirkan produk tersebut, adapun yang disebut 
indikator brand image antara lain: 
1. Citra Perusahaan 
2. Citra Produk 
3. Citra Pengguna 
 
Service Quality 

 Indikator kualitas pelayanan menurut Fitzsimmons bersaudara dalam H. Khotimah dan 
Suryadi (2021:965) memiliki 5 atribut indikator yaitu sebagai berikut: 
1. Kehandalan atau Reliability. 
2. Ketanggapan atau Responsiveness. 
3. Jaminan dan Kepastian atau Assurance. 
4. Empati atau Empathy. 



Journal of Sustainability Business Research                                                                            ISSN : 2746 – 8607                    
Vol 4 No 3 September  2023 

 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis – Universitas PGRI Adi Buana Surabaya  21 

 

5. Bukti Fisik atau Tangibles. 
 
Keputusan Pembelian 

 Menurut Kotler dan Amstrong (2008:146) mengemukakan bahwa keputusan pembelian 
memiliki indikator yang dijelaskan sebagai berikut: 
1. Variasi Produk. 
2. Variasi Merek. 
3. Waktu Membeli. 
4. Metode Pembayaran. 
 

METODE 
 Jenis penelitian menggunakan penelitian bersifat deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif karena peneliti ingin mengetahui apakah varibel eksogen berpengaruh Terhadap 
variabel endogen yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna Tokopedia 
berdomisili Kota Surabaya dengan jumlah populasi yang tidak diketahui. Sampel yang 
dipergunakan dari hasil perhitungan menggunakan teori Roscoe (dalam Ferdinand (2014:173)) 
adalah sebanyak 102 responden dengan kriteria pernah melakukan transaksi belanja di 
Tokopedia minimal satu kali. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan purposive 
sampling. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan penyebaran kuisioner dengan 
cara memberi beberapa pertanyaan maupun pernyataan terkait variabel-varibel penelitian bagi 
responden untuk dijawabnya. Pertanyaan atau pernyataan dalam kuisioner penelitian 
menggunakan skala likert. Bentuk jawaban yang digunakan memiliki lima gradasi, antara lain 
sangat setuju (ST), setuju (S), ragu-ragu (R), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS) 
dengan masing-masing skor 5, 4, 3, 2, 1. 
 

HASIL 

Uji Validitas 
 Uji validitas bertujuan untuk mengukur apakah setiap indikator atau kuisioner dari 
masing-masing variabel telah valid atau tidak dengan pengujian membandingkan rhitung dan rtabel. 
Untuk mengetahui rtabel dilakukan dengan r product moment yaitu menentukan α = 0,05 kemudian 
n (sampel) = 102 maka diketahui nilai rtabel sebesar 0,1946. Tingkat valid indikator atau kuisioner 
dapat ditetapkan apabila rhitung > rtabel = Valid dan rhitung < r tabel = Tidak valid. Hasil uji validitas 
dapat dijelaskan pada tabel berikut:  
 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Journal of Sustainability Business Research                                                                            ISSN : 2746 – 8607                    
Vol 4 No 3 September  2023 

 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis – Universitas PGRI Adi Buana Surabaya  22 

 

 
 
 
 
 
 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 Hasil pengolahan pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa nilai rhitung setiap indikator 
variabel Brand Ambassador BTS, Brand Image, Service Quality, dan Keputusan Pembelian > 
nilai rtabel. Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa indikator atau kuisioner yang 
digunakan dalam masing-masing variabel dinyatakan valid untuk dipergunakan sebagai alat ukur 
variabel. 
 

Uji Reliabilitas 

 Menurut Imam Ghozali (2018:45) apabila suatu variabel dari kuisioner diakui reliabel jika 
menunjukkan nilai Cronbach Alpha > 0,70. Penelitian ini memakai metode one shoot untuk 
mengetahui apakah kuisioner reliabel atau tidak. Secara keseluruhan hasil dari uji reliabilitas 
dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 Hasil perhitungan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,923 untuk variabel Brand 
Ambassador BTS, nilai 0,781 untuk variabel Brand Image, nilai 0,872 untuk variabel service 
quality, dan nilai 0,809 untuk variabel keputusan pembelian. Penulis dapat memberi kesimpulan 
bahwa indikator kuisioner yang digunakan dalam variabel Brand Ambassador BTS, Brand Image, 
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Service Quality, dan Keputusan Pembelian dinyatakan dapat dipercaya atau handal sebagai alat 
ukur variabel. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebuah model regresi apakah variabel 
terdistribusi secara normal atau tidak. Sehingga di dalam penelitian ini, perlu melakukan uji 
normalitas menggunakan analisis grafik sebagai berikut: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

Gambar 1. Grafik Normal P-P Plot 
 

 Berdasarkan gambar 1 menghasilkan kesimpulan bahwa dalam grafik tersebut 
memperlihatkan titik menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebarannya tidak terlalu jauh 
maupun melebar. Hal ini merupakan grafik tersebut menandakan bahwa model regresi sesuai 
asumsi normalitas dan layak untuk menganalisis pengaruh varibel-variabel independen. 
 Selain uji grafik, penelitian ini dilakukan pula dengan uji normalitas non parametik 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan hasil perolehan sebagai berikut:  
 

Tabel 3. Hasil Kolmogorov-Smirnov 
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 Pada tabel 3 diperoleh hasil output asymp. Sig. (2-tailed) menunjukkan nilai sebesar 
0,85c yang berarti bahwa nilai signifikansi > 0,05 yaitu data terkait penelitian ini terdistribusi 
secara normal. 
 
Uji Multikolinieritas 
 Untuk mendeteksi adanya problem multikolinieritas, dilakukan dengan cara melihat nilai 
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) serta besaran korelasi antar variabel independen. 
Pada penelitian ini, hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 Hasil perhitungan pada nilai tolerance membuktikan tidak adanya variabel independen 
yang memiliki nilai tolerance > 0,10 yang mana diartikan tidak ada korelasi antara variabel 
independent. Untuk hasil perhitungan pada VIF menunjukkan hal yang sama, tidak ada satu 
variabel independen yang memiliki nilai VIF > 10. Hal ini menyimpulkan bahwa tidak ada 
multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi penelitian ini. 
 

Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk mengukur apakah di dalam regresi terjadi 
ketidaksamaan heterogen variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain.  
 Untuk melakukan pengujian Heteroskedastisitas yaitu dengan cara mengamati grafik 
scatterplot dengan pola titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah sumbu Y. Dalam penelitian 
ini, hasil grafik yang didapat adalah sebagai berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Grafik Scatterplot 

  

 Hasil grafik Scatterplot memperlihatkan bahwa data yang tersebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y dan tidak ada pola yang jelas atau tidak membentuk suatu pola pada 
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penyebaran data tersebut. Hal ini merupakan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 
persamaan regresi. 
 Dalam penelitian ini, selain menggunakan grafik scatterplot, untuk mendeteksi 
heteroskedastisitas pun menggunakan Uji Glejser sebagai berikut: 

 
Tabel 5. Hasil Uji Glejser 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 Diketahui nilai signifikansi ketiga variabel independen adalah lebih dari 0,05. Variabel 
brand ambassador BTS mempunyai nilai signifikansi 0,987, variabel brand image mempunyai 
nilai signifikansi 0,202, variabel service quality mempunyai nilai signifikansi 0,486.  Sehingga 
kesimpulan yang didapat adalah tidak terjadi permasalahan heterokedastisitas dalam model 
regresi. 
 
Uji Hipotesis 
Uji Parsial (t) 
 Pengujian hipotesis secara parsial bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh 
variabel Brand Ambassador BTS (X1), Brand Image (X2), Service Quality (X3) parsial terhadap 
variabel Keputusan Pembelian (Y). Pengujian ini menujukkan apabila nilai thitung > ttabel maka Ho 
ditolak, Ha diterima. Pengolahan Uji t diperlihatkan dalam tabel berikut: 
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Tabel 6. Hasil Uji Parsial (t) 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Hasil pengolahan Uji t bahwa ditetapkan dalam derajat kebebasan df = n-k-1 atau 102-3-
1 = 98 dengan taraf tingkat signifikan = 5% , maka nilai ttabel adalah sebesar 1,987. Hasil uji 
parsial (t) penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Brand Ambassador BTS (X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Hasil output tabel SPSS memperlihatkan thitung (-0,295) < ttabel (1,987) dan nilai signifikan 
0,768 > 0,05.Sehingga hipotesis yang diperoleh adalah Ho diterima dan Ha ditolak yang 
artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara brand ambassador BTS terhadap keputusan 
pembelian. 

b. Brand Image (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 
Hasil output tabel SPSS memperlihatkan thitung (4,089) > ttabel (1,987) dan nilai signifikan 0,000 
< 0,05. Sehingga hipotesis yang diperoleh adalah Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya 
terdapat pengaruh signifikan antara brand image terhadap keputusan pembelian. 

c. Service Quality (X3) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 
Hasil output tabel SPSS memperlihatkan thitung (3,233) > ttabel (1,987) dan nilai signifikan 0,002 
< 0,05. Sehingga hipotesis yang diperoleh adalah Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya 
terdapat pengaruh signifikan antara service quality terhadap keputusan pembelian. 

 
Uji Simultan (F) 
 Pengujian hipotesis secara simultan dimaksudkan untuk mengukur besarnya variabel 
Brand Ambassador BTS (X1), Brand Image (X2), Service Quality (X3) secara bersama-sama 
terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y). Pengujian ini menunjukkan apabila nilai Fhitung > 
Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan nilai signifikan 0,05. Berdasarkan hasil penelitian 
bahwa ditetapkan df1 = 3 dan df2 = 98 dan tingkat taraf signifikan 5% (0,05), nilai Ftabel = F (k : n - 
k) = F (3 : (102 – 3)) = F (3 : 99) = Ftabel sebesar 2,70. Hasil uji simultan (F) penelitian ini 
diperlihatkan dalam tabel berikut:  
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Tabel 7. Hasil Uji Simultan (F) 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Hasil perhitungan memperoleh nilai Fhitung sebesar 30,960. Untuk Ftabel dengan nilai 
probabilitas 0,05 memperoleh nilai Ftabel sebesar 2,70. Persamaan yang diperoleh adalah Fhitung 
30,960 > 2,70, dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho 
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Brand Ambassador BTS (X1), Brand Image (X2), dan 
Service Quality (X3) berpengaruh secara simultan terhadap Keputusan Pembelian (Y). 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
 Menurut Silaen dan Widiyono (2013), analisis regresi linier berganda mempunyai tujuan 
untuk memprediksi pergantian turun naiknya variabel dependen (Y) yang dikaitkan oleh dua atau 
lebih variabel independen (X) sebagai faktor predictor yang dimanipulasi berdasarkan nilai-nilai 
variabel X yang terdiri dari dua atau lebih variabel. Pengolahan Analisis Regresi Linier Berganda 
diperlihatkan dalam bentuk berikut: 
 

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 
Bersumber pada pengolahan Tabel 8, persamaan regresi yang didapatkan adalah: 

Y = 8,957 – 0,015X1 + 0,550X2 + 0,284X3 
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Penjelasan terkait persamaan tersebut adalah sebagai beriikut: 
a. Konstanta (a) 

Nilai variabel terikat (Keputusan pembelian) sebesar 8,957 yang menyatakan apabila tidak 
ada variabel bebas, maka keputusan pembelian sebesar 8,957. 

b. Brand Ambassador BTS (X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 
Nilai koefisien Brand Ambassador BTS sebesar -0,015 menyatakan bahwa variabel Brand 
Ambassador BTS memiliki hubungan yang searah dan risiko sistematis. Per kenaikan 
variabel Brand Ambassador BTS naik sebesar -0,015 dan diasumsi variabel independen 
lainnya adalah tetap. 

c. Brand Image (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 
Nilai koefisien Brand Image sebesar 0,550 bertanda positif menyatakan bahwa variabel 
Brand Image memiliki hubungan yang searah dan risiko sistematis. Per kenaikan variabel 
Brand Image naik sebesar 0,550 dan diasumsi variabel independen lainnya adalah tetap. 

d. Service Quality (X3) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 
Nilai koefisien Service Quality sebesar 0,284 bertanda positif menyatakan bahwa variabel 
Service Quality memiliki hubungan yang searah dan risiko sistematis. Per kenaikan variabel 
Service Quality naik sebesar 0,284 dan diasumsi variabel independen lainnya adalah tetap. 

 
Koefisien Determinasi (R2) 
 Menurut Imam Ghozali (2013:95), Koefisien determinasi (R2) memiliki tujuan untuk 
mengukur seberapa jauhnya kemahiran model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Perhitungan Koefisien Determinasi (R2) 
diperlihatkan dalam tabel berikut: 
 

Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
  
 
 
 Berdasarkan Tabel 9, hasil nilai Adjusted R Square menunjukkan sebesar 0,471 atau 
47,1%. Hal ini berarti bahwa variabel keputusan pembelian secara simultan dipengaruhi oleh 
variabel brand ambassador BTS, brand image, dan service quality adalah sebesar 47,1%. 
Sedangkan sisanya 0,529 atau 52,9% merupakan variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
   

SIMPULAN 
 Brand Ambassador BTS secara parsial tidak berpengaruh terhadap Keputusan 
Pembelian pada pengguna Marketplace Tokopedia. Hal ini memberi bukti bahwa Brand 
Ambassador BTS masih belum dikatakan tepat dalam menarik hampir semua pengguna 
Tokopedia khususnya di Kota Surabaya. Karena pengguna Tokopedia di Kota Surabaya memiliki 
latar belakang dan minat yang berbeda-beda. Selain itu, ketika memutuskan untuk membeli 
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maupun berbelanja menggunakan Tokopedia, pengguna bukan hanya melihat dari Brand 
Ambassador saja. 
 Brand Image secara parsial berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada 
pengguna Marketplace Tokopedia.  
 Service Quality secara parsial berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada 
pengguna Marketplace Tokopedia.  
 Brand Ambassador BTS, Brand Image, dan Service Quality secara bersama-sama 
terdapat pengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada pengguna Marketplace 
Tokopedia. 
 

SARAN 
 Bagi pihak Tokopedia, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 
dalam memilih Brand Ambassador yang nantinya akan mempresentasikan merek atau brand 
image kepada khalayak masyarakat luas dan diharapkan pula Brand Ambassador Tokopedia 
saat ini yaitu BTS lebih sering diikutsertakan ke berbagai acara dalam memasarkan Tokopedia. 
Sehingga baik bagi calon konsumen maupun konsumen Tokopedia lebih mengenal siapa BTS 
sesungguhnya yang saat dipilih Tokopedia sebagai Brand Ambassador resmi Tokopedia. 
 Bagi penelitian berikutnya, diharapkan menggunakan variabel-variabel lain yang 
digunakan sebagai penelitian agar hasil yang diperoleh lebih bervariasi yang dapat memengaruhi 
langkah-langkah keputusan pembelian pada marketplace Tokopedia, serta diharapkan dapat 
menentukan sampel yang lebih luas serta menggunakan analisis data yang lebih kompleks. 
 

KETERBATASAN PENELITIAN 
 Pelaksanaan penelitian ini telah diikhtiarkan secara maksimal sesuai dengan prosedur 
ilmiah, namun masih terdapat keterbatasan yaitu dalam penggunaan data kuisioner yang mana 
terkadang ada beberapa responden atau pengguna memberikan jawaban tidak menunjukkan 
keadaan yang sesungguhnya sesuai pengalaman pribadi. 
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ABSTRAKi 

Penelitiani inii dilaksanakan bertujuaniuntuk mengetahui apakahilingkunganikerja, dan KepuasaniKerja berpengaruh 
terhadapi Kinerjai Karyawani PT. Lotus Indah Textile Industriesi Nganjuk. Adapun populasi yangi ada pada dalam 
penelitiani ini yakni pegawai dengan jumlah 112 responden. Serta menggunakan metode teknik analisis data 
menggunakan SPSS Ver.25. Metode penelitian yang dipakai kedalam artikel adalah pendekatan kuantitatif teknik 
pengumpulani datai menggunakan kuisioner. Hasili nilai dari penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 
dani signifikani antarai lingkungani kerjai terhadapi kinerjai karyawan, terdapati pengaruh positif dan signifikan 
antara kepuasan kerja terhadap kinerjai karyawani dan terdapat pengaruhi positif dan siginifikan secara bersama – 
sama antara lingkungan kerja dan keputusan kerja terhadap kinerja karyawan. 
 
Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, dan Kinerja Karyawan 

ABSTRACTi 

This research was conducted to determine whether the work environment and job satisfaction affect the performance 

of employees of PT. Lotus Indah Textile Industries Nganjuk. The population in this study are employees with a total 

of 112 respondents. And using data analysis techniques using SPSS Ver.25. The research method used in the article 

is a quantitative approach to data collection techniques using questionnaires. The value results from the study state 

that there is a positive and significant influence between the work environment on employee performance, there is a 

positive and significant influence between job satisfaction on employee performance and there is a positive and 

significant influence jointly between the work environment and work decisions on employee performance. 

Keywords: Work Environment, Job Satisfaction, and Employee Performance 

 

PENDAHULUANi 

Selama inii organisasii dihadapkani padai tantangani era kapasitas pasar global, kemajuan teknologi informasi, 

dan kebutuhan pelanggan yang semakin penting. Kinerja selalu menjadi bagian penting dari sebuah organisasi, dan 

kinerja adalah kunci keberhasilan organisasi. Organisasi yang efektif atau sukses didukung oleh orang-orangiyang 

memilikii keterampilaniidani keahliani di bidangnyai masing-masing. 

Untuk mengembangkan organisasi yang progresif, organisasi perlu fokus pada orang-orang yang dapat 

sepenuhnya menjalankan fungsi organisasi. Sumberi daya manusia merupakan faktor penting dalam mengendalikan 

kemajuani atau kemunduran suatu organisasi. Semua organisasi ingin dan berusaha untuk menarik orang-orang 

yang dapat mencapai dan mencapai tujuannya (Susanto, 2019). Dalam sebuah organisasi , orang adalah elemen 

terpenting dari sebuah organisasi. 

Menurut (Mulyanto, 2021) Keadaanilingkungan kerja yangibaikiakan memberikanidampakiyang positif bagi  

seseorangidalam meningkatkanikinerjanya. Hal itu merupakan salahisatu cara yang dapat ditempuh agar seseorang 

dapat melaksanakanitugasnya tanpa mengalamiigangguan, karena lingkunganikerja sangat mempengaruhiikinerja. 

Lingkunganikerjaimengelilingi pekerja dan dapat mempengaruhi mereka dalam melakukan tugasi yangi diberikan. 
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Perusahaan perlu memperhatikan situasi di dalam dan di luar tempati kerjai agar karyawan dapati bekerjai dengani 

lancar dan merasa nyaman. Kondisii lingkungani kerjai dianggap baiki ataui sesuaii apabilai 

orangidapatibekerjaisecaraioptimal, sehat, aman daninyaman. Lingkungan kerja yang nyaman 

membantuimeningkatkanikinerja karyawan dengan memungkinkan mereka untuk menyelesaikan pekerjaannya 

sesuaiidenganiwaktu standar yang ditetapkan olehiperusahaan. Dalam lingkunganiyangitidak menyenangkan, 

karyawan tidak akan dapat menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu. 

Lingkungan kerjaiadalahisegala sesuatu yang dirasakan seseorang tentang suasana lingkungan itu sendiri, 

yang mempengaruhi kinerja, efisiensi kerja, bahkan produktivitas kerja (Ningrum, 2021). Pemahaman lingkungan 

kerja dipengaruhiiolehibanyakifaktor, antarailainibesarnyaikompensasiiyangidiberikan, penempataniyangitepat, 

pendidikan, keamanan masa depan, dan perubahan promosi. Selainifaktor-faktoridiiatas, adaifaktorilainiyang dapat 

mempengaruhiikinerja seorang karyawanidalam melaksanakan pekerjaannya yaituilingkunganikerja. Ibarat sebuah 

pertanyaan musik yang merdu, mungkin terlihat sepele, namun sebenarnya berdampak besar terhadap efektivitas 

dan efisiensi penyelesaian tugas. Karyawan dapat melakukan yang terbaik jika mereka memiliki motivasi yang tinggi 

untuk mencapainya. Saat bekerja di PTLotus Indah Textile Industries, Anda perlu mempertimbangkan kepuasan 

kerja serta lingkungan kerja Anda. 

Menurut (Badeni, 2017), kepuasanikerjaikaryawaniadalahisikapiindividuiterhadap pekerjaan dan dapatiberupa 

sikapipositifiatauinegatif, kepuasan atauiketidakpuasan. Kepuasanikerjaiadalahiperasaanibahwaiseorangikaryawan 

mungkiniatauimungkinitidakimendukungipekerjaaniatauikondisinya. Kepuasanikerjaiadalahisikapiumumiindividu 

terhadapipekerjaan. Kepuasan kerja menciptakan budayaikerjaiyangibaik denganimenciptakan budaya kerja yang 

baik dengan menjalani kehidupan kerjaiyang nyaman dan berkualitas tinggi di lingkungan kerja sehingga perusahaan 

dapat melaksanakan tugasnya sesuai dengan tujuaniyangitelahiditetapkaniolehiperusahaan. 

Kinerjaiadalah hasil kerja yangidapatidicapaiioleh seseorangiatau kelompok orang dalam suatu perusahaan 

sesuai denganiwewenangidan tanggungijawab masing-masingidalam upaya pencapaianitujuan organisasi secara 

illegal,  tidak melanggarihukum dan tidakibertentangan denganimoral dan etikaiMenurutiAfandi (2018:83). 

Kinerjaikaryawan dianggap berpengaruh karena mengukur kemampuan mereka untuk mencapai hasil kerja 

yang positif. Jika organisasi Anda mengetahui faktor-faktor yang mendukung kinerja, Anda dapat mengetahui kinerja 

karyawan Anda. Kinerja karyawan dianggap berpengaruh karena mengukur kemampuan mereka untuk mencapai 

hasil kerja yang positif. Jika organisasi Anda mengetahui faktor-faktor yang mendukung kinerja, Anda dapat 

mengetahui kinerja karyawan Anda. Selainiitu, kinerjaipegawai juga dapatidiukur denganikehadiranipegawai. Datang 

tepat waktu mungkin menandakan bahwa pekerjaan telah selesai dengan tepat waktu, namun sebaliknya jika Anda 

sering terlambat masuk kerja maka akan mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian sebelumnya tentang dampak 

lingkunganikerjaiterhadapikinerjaikaryawanidilakukan oleh (Apfia Ferawati, 2017) dan menemukan bahwa 

lingkunganikerjaimempengaruhiikinerjaikaryawan. 

Kemajuan perusahaan dibentuk oleh kemampuan mengelolaikinerjaikaryawan. Kinerjaimerupakanihasilidari 

kualitas dan kuantitas kerja yang dapatidicapaiipegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung 

jawabnya (Mangkunegara, 2018). Kinerja karyawan (hasil kerja) atau hasil kerja (hasil), baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif, dicapai perisatuaniwaktu dalam pelaksanaan tugas kerja, tergantung pada tanggungijawab yang 

diberikan. Kinerja mencerminkan keahlian dan kemampuanipekerjaan tertentu yang mempengaruhi kompensasi 

perusahaan. Kinerja yang optimal dapat ditegaskan dalam kondisi sekitar tempatikerja, yaituilingkunganikerja. 

Selamaibekerja, setiapikaryawan berinteraksi dengan berbagai kondisiidi lingkunganikerja. Penelitian ini dilakukan di 

PT Lotus Indah Textile Industries di Jl. Ada Raya Nganjuk – Kertosono KM. 07 DesaiKedungsuko, Sukomoro, 

Nganjuk, Jawa Timur dan Indonesia adalah pabrik pemintalan benang sintetis. 
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Tabel 1 menunjukkan tidak tercapainya target produksi tahun 2018-2020 menunjukkan kinerja pegawai yang 

belum optimal Faktor-faktor yang mempengaruhiikinerjaikaryawan dibagi menjadi dua kategori yaitu faktor 

kemampuan danifaktor motivasi Menurut (Mangkunegara 2018). 

Setiap perusahaan perlu bekerja untuk karyawannya untuk meningkatkan kinerja mereka. Produktivitas tenaga 

kerja dapat kembali ditingkatkan dengan lingkungan kerja yang nyaman, pekerjaan yang lebih cepat, kerusakan aset 

produksi yang lebih sedikit, tingkat absensi yang minimal, dan potensi perpindahan karyawan yang minimal. 

Berdasarkan hasil observasi ditemukan adanya permasalahan target produksi yang di tetapkan belum tercapai. 

Hal ini disebabkanikarena kurangnyaikepuasan karyawan dan lingkunganikerja yang kurangimendukung untuk 

melakukan pekerjaan. Berdasarkan uraianitersebut, maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian tentang 

“Pengaruhilingkunganikerja dan kepuasanikerja terhadapikinerjaikaryawan PT. Lotus Indah Textile Industries 

Nganjuk”. 

Tujuan dari penelitian ini sedang dilakukan adalah Untukimengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerjaikaryawan, Untukimengetahui pengaruh lingkunganikerja terhadap kepuasanikerja karyawan, dan yang 

terakhir yaitu Untukimengetahuiilingkungan kerja dan kepuasanikerja berpengaruh simultaniterhadap 

kinerjaikaryawan. 

KerangkaiKonseptual 

 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Sumber : Dioleh Penulis (2022) 

METODE  

Teknik pengolahan data yang dilakukan yakni menggunakan bantuaniaplikasi IBM SPSSistatistic versi 25. 

Pada penelitian yang telah dilakukan ini telah dijelaskan dengan memnggunakan metode pendekatan kuantitatif. 

Dengan menggunakan 2 variabel yang berbeda, yakni variabel bebasidanivariabel terikat. Variabelibebas dalam 

penelitianiini yaitu lingkunganikerja dan kepuasan kerja, sementara variabeliterikat yang digunakan yaitu kinerja 

karyawan. Dengan menggunakan penilaian skala likert dan didapatkan responden sebanyak 112  sebagai sampel 

dengan populasi 150 karyawan. Teknik yangidigunakan dalam pemungutan sampel menggunakanipurposive 

sampling. Data dikumpulkan melalui kuisioner dan dokumentasi. 

HASIL 

UjiiValiditas 

Suatuikuesioner dapat dikatakanivalid jika deskripsi kuesioner dapat mengatakan sesuatu yang diukur oleh 

kuesioneritersebut.Hasil penelitian akan diuraikan berdasarkan kesesuaian hasil pengolahan data yang telah 

dilakukan. Pada pengujian instrumen terdapat uji validalitas di mana kuisioner bisa dikatakan valid nilai corerelation > 
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signifikan dengan nilai >0,3. Berdasarkan uji validalitas ke semua pernyataan memiliki signifikan > 0.3 sehinggan 

semua item dinyatakan valid. Pengujian intrumen kedua yaitu uji reabilitas dengan menggunakaniteknikialpha 

cronbach, bisa diartikan  reliabel jika nilaiialpha cronbach > 0,6. Dari hasil penelitian diperolehikoefisienireliabilitas 

sebagaiiberikut:  

Tabel 2. Uji Validitas 
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Sumber: Olahan Data Dari Output SPSS Versi 25 

BerdasarkaniTabel 2 di atas dapat diketahui hasil ujiivaliditas untuk semua item dari setiap pernyataan 

mempunyaiisignifikan > 0,3 sehinggaikeseluruhan item dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas  

Hasil penelitian akan diuraikan berdasarkan kesesuaian hasil pengolahan data yang telah dilakukan. Pada 

pengujian instrumen terdapat uji validalitas di mana kuisioner bisa dikatakan valid nilai corerelation > signifikan 

dengan nilai >0,3. Berdasarkan uji validalitas ke semua pernyataan memiliki signifikan > 0.3 sehinggan semua item 

dinyatakan valid. Pengujian intrumen kedua yaitu uji reabilitas dengan menggunakan teknik alpha cronbach, bisa 

diartikan  reliabel jika nilaiialpha cronbach > 0,6. Dari hasil penelitian diperolehikoefisien reliabilitas sebagai berikut: 

Tabel 3. UjiiReliabilitas  

 

 

 

 

 

 

Dari Tabel 3 diatas maka didapatkan nilaiikoefisien reliabilitas cronbachialpha pada X1 sebesar berjumlah 0,960, X2 

berjumlah 0.969,  dan veriabel Y berjumlah 0,965. Pada ketiga variabel di atas diketahuiinilai koefisienireliabilitas 

cronbachialpha lebihidari 0,6 makaidapat ditarik kesimpulan bahawa intrumen yang digunakan sangatireliabel. 
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Ujiiasumsi klasik 

1. UjiiNormalitas 

Analissi data selanjutnya yaitu uji asumsiiklasik yang terdiri dari ujiinormalitas, agar dikatakan normal jika 

terdapat nilai signifikan >0,5 pada penelitian di temukan hasil yang signifikan .039> 0.5 sehingga dapat dinyatakan 

memenuhi asusmsi normalitas.  

Tabel 4 UjiiNormalitas 

 
Sumber: Olahan Data Dari Output SPSS Versi 25 

 

2. UjiiMultikolinearitas 

  Uji asumsiiklasik kedua yaitu ujiimultikolinearitas, digunakan untuk menguji apakah pada model 

 regresiiditemukan adanyaikorelasi antarivariabel bebas q1(independen). Dariihasil analisis diperoleh nilai 

 uji multikolinearitas 

Tabel 5. Uji Multikolinearitas  

 

Berdasarkan Tabeli5 pengujian diatas dinyatakan bahwa bebas dari multikolineritas karena uji di temukan 

hasil nilai VIF pada X1 sebesar 23.413 > 10 sedangkan X2 sebesar 23.413 > 10.  Nilai tolerance X1 .043 > 

0,10 sedangkan X2 .043> 0,10. 

3. Uji Autokorelasi 

Ujiiautokorelasi digunakaniuntuk menentukan apakah ada penyimpangan dari asumsi autokorelasi klasik. 

Artinya, korelasi yang terjadi antarairesidualisatu pengamatan dengan pengamatanilain dari modeliregresi 

 

Tabel 6 Ujiiautokorelasi 

 
Sumber: Olahan Data Dari Output SPSS Versi 25 

Berdarkan Tabel 6 yaitu uji autokorelasi yang ditahui nilai DW sebesar 1.891 dimana nilai tersebut berada 

diantara 1,5-2,5 dari pernyataan tersebut dinyatakan bebas dari autokorelasi. 
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4. Uji heteroskedastisitas 

Ujiiheteroskedastisitasidigunakaniuntukimengujiiapakahidalamimodeliregresiiterjadi 

ketidaksamaanivarians dari residual satuipengamatan ke pengamatan yang lain. Pada gambariscatterplot 

dibawahiterlihat titik – titik menyebar secaraiacak, tidak membentukipola tertentu yang jelas, serta tersebar 

baikidiatas maupunidibawah angka 0ipada sumbu Y. Hal tersebut  berartiitidak terjadiiheteroskedastisitas. 

Tabel 7 Uji heteroskedastisitas 

 
Sumber: Olahan Data Dari Output SPSS Versi 25 

 

Berdarkan Tabel 7 ujiiheteroskedastisitas dapat dilihat dari gambariscatterplot jika titik tidak 

sedang membentuk gambaraniyang jelas, menyebar dengan acak serta tersebar di atas  dan dibawah 

angaka nol padaisumbu Y maka hal tersebut tidakiterjadi heteroskedastisitas.  

 

AnalisisiLinieriBerganda 

 Analisisvlinieriberganda bertujuan untuk menghitung nilai masing-masing variabel. 

Tabel 8 AnalisisiLinieriBerganda 

 
Sumber: Olahan Data Dari Output SPSS Versi 25 

 
Berdarkan Tabel 8 Analisisiregresi linear berganda bertujuan untuk mempermudah perhitungan dengan 

menggunakan SPSS versi 25. Sehingga dapat diketahui bahwa model regresi dari kedua variabel sebagai berikut :   

Y = 44.351  0,236X1 + 0,203X2 + e. 

Keterangan : 
Y  = KinerjaiKaryawan 
X1  = LingkunganiKerja 
X2  = Kepuasan Kerja 
 

Berdasarkanihasil persamaaniyang diperoleh dapatidijelaskan makna dan arti dari koefisieniregresiisebagai 

berikut: 

1. Nilai Konstantai(a) sebesar 44,351 
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Nilai koefisienikonstanta bernilai positif sebesar 44,351 yang artinya jika nilai variabel independen yaitu 

Lingkungan Kerja (X1), Kepuasan Kerja (X2) memiliki nilai nol (0) maka variabel dependen yaitu keputusan 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 44,351. 

 

2. Nilai Koefisien Lingkungan Kerja 

KoefisieniLingkungan Kerja (X1) sebesar 0,236. Dengan hasil yang menunjukan nilai koefisien Lingkungan 

Kerja sebesar 0,236. Maka apabila nilai variabel Lingkungan Kerja (X1) naik 1 unit maka akan menambah 

nilai Y sebesar 0,236. Koefisienibernilai positif menunjukkan adanya hubungan positif antara Lingkungan 

Kerjaidengan KinerjaiKaryawan, semakin tinggi nilai Lingkungan Kerja menyebabkan nilai KinerjaiKaryawan 

semakin tinggi. 

 

3. Nilai Koefisien Kepuasan Kerja 

KoefisieniKepuasan Kerja (X2) sebesar 0,203. Dengan hasil yang menunjukan nilai koefisien Kepuasan 

Kerja sebesar 0,203. Maka apabila nilai variabel Kepuasan Kerja (X2) naik 1 unit maka akan menambah 

nilai Y sebesar 0,203. Koefisien bernilai positif menunjukkan adanya hubunganipositifiantara Kepuasan 

Kerja denganiKinerjaiKaryawan, semakin tinggi nilai Kepuasan Kerjav menyebabkan nilai Kinerja Karyawan 

semakin tinggi. 

PengujianiHipotesis 

1. Pengujian Hipotesis 1 dan hipotesis 2 

MenurutiSugiyono (2014) Ujiitimerupakan jawaban sementaraiterhadap rumusanimasalah, yaitu yang 

menanyakanihubungan antaraidua variableiatau lebih. Rancanganipengujian hipotesisidigunakan untuk 

mengetahui korelasiidariikedua variabel yangiditeliti. 

Tabel 9 

Pengujian menggunakan uji-t 

 
Sumber: Olahan Data Dari Output SPSS Versi 25 

  Berdasarkan Tabel 9 Pengujian hipotesis terdapat uji – t . Uji-t berfungsi untukimembandingkan 

 thitung dengan  ttabel dengan  nilai signifikan 00,5, dengan kriteria jika thitung > ttabel maka H1 

diterima dan untuk thitung< t tabel  maka H1iditolak. Untuk mencari tabel menggunakan rumus tabel = t 

(a/2 : n – k – 1). Hasil pengujian hipotesis 1 sebesar 6922 > 1.981 dan nilai sign 0,00<0,05 yang artinya 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan karyawan, sedangkan nilai hipotesis 2 sebesar 

5.154>1.981 dan nilai sign 0,00<0,05 yang artinya kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

2. Pengujian Hipotesis 3 menggunakan Uji F 

pengujian hipotesisiyangiberbunyi “lingkunganikerja dan kepuasn kerja berpengaruh secara simultan 

terhadapikinerjaikaryawan PT Lotus Indah Textile Industris Nganjuk”. Analisis yang digunakan yaitu uji-F 

untukimengetahuiipengaruh secara simultan. 

 

Tabel 10 

Pengujian menggunakan uji-F 
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Sumber: Olahan Data Dari Output SPSS Versi 25 

  Berdasarkan Tabel 10 diperoleh nilai Fhitung sebesar 17682.382 > 308 Ftabel. Untuk mencari Ftabel 

 menggunakan  rumus (k ; n – k) = (2 ; 112-2) = 2 ; 110 (patokan untuk mencari Ftabel) sehingga 

 ditemukan nilai Ftabel  (308). Nilai signifikan sebesar .000 (.000 < 0,05). Dari hasil tersebut maka dapat 

 dinyatakan bahwa  hipotesisiditerima, yang artinya Lingkungan Kerja dan kepuasan kerja  berpengaruh 

 positif dan signifikan terhadapiKinerja karyawan PT Lotus Indah Textile Indutries Nganjuk. 

Uji Koefisien Deeterminasi 

Uji KoefisieniDeterminan �� digunakan untukimengukuriseberapaibaik garisiregresiisesuai dengan data 

aktualnya. Nilai �� mempunyaiiintervaliantara 0 sampai 1 (0 < r2 < 1). Semakinibesar ��
  mendekati 1 maka 

semakinibaik hasiliuntukimodel regresi tersebutidan semakin mendekati 0imaka variabeliindependen secara 
keseluruhanitidak dapatimenjelaskanivariabelidependen. 

 
 

Tabel 11 
KoefisieniDeterminasi 

 
               Sumber: Olahan Data Dari Output SPSS Versi 25 

Dari hasilipadaiTabeli11 menampilkan koefisienideterminasiiyang menunjukkan koefisien korelasi nilaiiR 

Square = 0,969. Dalam tabel interpretasi koefisien korelasi nilai R square ditempatkan pada tingkat hungan sangat 

kuat karena diantara nilai interval 0,80 sampai 1000. Sehingga terdapat dikatakan dalam bahwa korelasi atau 

hubungan yang benar-benar kuat terdapat dalam (X1) dan (X2) secara kolektif memiliki pengaruh yang kuat pada 

variabel Kinerja (Y). 

Berdasarkan analisis yangitelah dilakukanidengan menggunakanihasil dari dalam analisisiregresi berganda 

uji t, dapat diketahui bahwa semua hipotesis penelitian ini diterima H1 diterima dan H0 ditolak. Pembahasan hasil 

penelitian dalam observasi ini pada hipotesis pertama yakni X1 berpengaruh terhadap Y dalam peresentase 

pengaruh yang diberikan secara parsial hasil perhitungan diketahui lingkunganikerja terhadapikinerja berpengaruh. 

Analisis karyawaniyang lebih dekat dengan lingkungan kerja adalah 47, pada objek indikator hubungan 

kerja yaitu “hubungan sesama rekan kerja yang harmonis” Artinya bahwa hubungan kerja yangibaik antar karyawan 

akanimembuat karyawanimerasainyaman serta terpenuhi dalam lingkup lingkungan kerjanya selain itu indikator 

prestasi dalam kerja juga membuat karyawan akan semakin berkembang dengan prestasi – prestasi yang 

dicapainya dan dari hal itu akan menumbuhkan sikap tanggung jawab pada diri sendiri. Dapat diarahkan sesuai 

dengan penelitian sebelumnya yang sudah dilaksankan peneliti  Novian Pradipta (2020) dengan judul “Pengaruh 

LingkunganiKerja, KepuasaniKerja dan DisipliniKerjaiTerhadap KinerjaiPegawai Kantor PelayananiPajakiSurabaya 

Sukomanunggal”, yang menunjukkan hasil hasil signifikan antarailingkunganikerja terhadapikinerjaikaryawan. 
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Pada pembahasan  hipotesis kedua yakni variabel X2 berpengaruh terhadap Y . Menurut jawaban responden 
kuisioner penyataan yang tinggi terdapat pada indikator pengawas dengan pernyataan “ada pengawasan dari atasan 
terhadap kinerja karyawan”. Artinya adanya pengawasan dari atasan akan membuat karyawan merasa diperhatikan 
kinerjanya dalam bekerja. Selain itu dengan adanya target yang ditentukan oleh perusahaan membuat karyawan 
untuk melatih kemampuannya agar dapat bekerja selama optimal. Dapat diarahkan sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang sudah dilaksanakan peneliti Kurnia Wijaya (2018) dengan judul PengaruhiKepuasaniKerja 
terhadapiKinerjaiKaryawaniCV BUKITiSANOMAS”, yang menunjukkan hasil signifikan antara kepuasanikerja 
terhadap kinerja karyawan.  

Hasil pembahasan uji F X1 dan X2 berpengaruh secara bersamaan terhadap Y menunjukkan bahwa 
karyawan mempunyai semangat kerja yang tinggi untuk kinerja yang diberikan perusahaan dan juga patuh pada 
prosedur yang berlaku. Kinerja sangat penting bagi setiap perusahaan karena kinerja karyawan akan berpengaruh 
terhadap kesuksesan pada sebuah perusahaan. Selain itu karyawan yang memiliki kinerja yang baik tanpa dipungkiri 
akan memotivasi dirinya sendiri agar selalu memberikan yang terbaik dalam bekerja serta memiliki sikap disiplin 
dalam bekerja. Dapat diarahkan sesuai dengan penelitian sebelumnya yang sudah dilaksanakan peneliti Nabawi 
(2019) dengan judul “Pengaruh LingkunganiKerja, KepuasaniKerja dan BebaniKerja TerhadapiKinerjaiPegawai 
Dinas Pekerjaan Umum dan PerumahaniRakyat Kabupaten Aceh Tamiang”, yang menunjukkan hasil signifikan 
antara lingkungan kejra dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai.  

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang telah dilaksanakan penelitian yang terutama didasarkan sepenuhnya pada penelitian 

teoritis dan rumusan masalah yang dibahas, maka hal tersebut ditarik kesimpulan berikut: 

1. Secaraiparsial, lingkunganikerja berpengaruh terhadap KinerjaiKaryawan PT Lotus Indah Textile Indutries 

Nganjuk. Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan uji-t yang diperoleh hasil nilai thitung untuk variabel 

kompensasi sebesar 6.922 > 1.981 (tabel), sedangkan nilai signifikan sebesar .000 < 0,05. Dari hasil tersebut 

dapat dinyatakan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap kinerjaikaryawan PT Lotus Indah Textile Indutries 

Nganjuk. 

2. Secaraiparsial, KepuasaniKerja berpengaruh terhadap Kinerjaikaryawan PT Lotus Indah Textile Indutries 

Nganjuk. Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan uji-t yang diperoleh hasil nilai thitung untuk variabel 

kepuasan kerja sebesar 5.154 > 1.981 (tabel), sedangkan nilai signifikan sebesar .000 < 0,05. Berdasarkan 

hasil pengujian tersebut maka dapat dinyatakan kepuasan kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan PT 

Lotus Indah Textile Indutries Nganjuk. 

3. Secara simultan, LingkunganiKerja dan KepuasaniKerja Berpengaruh terhadapiKinerja Karyawan PT Lotus 

Indah Textile Indutries Nganjuk. Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan uji-F yang diperoleh hasil nilai 

F hitung sebesar 17682.382 > 3.09 dengan nilai signifikan sebesar .000 < 0,05). Dari hasil tersebut maka dapat 

dinyatakan LingkunganvKerja dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadapiKinerja karyawan 

PT Lotus Indah Textile Indutries Nganjuk. 

 

IMPLIKASI 

Implikasi pada penelitian ini dapat dirinci dan berfokus pada implikasi praktis yaitu sebagai bahan evaluasi, 

sehingga dengan adanya penelitian ini maka PT. Lotus Indah Textile Indutries Nganjuk dapat: 

1. Sebaiknya PT Lotus Indah Textile Indutries Nganjuk memperbaiki lingkungan kerja terutama dari bentuk 

perlengkapan dan fasilitas yang diperlukan oleh karyawan dalam melakukan pekerjaannya agar karyawan PT 

Lotus Indah Textile Indutries Nganjuk dapat meningkatkan kinerjanya. 

2. Sebaiknya PT Lotus Indah Textile Indutries Nganjuk dapat lebih memperhatikan karyawan yang benar – benar 

memiliki potensi untuk dapat mempromosikannya atau memberikan karyawan tersebut sebuah penghargaan 

sehingga dari hal itu karyawan merasa semakin puas dan merasa lebih dihargai untuk kinerjanya selama ini.  
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3. Bagi PT Lotus Indah Textile Indutries Nganjuk diharapkan bisa terus meningkatkan lingkungan kerja yang baik 

dalam perusahaan, dan meningkatkan kepuasan karyawan dengan adanya pengawasan atau pemberian 

penghargaan yang diberikan kepada karyawan, sehingga dapat terus meningkatkan kinerja karyawan pada PT 

Lotus Indah Textile Indutries Nganjuk. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Keterbatasan yang terdaat dalam penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Saat mengumpulkan data, informasi yang diberikan oleh responden melalui survei mungkin tidak mewakili 

pendapat responden yang sebenarnya, karena setiap responden mungkin memiliki ide, asumsi, dan pemahaman 

yang berbeda. Ada juga faktor lain, seperti faktor kejujuran. Saat memasukkan pendapat responden dalam 

kuesioner.  

2. Peneliti yang tertarik dengan kepuasan kerja ingin mempelajari faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja, sehingga penelitian selanjutnya lebih bermanfaat dan basis pengetahuan. 
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ABSTRAK 
PeneIitian ini diIatar beIakangi kurangnya keaktifan mahasiswa pada unit kegiatan mahasiswa. Organisasi 
kemahasiswaan adalah bentuk kegiatan perguruan tinggi yang dilakukan oleh mahasiswa atas dasar 
prinsip kemahasiswaan. Bertujuan untuk mengetahui pengaruh organisasi kemahasiswaan dan 
pengembangan minat bakat terhadap keaktifan mahasiswa pada unit kegiatan mahasiswa di Universitas 
PGRI Adi Buana Surabaya. Populasi peneIitian ini menggunakan seluruh anggota unit kegiatan 
mahasiswa yang aktif berjumlah 431 mahasiswa, dari jumlah anggota tersebut peniIiti menggunakan 
rumus SIovin hingga yang terpiIih hanya 82 responden untuk dimasukan daIam sampeI menggunakan 
metode Purposive SampIing. Ditemukan hasiI anaIisis dari Organisasi Kemahasiswaan dengan nilai thitung 

sebesar 6,914 dan nilai signifikan 0,00 < 0,05. Pengembangan Minat Bakat dengan niIai thitung sebesar 
4,182 dan niIai signifikan 0,00 < 0,05. Dapat disimpuIkan bahwa Organisasi Kemahasiswaan dan 
Pengambangan Minat Bakat berpengaruh terhadap Keaktifan Mahasiswa. 
Kata kunci: Organisasi Kemahasiswaan, Minat Bakat, Keaktifan. 

 
ABSTRACT 

This research was motivated by the lack of student activity in the student activity unit. Aims to determine 
the influence of student organizations and the development of talent interests on student activity in the 
student activity unit at PGRI Adi Buana University Surabaya. The population of this study used all 
members of the active student activity unit totaling 431 students, of the number of members the 
researchers used the SIovin formula until only 82 respondents were selected to be included in the sample 
using the purposive sampling method. It was found that the results of the analysis of Student 
Organizations with a t-value of 6.914 and a significant value of 0.00 <0.05. Talent Interest Development 
with a tcount of 4.182 and a significant value of 0.00 <0.05. It can be concluded that Student Organization 
and Talent Interest Development have an effect on Student Activity. 

Keywords: Student Organizations, Interests, Talents, Activities. 
 
 
PENDAHULUAN 

Sekelompok anak muda yang sebagai sumber penerus bangsa iaIah mahasiswa dengan 
memiliki kepekaan dan minat bakat didasari oleh ilmu pengetahuan sehingga tumbuhnya 
semangat berprestasi daIam kegiatan organisasi kemahasiswaan. Organisasi adaIah ajang 
kegiatan interaksi antar orang daIam berorganisasi. Dengan berorganisasi akan meningkatkan 
kemampuan potensi minat bakat mahasiswa. Organisasi kemahasiswaan di universitas berfungsi 
sebagai media pengembangan kegiatan ekstrakurikuIer yang memadukan pengetahuan, hobi, 
minat dan bakat mahasiswa. Organisasi kemahasiswaan adalah bentuk kegiatan perguruan 
tinggi yang diIakukan oIeh mahasiswa atas dasar prinsip kemahasiswaan Sudarman daIam 
(WaIsyukurniat Zendrato, 2018).  

Pengembangan dapat mendukung proses keterampiIan dan kemampuan yang belum 
pernah ditunjungan kepada orang Iain. Minat adalah daya ketertarikan pada sesuatu tanpa 
dipaksakan (Warsito 2019). Bakat juga merupakan kemampuan yang unit bagi seseorang (Sari et 
aI, 2017). Dari sisi Iain, pengembangan minat bakat adalah upaya untuk meningkatkan potensi 



Journal of Sustainability Business Research                                                                           ISSN : 2746 – 8607                    
Vol 4 No 3 September  2023 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis – Universitas PGRI Adi Buana Surabaya  42 

 

keterampiIan dasar yang membutuhkan dorongan internaI sehingga dapat membangkitkan minat 
pada kegiatan yang bermanfaat sebagai jembatan pendidikan. Adanya keinginan dapat 
menyenangkan saat meIakukan kegiatan yang untuk meningkatkan efektivitas organisasi daIam 
mencapai tujuan strategisnya. Organisasi kemahasiswaan mengharuskan mahasiswa untuk 
mengikuti dan mengutarakan isi hati mereka, membuat keputusan yang akurat, mengembangkan 
potensi keterampilan kewarganegaraan, dan melatih keberanian untuk mengambil tanggung 
jawab yang berat. 

Organisasi kemahasiswaan di universitas PGRI Adi Buana Surabaya saIah satunya yakni 
Unit Kegiatan Mahasiswaan. Beberapa bentuk unit kegiatan mahasiswa diantaranya Paduan 
Suara Gita Pesona, Theater Geo (Teater), Perisai Diri (BeIa diri Silat), Racana Darma Pandu 
(Pramuka), Pewitra (Pencinta alam), BuIu tangkis, BoIa basket, BoIa voIIey, Keroncong, Korps 
sukareIa (KSR) atau KepeduIian sosiaI, DeIpy (Forografi), dan FutsaI. Semua aktifitas organisasi 
di unit kegiatan mahasiswa ini diawasi oIeh Departemen Kemahasiswaan. 

Diharapkan meIaIui unit kegiatan mahaisiswa, mahasiswa mampu menata diri dengan baik 
dan beIajar terjun ke masyarakat. Namun, mahasiswa yang aktif di suatu organisasi harus 
meluangkan waktunya untuk kuIiah dan organisasi sehingga dapat berpartisipasi daIam kegiatan 
organisasi seIain beIajar. SeIain organisasi kemahasiswaan sarana pengembangan minat bakat, 
jika tidak dapat menjadwaIkan waktu akan mempengaruhi keaktifan mahasiswa pada kegiatan 
organisasi, sehingga mengurangi pengembangan minat bakat dan tidak dapat mencapai sita-cita 
organisasi akan Iebih maju.  

Keaktifan mahasiswa yakni sebagai sarana pengembangan minat bakat organisasi 
kemahasiswaan pada unit kegiatan mahasiswa tersebut. ApabiIa mahasiswa aktif mengikuti 
kagiatan organisasi kemahasiswaan, akan bersaing untuk mengembangan minat dan bakat 
mahasiswa di masa depan.
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen sumber daya manusia iaIah pendekatan strategis untuk motivasi, keterampilan 
dan pengembangan. Sebagai penggerak atau perencana, sumber daya manusia di suatu 
organisasi merupakan saIah satu elemen kunci yang berfungsi sebagai aset seharusnya dilatih 
dan dikembangkan untuk menentukan perkembangan organisasi dan memperIancar pencapaian 
tujuan masa depan.  

 
Organisasi Kemahasiswaan 

Organisasi kemahasiswaan merupakan media untuk membangun mahasiswa untuk peduIi 
terhadap Iingkungannya, sehingga mahasiswa diharapkan menjadi bagian dari anggota yang 
kompeten dan bertanggung jawab secara sosiaI yang menuntut untuk lebih peka terhadap situasi 
dan masalah (Haryono dalam Seftia, 2017), 

 
Pengembangan Minat Bakat 

Pengembangan adaIah upaya untuk meningkatkan keterampiIan teroristis, teknis, moraI dan 
konseptuaI sesuai pekerjaan meIaIui pendidikan dan peIatihan. Minat adalah keadaan perhatian 
dengan keinginan untuk mengetahui, memiIiki, mempeiajari dan membuktikan sesuatu (Rahmat, 
2018). Bakat adalah kemampuan potensiaI seseorang untuk mencapai kesuksesan dimasa 
depan (ChapIin dalam Munib dkk, 2021). 

 
Keaktifan Mahasiswa 

Keaktifan mahasiswa merupakan partisipasi individu daIam upaya meningkatkan 
pengembangan organisasi dan memperoIeh pengaIaman yang diharapkan. Keaktifan adalah 
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kegiatan yang bertujuan untuk memberikan pengelaman spesifik sesuai harapan (Sanjaya dalam 
(AIfiatus ShoIikhah, 2018). Mahasiswa adalah seorang atau perseorangan yang menempuh 
pendidikan pada jenjang perguruan tinggi negeri dan swasta (Siswoyo dalam Fitria Budi Utami, 
2020). 
 
KERANGKA KONSEPTUAL 

 
 

Gambar 1. Kerangka KonseptuaI 
 
HIPOTESIS 
H1:  Organisasi Kemahasiswaan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Keaktifan Mahasiswa (Y). 
H2: Pengembangan Minat Bakat (X2) berpengaruh signifikan terhadap Keaktifan Mahasiswa (Y). 
H3: Organisasi Kemahasiswaan dan Pengembangan Minat Bakat berpengaruh simuItan 

terhadap Kaktifan Mahasiswa pada unit kegiatan mahasiswa di Universitas PGRI Adi Buana 
Surabaya. 

 
METODE PENELITIAN 
PopuIasi dan SampeI 

PopuIasi dalam peneIitian ini ialah seluruh anggota yang aktif di unit kegiatan mahasiswa 
sebanyak 431 mahasiswa. Dengan menggunakan Rumus SIovin telah diperoIeh sampeI pada 
peneIiti ini. Sehingga memperoIeh sebanyak 82 mahasiswa atau anggota unit kegiatan 
mahasiswa di Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. 
 
 
 
Teknik PengambiIan SampeI 

PeneIitian ini menggunakan teknik non probabiIity sampIing sebagai pengambilan sampel. 
Teknik yang digunakan yaitu teknik Purposive Random SampIing (Sugiyono, 2018) Purposive 
Random SampIing yakni teknik untuk mengidentifikasi sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Maka Purposive Random SampIing ialah teknik yang hanya memiIiki kriteria mahasiswa aktif 
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dalam unit kegiatan mahasiswa, sehingga teknik Purposive Random Sampling hanya 
mengidentifikasi beberapa pertimbangan yang harus diperhatikan dan digunakan pada anaIisis. 

 
Instrumen PeneIitian 

Pada peneIitian menggunakan data kuesioner yang pertanyaannya berasaI dari indikator 
variabeI Organisasi kemahasiswaan (X1), Pengembangan Minat Bakat (X2) dan Keaktifan 
mahasiswa (Y) sebagai aIat pengukuran dengan skala Iikert. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Uji VaIiditas Organisasi Kemahasiswaan (X1) 

 
 

Tabel 2. Uji VaIiditas Pengembangan Minat Bakat (X2) 

 
 
 

 
Tabel 3. Uji Validitas Keaktifan Mahasiswa (Y) 
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Dari tabeI 1, hasiI menunjukan bahwa semua pertanyaan mempunyai niIai r hitung > r tabeI 

maka dinyatakan vaIid. 
 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

 
Dari tabel 2, menunjukan bahwa niIai cronbach’s alpha >0,6 maka variabeI dinyatakan 

sangat reIiabeI. 
 

TabeI 3. Uji Normalitas 

 
Dari tabeI 3, menunjukan bahwa ditemukan nilai Asymp. Sig. (2-taiIed) sebesar (0,200 > 

0,05), maka dapat disimpuIkan data distribusi normal. 
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TabeI 4. Uji MuItikoIineritas 

 
 

Dari tabel 4, mempunyai nilai yang masing-masing variabel (VIF<10), maka disimpulkan 
bahwa regresi Iinier berganda terbebas dari MuItikoIineritas. 

 
TabeI 5. Uji AutokoreIasi 

 
 

Dari tabel 5, diperoleh nilai DW (Durbin Watso) sebesar 1,543 (berada diantara 1,5 - 2,5), 
maka disimpuIkan regresi berganda tidak terjadi AutokoreIasi. 
 

Uji Heteroskedastisitas 
 

 
 

Gambar 1. HasiI Uji Heteroskedastisitas 
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Dari gambar 2, diuji meIaIui ScatterpIot terliat penyebaran titik diatas maupun dibawah 0 
pada sumbu Y, hingga tidak menunjukan terjadi heteroskedastisitas pada modeI regresi. 
 

Tabel 6. Uji Regresi Linier Berganda 

 
Dari tabel 6, terdapat persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 30,248 +0,249 X1 +0,034 X2 + E 
 

Tabel 7. Uji-t Hipotesis 1 

 
 

Dari tabel 7, menunjukan nilai thitung sebesar 6,914 dengan nilai signifikansi pengaruh 
Organisasi kemahasiswaan (X1) terhadap Keaktifan Mahasiswa (Y) sebesar 0,00 < 0,05. Maka 
disimpuIkan pengaruh Organisasi kemahasiswaan terhadap Keaktifan Mahasiswa signifikan. 
 

 
Tabel 8. Uji-t Hipotesis 2 
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Dari tabel 8, menunjukan nilai thitung sebesar 4,182 dengan nilai signifikansi pengaruh 
Pengambangan Minat Bakat (X2) terhadap Keaktifan Mahasiswa (Y) sebesar 0,00 < 0,05. Maka 
disimpuIkan pengaruh Pengembangan Minat Bakat terhadap Keaktifan Mahasiswa signifikan. 

 
Tabel 9. Uji-F Hipotesis 3 

 
Dari tabel 9, menunjukan niIai Fhitung sebesar 130,272 dan niIai signifikan sebesar 0,000 

dengan  nilai Ftabel sebesar 3,11, maka disimpuIkan pengaruh Organisasi Kemahasiswaan dan 
Pengembangan Minat Bakat secara bersama-sama berpengaruh terhadap Keaktifan Mahasiswa. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasiI anaIisis diatas, maka disimpuIkan sebagai berikut: 
1. Organisasi kemahasiswaan berpengaruh signifikan terhadap keaktifan mahasiswa pada unit 

kegiatan mahasiswa. Organisasi kemahasiswaan dapat membangun mahasiswa untuk peduli 
pada lingkungan dan mampu bertanggung jawab pada situasi. 

2. Pengembangan minat bakat berpengaruh signifikan terhadap keaktifan mahasiswa. 
Pengembangan minat bakat mendorong mahasiswa agar tertarik untuk meningkatkan 
kemampuan potensi yang harus dikembangkan sehingga berguna dan akan mewujudkan 
kepuasan tersendiri. 

3. Organisasi kemahasiswaan dan pengembangan minat bakat berpengaruh signifikan terhadap 
keaktifan mahasiswa pada unit kegiatan mahasiswa di UNIPA Surabaya karena mahasiswa 
bisa membangun kepeduIian dan bertanggung jawab pada peningkatan kemampuan potensial 
hingga berkembang dan berguna untuk kedepannya. 

 
IMPLIKASI 

Hasil peneItian dapat menguntungkan bagi mahasiswa agar mengikuti kegiatan yang ada di 
organisasi kemahasiswaan untuk mengembangkan kemampuan terpendam yang dimiIiki 
mahasiswa hingga bisa berguna untuk mencapai kesuksesan masa depan. 
 
KETERBATASAN PENELITIAN 

PeneIitian ini, peneIiti mengaIami keterbatasan diantaranya yaitu: 
1. Pada saat pengumpuIan data penyebaran kuesioner harus dibagikan kepada mahasiswa 

yang aktif berorganisasi dan terkadang jawabannya tidak sesuai dengan situasi yang 
sebenarnya. 

2. Penelitan hanya tertuju pada mahasiswa atau anggota yang aktif mengikuti unit kegiatan 
mahasiswa (UKM). 

3. Keterbatasan waktu yang relatif singkat dan kendala laptop sehingga menyita waktu saat 
proses penelitian. 
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ABSTRAK 

Riset ini bertujuan untuk memkajiksn dan membuat pengaruh ROA, NPM, DER terhadap harga 
saham pada perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI. Perkembangan suatu industri dapat dinilai dan 
dilihat dari harga saham. Apabila nilai perusahaan saat kondisi sangat baik bahwa harga saham tersebut 
tinggi, sedangkan jika nilai harga saham menemui permasalah atau saat kondisi yang kurang baik,  maka 
harga saham perusahaan menurun. Informasi yang digunakan didapat melalui situs resmi BEI 
(www.idx.id) pada laporan keuangan tahun 2015-2020. Faktor-faktor yang diuji untuk melihat tingkat tinggi 
rendah suatu harga saham diantaranya ROA, NPM,  DER dan faktor terikat yang diaplikasikan adalah 
harga saham. Penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik: uji penerimaan klasik, analisis regresi 
berganda, koefisien determinasi, dan uji t. Hasil analisis data menyebabkan ROA,NPM tidak berpengaruh 
dan tidak signifikan terhadap harga saham sedangkan DER berpengaruh negative terhadap harga saham. 

 

Kata Kunci : ROA, NPM, DER dan Harga Saham. 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine and determine the effect of ROA, NPM, DER on stock prices in 
pharmaceutical companies listed on the IDX. The development of a company can be assessed and seen 
from the stock price. If the value of the company when conditions are very good, the share price is high, 
while if the value of the share price is in trouble or when conditions are not good, then the company's 
share price decreases. The information used is obtained through the official IDX website (www.idx.id) in 
the 2015-2020 financial statements. The factors that are tested to see the high and low level of a stock 
price include ROA, NPM, DER and the dependent factor applied is stock price. This study uses statistical 
analysis techniques: classical acceptance test, multiple regression analysis, coefficient of determination, 
and t test. The results of data analysis caused ROA, NPM to have no and no significant effect on stock 
prices, while DER had a negative effect on stock prices. 

 

Keywords : ROA, NPM, DER and Stock Price. 

 

PENDAHULUAN 

Harga saham adalah harga kinerja perusahaan, yang dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan 
perusahaan terhadap perusahaan lain. Perusaahan yang mengelola kinerja dan keuangannya dengan 
baik dapat memiliki harga saham yang baik juga. Di sisi lain, perusahaan dengan harga saham yang 
rendah juga dapat disebabkan oleh kinerja yang kurang baik. 

Harga saham terus berubah-setiap waktu. Nilai suatu saham dipengaruhi oleh penawaran dan 
permintaan sehingga timbul antara penjual dan pembeli saham. Agar harga saham tidak jatuh 
Perusahaan harus mampu mempertahankan kinerja bisnisnya. 

Pasar modal adalah kegiatan memperdagangkan surat berharga, perusahaan emitem, dan pelaku 
pasar modal lainnya. Oleh karena itu, tempat yang digunakan sebagai pasar modal adalah BEI. Hal ini 
memungkinkan perusahan untuk berkembang. terdapat luas perusahaan industri di Indonesia, yaitu salah 
satunya  industri farmasi. 
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Rasio keuangan adalah kegiatan membandingkan penawaran dengan membagi jumlah angka 
lainnya. (Kamsir, 2019). Indikator keuangan dibagi menjadi lima jenis : Indikator likuiditas, indikator 
solvabilitas, indikator aktivitas, profitabilitas dan pasar. 

Estimasi untuk mengamankan keuntungan adalah ROA dan NPM. ROA adalah rasio profitabilitas 
terhadap pengukuran laba bersih yang dihasilkan dari penggunaan suatu aset. NPM dirancang untuk 
mengukur laba bersih, tetapi yang penting adalah laba setelah pajak penjualan. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi profitabilitas adalah kewajiban. Ada sebagian bentuk bagi mengukur tingkat tanggung 
jawab perusahaan yaitu dengan menggunakan DER. 

DER merupakan rasio dipakai untuk menaksir tingginya nilai hutang terhadap modal (Hery, 2016). 

TELAAH PUSTAKA 

Penguji ini menggunakan teori sinyal. Teori sinyal menjelaskan bagaimana industri memberi sinyal 
kepada pengguna laporan keuangan (Meliana, 2020). 

Indikator keuangan merupakan aktivitas yang menggabungkan berbagai estimasi terletak pada 
laporan keuangan sehingga menyajikan posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan (Nisa, 2018). 

ROA adalah Proposi yang digunakan industri untuk mengukur kapasitas model yang dimasukkan 
ke dalam sumber daya yang besar untuk menciptakan keuntungan secara keseluruhan (Sujarweni, 2017). 

 NPM adalah bagi hasil dengan membandingkan bunga dan laba setelah pajak dengan penjualan 
(Kamsir, 2019). 

DER adalah proposi guna untuk memahami ukuran aset yang diberikan oleh peminjam dana 
dengan pemilik perusahaan (Kamsir, 2019). 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1. kerangka Konseptual 

 

Hipotesis 

H1: ROA  berdampak positif  terhadap harga saham. 

H2: NPM  berpengaruh terhadap harga saham. 

H3: DER  berdampak terhadap harga saham.  

 

METODE PENELITIAN 

Penting untuk menggunakan metode kuantitatif dalam survei. Surveii dilakukan mengaplikasikan 
analisis regresi berganda, mengidentifikasi informasi yang diperoleh dari prosedur dokumentasi. Dari 
informasi yang didapat akan dikumpulkan dan dipersiapkan untuk mendapatkan tujuan akhir. 
Pemeriksaan ini menetapkan 3 variabel bebas dan satu variabel terikat untuk item tersebut, yaitu industri 
farmasi yang tercatat di BEI. 

Akhirnya, peneliti memperoleh sampel 6 industri dari 10 populasi industri farmasi yang tercatat di 
BEI. Informasi yang digunakan dalam riset ini adalah laporan keuangan enam industri farmasi yang 
tercatat di BEI. 
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Metode pengutipan sampel mengaplikasi metode teknik purposive sampling, dan analisisnya 
secara acak didapat beberapa sampel dengan mengaplikasikan beberapa tolak ukur yang telah 
ditentukan (Sugiyono, 2018). 

Riset ini menggunakan data kuantitatif, yang merupakan informasi dalam format numerik tertentu 
atau  subjektif. Oleh karena itu, kelebihan data yang tidak langsung disalurkan ke data tambahan, 
khususnya pengumpulan data biasanya dalam bentuk laporan (Sugiyono, 2018). Data yang dipakai 
didapatkan dari situs resmi BEI (www.idx.id). 

Pemungutan data menggunakan kombinasi data dan dokumen berbentuk laporan keuangan 
tahunan industri farmasi yang terdaftar di BEI dari tahun 2015 hingga tahun 2020. Dokumentasi adalah 
rekaman peristiwa seperti gambar, foto dan sketsa (Sugiyono, 2019). 

Teknik pengumpulan informasi melibatkan campuran informasi dan arsip sebagai laporan 
keuangan tahunan untuk industri farmasi yang tertulis di BEI dari 2015 hingga 2020. Dokumen merupakan 
rekaman peristiwa seperti gambar, foto dan sketsa (Sugiyono, 2019). 

Selain pengumpulan data setelah pengumpulkan, bagaimana menganalisis data yang terkumpul 
selanjutnya adalah dengan menggunakan Program Statistik SPSS (versi 25.0). SPSS digunakan untuk 
mempermudah perhitungan angka-angka yang ada ketika mencari pengaruh dari semua variabel. 
Prosedur yang dilakukan meliputi pengujian hipotesis klasik,analisis regresi berganda,koefisien 
determinasi,dan pengujian hipotesis. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 
 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Hasil Uji Normalitas yang ditunjukkan pada tabel adalah asimtomatik bernilai 0,200, 
sehingga leblh besar dari alfa (0,05). Bedasrkan hasil riset ini didapatkan berdistribusi normal. 

 
2. Uji Heterokedastisitas 

Tabel 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Hasil uji heterokedastisitas dalam tabel ini memperlihatkan numerik sig pada tabel pada 
sudut pojok antara ROA (X1) dengan sig. Senilai 0,393, NPM (X2) dengan Sig. Senilai 0,134 dan 
DER (X3) dengan Sig senilai 0,740. Dari sini dapat menyimpulkan bahwa tidak adanya masalah 
Heterokedastisitas karena semua variabel menghasilkan angka >0,05. 

 

3. Uji Autokorelasi 
 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 
 

H
a
s
i
l
 
U
ji Autokorelasi membuktikan bahwa nilai 1.258 di kolom Durbin Watson. Kemudian menyimpulkan 
bahwa tidak ada autokorelasi. Peristiwa dibuktikan dimana 1.258 > 0,05. 

4. Uji Multikolinieritas 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji multikolinieritas didapatkan nilai TOL sebesar 0,694 ROA (X1), 0,583 NPM (X2) 
dan 0,695 DER (X3). Sedangkan nilai VIF ROA (X1) senilai 1.440, NPM (X2) senilai 1.715 dan 
DER (X3) senilai 1.439. Selanjutnya, VIF < 10 TOL > 0,1, sehingga disimpulkan tidak terdaftar 
multikolinieritas antar ketiga variabel bebas. 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Linier Berganda 
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Dari hasil penguji analisis regresi berganda sebagai berikut : 

Y = 2.647 + 0,008X1 + -0,033X2 + -0,015X3 

Penjelasan mengenai uji analisis regresi linier berganda : 

1. Konstanta (a) adalah 2.647 artinya jika faktor ROA (X1), NPM (X2), dan DER (X3) senilai (nol), 
maka harga saham pada industri farmasi tercatat di BEI tahun 2015-2020 sebanyak 2.647. 

2. Koefisien regresi b1 adalah 0,008 artinya jika ROA (X1) mengalami peningkatan satu satuan, 
maka harga saham pada industri farmasi terdaftar di BEI tahun 2015-2020 akan meningkat 
sebanyak 0,008. 

3. Koefisien regresi b2 adalah (-0,033) artinya  NPM (X2) mengalami turun satu satuan, maka 
harga saham pada industri farmasi tertulis di BEI akan turun (-0,033) dari ntahun 2015-2020. 

4. Koefisien regresi b3 adalah (-0,015) arti jika DER (X3) turun satu satuan maka harga saham 
pada industri farmasi tertertulis di BEI akan turun (0,015) dari tahun 2015-2020. 
 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

Pada hasil uji koefisien determinasi menampakkan jika Adjusted R Square sebesar -0,015 (-
1,5%). Sehingga faktor bebas ROA (X1), NPM (X2), dan DER (X3) akan berdampak sanga kecil 
atau bisa dikatakan tidak mempengaruhi harga saham (Y) pada industri farmasi  di BEI tahun 
2015-2020. 

Uji Hipotesis 

Uji T 

Tabel 7. Hasil Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya, dapatkan hasil uji hipotesis dari uji-t berikut : 

1. Dari hasil perhitungan terlihat bahwa nilai thitung sebesar 0,321 dengan ttabel bernilai 2,03693. 
Sehingga lebih kecil dari ttabel (0,321 < 2,03693). Nilai sig uji t sebesar  0,750 dan nilai sig uji t 
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(0,750 > 0,05). Maka Ha ditolak, artinya faktor ROA (X1) secara individual tidak mempengaruhi 
harga saham (Y) industri farmasi  terdaftar di BEI dari tahun 2015-2020. 

2. hasil perhitungan diketahui nilai thitung senilai -1,236 dengan ttabel senilai 2,03693. Nilai sig uji t 
sebesar 0,225 dan nilai sig uji t (0,225 > 0,05). Dengan demikian, Ha ditolak, artinya faktor 
NPM (X2) secara individual tidak mempengaruhi nharga saham (Y) industri farmasi yang 
terdaftar di BEI dari tahun 2015 hingga tahun 2020.  

3. Menurut hasil nilai thitung senilai -2,547 dengan ttabel senilai 2,03693. Nilai sig uji t sebesar 0,016 
dan nilai signifikan uji- t (0,016 > 0,05). Oleh karena itu, Ha ditolak, artinya DER (X3) akan 
berdampak negatif pada harga saham (Y) perusahaan farmasi yang tertulis di BEI sejak tahun 
2015 hingga 2020.  

 

SIMPULAN 

Pengaruh ROA, NPM, DER terhadap harga saham pada industri farmasi yang terdaftar di  
BEI, menjadi perhatian khusus :  

1. ROA tidak berdampak dan tidak signifikan terhadap harga saham.  
2. NPM tidak mempengaruhi dan tidak signifikan terhadap harga saham. 
3. DER berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham.  

 
IMPLIKASI 

Hasil dari riset ini bisa menjadi gambaran dan harus menganalisa dengan baik kepada 
calon penanam saham tentang roa, npm, der pada harga saham. Sehingga keputusan resiko yang 
diperoleh sangat minim. 

 
KETERBATASAN PENELITIAN 

Dalam riset ini variabel yang dilakukan dengan menggunakan tiga variabel bebas adalah 
ROA, NPM, dan DER yang dibatasi, dan variabel terikatnya adalah harga saham. Satu-satunya 
perusahaan yang disurvei merupakan perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI selama enam 
tahun sejak 2015-2020. 
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Abstrak 

(CR) Current Ratio, (DER) Debt to Equity Ratio, dan (ROA) Return On Asset, apakah berpengaruh 
terhadap (PER) Nilai Perusahaan sub sektor tranportasi yang terdaftar di (BEI) Bursa Efek Indonesia, hal ini 
maksud dari pengkajian ini. 13 sampel dengan periode pengamatan 3 tahun mulai 2019 - 2021 telah diambil 
melalui jumlah 46 populasi perusahaan dengan menggunakan purposive sampling sebagai metode dan dibantu 
software spss v.24 sebagai alat analisa data. Secara parsial (CR) mendapati pengaruh positif dan signifikan, 
(DER) tidak mendapati adanya pengaruh, (ROA) berpengaruh signifikan negatif, dilihat secara simultan nilai 
perusahaan dipengaruhi (CR, DER, ROA) terhadap Perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di(BEI) 
tahun 2019-2021, Hal tersebut hasil pengkajian dari penelitian. 
 
Kata kunci : CR, DER, ROA, Nilai Perusahaan (PER) 
 
 

Abstract 
 
(CR) Current Ratio, (DER) Debt to Equity Ratio, and (ROA) Return On Assets, do they affect (PER) 

Company Value of the transportation sub-sector listed on the Indonesian Stock Exchange (IDX), this is the 
purpose of this study. 13 samples with an observation period of 3 years starting 2019 - 2021 have been taken 
through a total of 46 company populations using purposive sampling as a method and assisted by SPSS v.24 
software as a data analysis tool. Partially (CR) found a positive and significant effect, (DER) found no effect, 
(ROA) had a significant negative effect, seen simultaneously the firm value was affected (CR, DER, ROA) on 
transportation and logistics companies listed on the (IDX) in 2019-2021, this is the result of a study from 
research. 
 
Keywords: CR, DER, ROA, Firm Value (PER) 
 

PENDAHULUAN 

Di era kemajuan teknologi yang semakin canggih, sarana trasportasi juga mulai berkembang menyesuaikan era 
globalisasi. Moda transportasi memiliki peran penting untuk perkembangan dan pertumbuhan di wilayah baik dari segi 
ekonomi maupun pariwisata. Transportasi tidak hanya digunakan sebagai angkutan umum penumpang  saja tetapi 
transportasi juga dapat digunakan untuk angkutan barang atau membawa barang dari satu daerah ke tempat wilayah 
daerah lainnya. Pertumbuhan perekonomian sub sektor transportasi pada masa awal pandemi sangat terdampak dengan 
kondisi saat itu. Perusahaan banyak yang bergulung tikar dan ada yang masih tetap bertahan dengan mencari berbagai 
inovasi inovasi agar kegiatan operasional berjalan seperti biasa. Perusahaan transportasi dan logistik juga mengalami hal 
yang sama namun mereka sedikit diuntungkan dengan adanya marketplace yang menawarkan berbagai layanan jasa antar 
barang sampai ke rumah masing masing sehingga orang orang lebih dimudahkan dengan sangat praktis.  

Jasa transportasi  angkutan barang sangat beraneka ragam mulai armada darat, laut dan udara. Kegiatan operasional 
jasa angkutan transportasi juga bermacam macam seperti jasa layanan angkutan bus pariwisata, jasa angkutan armada 
darat umum yang dipergunakan untuk bepergian, jasa transportasi armada darat maupun laut yang dipergunakan untuk 
mengangkut bahan atau material yang akan dikirim ketempat tujuan yang lain. untuk mendukung laju pertumbuhan ekonomi 
yang ada, sub sektor transportasi dan logistik ini mempunyai peranan yang penting di dalam menambah pendapatan 
negara. guna memperoleh keuntungan yang tetap kompetisi yang sudah ada menimbulkan perusahaan dituntut 
meningkatkan kinerja performa setiap perusahaan (Hermuningsih, 2012). Contohnya yaitu pemilik dan pemegang saham 
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perusahaan memaksimalkan dan menaikkan nilai perusahaan serta mensejahterakan, karena dapat memberikan tanda 
positif untuk investor perusahaan profit yang tinggi  terus bersamaan dengan harga saham meningkat guna pendanaan 
modal dan investasi di perusahaan. tercapainya nilai perusahaan yang baik dapat dilihat dari tujuan perusahaan. gambaran 
atas prospek pencapaian dan pertumbuhan harga saham perusahaan atas kinerja terukur dari pemilik modal merupakan 
suatu nilai perusahaan. mempunyai nilai kinerja yang bagus menandakan dapat memikat investor guna menyuntikkan dana 
ke perusahaan, namun bagi penanam modal yang diinvetasikan harus tepat pada sasaran dan memperhatikan nilai 
perusahaan, sesuai dengan tujuan investasi yang telah dirancanakan. 

Untuk mengukur dan menganalisis perusahaan sektor transportasi dan logistik mempunyai penuh kepercayaan bagi 
calon investor dapat dijadikan acuan untuk nilai perusahaan. banyaknya determinan dapat ditentukan untuk analisis tentang 
nilai perusahaan, seperti salah satu yang disampaikan oleh Widyastuti dan Bahri (2021) perhitungannya dari penilaian 
saham (valuasi) dapat diketahui bahwa tinggi rendahnya nilai perusahaan bagi calon investor. Pendekatan Price Earning 
Ratio (PER) salah satu pendekatan perhitungan saham dapat menggunakan dari analisis fundamental. (Lubis dan Prayudi, 
2018) kesejahteraan bagi pemilik saham dapat menunjukkan tingginya nilai perusahaan, investor memperoleh capital gain 
selain deviden dari perusahaan sebab dapat membuat tingginya nilai perusahaan. Delimunthe, 2015 ratio membandingkan 
antara per saham harga pasar dengan laba bersih per lembar saham untuk menaksir nilai perusahaan menggunakan Price 
Earning Ratio (PER). 

Current Ratio yaitu kewajiban menyelesaikan pembayaran jangka pendek atau hutang yang akan tiba jatuh tempo 
penagihan untuk menghitung tingkat kemampuan perusahaan. Jadi kesimpulannya CR mengukur tingkat likuditas pada 
sebuah perusahaan, semakin perusahaan likuid akan meningkat tinggi nilai current ratio. tingkat kepercayaan investor akan 
ikut meningkat hal tersebut karena tingginya tingkatan current ratio yang mengambarkan berkecukupan dana sehingga 
semakin likuid suatu perusahaan dapat meningkatkan nilai citra perusahaan dihadapan para investor yang bisa 
mepengaruhi nilai perusahaan (Annisa dan Chabachib, 2017). 

Debt to Equity Ratio dipergunakan menghitung ekuitas dengan hutang . Untuk membandingkan hutang rasio secara 
keseluruhan yang digunakan , termasuk seluruh ekuitas dengan hutang. untuk mendeteksi modal yang akan disiapkan oleh 
peminjam (kreditor) dengan pemegang perusahaan. Fungsi rasio mendeteksi modal sendiri setiap rupiah yang menjadi 
jaminan hutang (Kasmir, 2015). Debt to Equity Ratio (DER) semakin tinggi beban bunga berarti tanggungan perusahaan 
akan meningkat. profitabilitas perusahaan mengalami penurunan yang menyebabkan semakin tingginya tingkat Debt to 
Equity Ratio. Memenuhi semua kewajiban berlandaskan modal dalam menunjukkan tingkat kemampuan ratio perusahaan 

Return On Asset adalah memperlihatkan hasil rasio dari total seluruh kapital perusahaan. berarti bertambah bagus 
nilai rasio semakin besar, karena dalam mengelola aset kepemilikan perusahaan dianggap mampu secara baik  
memperoleh keuntungan (Kasmir, 2015). menurut (Hani, 2015) Return On Asset (ROA) adalah rasio  seberapa besar 
kemampuan perusahaan mengukur kinerja dilihat dari perusahaaan memberikan pengembalian atas investasi.  

 

TELAAH PUSTAKA 
CR 

Menurut Kasmir (2016) Curent Ratio yaitu rasio ini dapat memperkirakan tingkat kemampuan perusahaan saat 
dituntut hutang kewajiban yang habis masa atau jangka pendek secara kelengkapan. Dengan kata lain, keharusan untuk 
menutupi jangka pendek yang segera jatuh penagihan, seberapa banyak aktiva lacar yang tersedia. Rasio lancar 
merupakan tolak ukur kesanggupan perusahaan untuk melengkapi jangka pendek kewajiban yang sebentar lagi jatuh 
tempo dapat memakai rasio ini. Perhitungan CR menggunakan cara dengan membandingkan antar total keseluruhan asset 
lancar dengan keseluruhan jumlah hutang lancar (Kasmir, 2017). 
 
Rumus menghitung CR  menurut Kasmir (2015) yaitu : 

 

�urrent �atio =               ���� ��	
�� 

                                       Hutang ��	
�� 

DER 
Hery (2015) Debt to Equity Ratio (DER) adalah besar pinjaman yang dikenakan terhadap rasio modal yang akan 

dihitung . Rasio ini digunakan dari jumlah semua hutang yang tersedia dengan penyandang dana sebagai hasil bagi. Rasio 
ini dipergunakan besar sebagai pembanding antara keseluruhan ekuitas yang dikemukakan dari kreditur berdasarkan modal 
dari pemilik perusahaan. 

Irham Fahmi (2016:73) Debt to Equity Ratio yakni menganalisis laporan keuangan perhitungan yang dipakai guna 
menunjukan besar agunan yang tersedia untuk kreditor. semakin tinggi rasio tersebut bagi bank (kreditor) akan besar juga 
kemungkinan resiko atas kegagalan yang ditanggung oleh perusahaan karena sangat tidak menguntungkan sekali.  
 
Rumus untuk menghitung DER Kasmir (2014) yaitu : 

 
Debt to Equity Ratio     =       Total Hutang  
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                        Ekuitas  
 

ROA 
Menurut Fahmi (2016) Return on Asset merupakan  pengembalian profit sesuai dengan keinginan dan dapat melihat 

sampai mana investasi yang telah ditanam. Aset perubahan yang diletakkan atau ditanamkan sebenernya sama dengan 
investasi. Setiap aset nilai yang dimiliki mewujudkan laba bersih setelah pajak, rasio ini berfungsi untuk melihat kemampuan 
perusahaan. 

Menurut (Roni et al., 2019) Return On Asset adalah total aktiva yang dimiliki dan menghasilkan keuntungan yang 
mengukur efektivitas perusahaan yang digunakan memperkirakan profitabilitas. Return on Asset adalah rasio antara seluruh 
asset dengan laba bersih setelah pajak. Rasio semakin tinggi  akan semakin baik karena dapak memperlihatkan hasil 
kinerja perusahaan semakin bagus. 

 
Rumus untuk menghitung ROA menurut Fahmi (2015) yaitu : 
�����	 
	 ������ =  ���� �����ℎ  

Total Aset 
 
 
 
 

Nilai Perusahaan (PER) 
PER (Price Earning Ratio) adalah Rasio yang setiap lembar saham biasa dengan perlembar laba saham yang 

digunakan untuk menaksir harga pasar (market price) (simamora, 531).  Price Earning Ratio (PER) memperkirakan 

kesanggupan perusahaan yang seharusnya digunakan para investor guna menghasilkan profit dimasa mendatang. jika 

pertumbuhan perusahaan rendah memiliki PER yang kecil, sebaliknya tingkat persentase progres yang tinggi terkadang 

memiliki peluang PER yang tinggi pula . Tingginya nilai PER belum tentu mecerminkan kinerja yang baik, karena rata rata 

pertumbuhan laba perusahaan dapat menyebabkan PER yang tinggi. 

menghitung PER dengan rumus berikut ini : 

Price Earning Ratio   =           Harga Pasar Saham  

                   Laba Per Lembar Saham 

Hipotesis 
 
H1 : CR (Current Ratio)  berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Nilai Perusahaan (PER) 
H2 : DER (Debt to Equity Ratio) tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (PER). 

H3 : ROA(Return On Asset) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PER) 

H4 :  CR, DER, ROA secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PER) 
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   GambarKerangkaKonseptual 
 
 
METODE 
 
Populasi dalam study kajian terdapat  46 perusahaan di sektor logistik dan transportasi yang tercatat di BEI dan perusahaan 
ada 13 sesuai kriteria  dijadikan untuk sampel. purposive sampling adalah teknik akan dipakai. kriteria tertentu dalam 
pengambilan sampel adapun berikut ini  :   
1. Perusahaan Logistik dan transportasi  yang tertera di BEI 
2. Variabel Penelitian wajib memiliki Data lengkap  

3. Sudah diaudit laporan keuangan perusahaan   

4. Laporan annual report perusahaan memiliki tahun buku terakhir 31 Desember Periode tahun 2019-2021. 

 

Untuk analisis riset ini uji asumsi klasik dan metode multiple regression merupakan teknik dalam 

pengolahan data pada pengkajian ini menggunakan sistem Spss Versi 24 

 
HASIL 
 
 

Tabel 1 
Uji Normalitas 

 

 Hasil  Keterangan 

Statistik Tes 0,076  
Normal Asymp.Sig.(2-tailed) 0,200cd 

 
Asymp.Sig.(2-tailed) berdistribusi normal dengan nilai 0,200 lebih tinggi dari (0,05), data berdistribusi normal kesimpulan uji 
diatas.  
 

Tabel 2 
Multikolinearrity 

 

 
             Variabel 

  
Keterangan Tolerance VIF 

CR (X1) 
 

0,861 1,161  
Non 

Multicollinearity 
DER (X2) 

) 

0,849 1,178 

ROA (X3) 
 

0,977 1,023 

 
Tabel 2 memperlihatkan setiap variabel Nilai VIF menunjukan (<10) sehingga terbebas dari multikolineritas dan telah 
memenuhi asumsi dasar penelitian. 
 

Uji Heteroskedastisitas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar Scatterplot 
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Diketahui gambar scatterplot tersebut, bintik-bintik tidak terbentuk suatu pola, dan menjalar baik dibawah maupun 

diatas angka nol dari sumbu vertikal (Y). dengan begitu model regresi berarti tidak mengalami heteroskedastisitas. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

     Tabel 3 
Autocorelation 

 

 Durbin-Watson 

Regression 1,727 

 
Keterangan: 
- α                                      = 0,05 
- Dependent Variable      = Nilai Perusahaan 
- Jumlah Data (N)           = 39  

 
Nilai Durbin Waston yang diperoleh sebesar 1,727. Nilai tersebut ada ditengah tengah 

antara dU s.d 4-Du (1,657 < 1,727 < 2,343) ) artinya bisa disimpulkan penelitian ini tidak terkena 
autokorelasi. 

 
Tabel 4 

Multiple Regression Linier Test 
 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

 
t tabel 

 
Sig. 

B 

CR (X1) 
 

2,386 3,875 0,000 

DER (X2) 
) 

0,898 1,184 0,244 

ROA (X3) 
 

-11,198 -3,583 0,001 

 
Keterangan: 
Konstanta              = 4,244 
R Square                = 0,436 
N                             = 39 Sampel 
Sig.                          = 0,05 (5%)  
Dependen variabel = Nilai Perusahaan 

 

Berikut ini persamaan yang diperoleh dari analisa regresi berganda : 
                             Y = 4,244 + 2,386X1 + 0,898X2 + -11,198X3  
 

Tabel 5 
Uji T Parsial 

Variabel Sig T Hitung Ket. 
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hasil uji menunjukkan tiap variabel masing masing yakni : 
1. Variabel CR (X1) sebesar 3,875 dengan signifikansi 0,000, maka (0,000 < 0,05) 

artinya berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (PER) 
2. Variabel DER (X2) sebesar 1,184 dengan nilai signifikansi sebesar 0,244 yang mana 

(0,244 > 0,05) hasilnya Nilai Perusahaan (PER) tidak berpengaruh. 

3. Variabel ROA sebesar -3,583 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,014, dimana (0,001 

< 0,05) maka hasilnya mempengaruhi terhadap Nilai Perusahaan (PER). 

 
 
 

Tabel 6 
 Uji F Simultan 

 F Hitung Sig 

CR (X1), DER (X2), ROA (X3) 
 

9,014 0,000 

 
Hasil uji F memperlihatkan nilai f hitung yaitu 9,014 dan taraf signifikansi 0,000. Sehingga 

dalam pengujian ini ketiga variabel bebas secara simultan mempengaruhi variabel terikat karena taraf 
signifikansinya < 0,05 . CR, DER, dan ROA memiliki pengaruh sebesar 0,436 atau 43,6% terhadap 
PER. 

  
 

PEMBAHASAN  
Variable CR Terhadap PER 

Hipotesis pertama menyatakan hasil uji sig. 0,000 < 0,005, dan nilai t 2,368, menyatakan PER telah 
dipengaruhi  CR secara positif dan signifikan melalui hasil kajian yang diperoleh. 

 Hipotesa yang diperoleh, sesuai dengan Putri Utami dan Welas (2019) ”Pengaruh Current Ratio, 
Return On Asset, Total Asset, Turnover dan Debt To Equity Ratio Terhadap Nilai Perusahaan” yang 
mengatakan bahwa Nilai perisahaan di pengaruhi CR. 

        Variable DER Terhadap PER 
Pada hipotesis ke-2 yaitu DER tidak mempengaruhi nilai PER. Sebagimana hasil perolehan nilai t 

0,898 lebih rendah dari t tabel, dan diperjelas melalui sig 0,244 < 0,05. menyatakan hipotesa 2 ditolak.  
Hasil hipotesis kedua sejalan dengan Lia Rosalina (2018) ”Pengaruh Return On Asset (ROA), Return 

on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), dan Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham 
Perusahaan Sub Sektor Transportasi Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016”. sehingga memperjelas 
PER tidak diperngaruhi DER. 

         Variable ROA Terhadap PER 
Hipotesis-3 berisi PER telah di pengaruhi oleh ROA secara negatif dan signifikan. hasil uji signifikasi 

nilai diperoleh sebesar 0,001 < 0,05.  11,198 nilai yang didapatkan ROA yang telah mempengaruhi 
(PER) Nilai Perusahaan. 

Hasil hipotesis ketiga sependapat dengan pandangan Subur Karyatun (2022) ”Pengaruh (Debt To 
Equity Ratio) DER, (Return On Asset) ROA, dan (Total Asset Turn Over) Terhadap (Nilai Perusahaan) PER,” 
menyebutkan jika Nilai Perusahaan dipengaruhi ROA. 

        Variable CR, DER, dan ROA Terhadap PER 
Hipotesis-4 adalah secara bersama-sama CR, DER, dan ROA positif dan signifikan  terhadap PER. 

0,000 (kurang dari 0,005) uji F yang didapatkan dari analisa data. 0,589 nilai determinasi yang diperoleh, 
disimpulkan variabel diatas mampu berkontribusi pada nilai perusahaan. 

  

SIMPULAN 

1. Variabel PER (Nilai Perusahaan) dipengaruhi CR secara positif dan parsial pada Transportasi dan 
Logistik Yang Tercatat di BEI Tahun 2019.–2021 

                      CR  0,000 3,875       Sig 

DER  0,244 1,184       Sig 

ROA  0,001 -3,583       Sig 
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2. Variabel  DER tidak mempengaruhi nilai perusahaan secara parsial pada  Transportasi dan Logistik 
Yang Tercatat di BEI Tahun 2019–2021 

3. Variabel  Nilai Perusahaan secara negatif dan parsial dipengaruhi ROA pada Transportasi dan Logistik 
Yang Tercatat di BEI Tahun (2019–2021). 

4. Nilai Perusahaan (PER) Transportasi dan Logistik  Tercatat di Bursa Efek Indonesia Tahun (2019 – 2021), 
dipengaruhi secara bersama-sama oleh CR, DER, dan ROA. 

 
 
 

IMPLIKASI  

Temuan bagi perusahaan yakni untuk memperhatikan kembali variable (CR) Current Ratio , (DER) Debt to Equity Ratio, dan 
(ROA) Return on Asset. Terutama  CR, dan ROA karena memiliki nilai yang sangat mempengaruhi nilai PER. Bagi investor , 
mereka diharapkan melihat dan mengkaji kembali nilai perusahaan yang dapat mempengaruhi variabel yang berdampak 
baik atau buruknya. 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Selama proses penelitian berlangsung, peneliti mengalami bebrapa hambatan yakni : 
1. Waktu dan dana yang dipergunakan oleh peneliti sangat terbatas sehingga masih terbilang jauh dari kesempurnaan.  

2. Perusahaan yang bergerak dibidang transportasi dan logistik yang hanya digunakan peneliti sebagai sampel. 

3. Variabel yang digunakan belum bervariasi, sehingga diharapkan kepada peneliti dimasa mendatang dapat 
menambahkan variabel lainnya.  
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ABSTRAK 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih dalam mengenai karakteristik yang 
mempengaruhi mahasiswa dan sarjana akuntansi untuk  berkarir di bidang tersebut. Mahasiswa dan 
lulusan baru Program Studi Akuntansi Universitas PGRI Adibuana Surabaya mengikuti penelitian ini. 
Sampel berjumlah 60 orang, dengan rincian 32 orang mahasiswa akhir tahun  angkatan 2018 dan 28 
orang lulusan akuntansi angkatan 2015-2017. Jenis penelitian ini adalah teknik kuantitatif, menggunakan 
data primer dikumpulkan langsung dari peserta penelitian menggunakan kuesioner dan purposive 
sampling sebagai alat pengukuran. Untuk upaya dalam studi khusus ini, uji asumsi klasik dan analisis 
regresi linier berganda digunakan sebagai metodologi analisis data. Hasil riset  ini mengungkapkan bahwa 
nilai-nilai sosial, pengakuan profesionalisme, lingkungan kerja, dan penghargaan finansial semuanya 
berperan dalam memutuskan apakah akan mengejar karir sebagai akuntan atau tidak. Di sisi lain, temuan 
menunjukkan bahwa variabel gender berdampak terhadap pilihan karir untuk menjadi seorang akuntan, 
tetapi efek ini tidak signifikan. 
Kata kunci: Faktor-faktor, Persepsi, Pemilihan Karir ,Akuntan   
 

ABSTRACT 
The purpose of this study is to find out more about the characteristics that influence accounting 

students and undergraduates to pursue careers in this field. Students and new graduates of the 
Accounting Study Program, Universitas PGRI Adibuana Surabaya participated in this research. The 
sample is 60 people, with details of 30 students in the final semester of the 2018 class and 30 accounting 
graduates from the 2015-2017 class. This type of research uses a quantitative approach, with primary data 
collected directly from research participants using questionnaires and quota sampling as measurement 
tools. Data that has not been modified in any way since it was collected is referred to as primary data. For 
this particular study effort, the usual assumption test and multiple linear regression analysis were used as 
data analysis methodologies. The results of this study reveal that social values, professional recognition, 
work environment, and financial benefits all play a role in deciding whether to pursue a career as an 
accountant or not. On the other hand, the findings show that the gender variable has an effect on career 
choice to become an accountant, but this effect is not significant. 
Keywords: Factors, Perception, Career Selection, Accountants 

 
PENDAHULUAN 

Pada mahasiswa tingkat akhir tentunya mereka telah memikirkan berbagai langkah yang 
akan diambil setelah menyelesaikan studi. Salah satu nya adalah bekerja menjadi seorang 
akuntan. Hal umum yang menjadi dasar mahasiswa dalam merencanakan pemilihan karir 
sebagai seorang akuntan yang berasal dari minat dalam diri mahasiswa dan sarjana akuntansi 
dengan berbagai pertimbangan dari berbagai faktor-faktor yang ada di lingkungan sekitar. 
Akuntan publik, akuntan perusahaan, akuntan pemerintah, dan akuntan pendidik merupakan 
beberapa jenis dalam karir akuntan untuk dipilih saat memilih jalur karier (Aryant, 2021). 
Informasi dan perencanaan pemilihan karir yang dilakukan sebelum memasuki dunia kerja 
sangat penting dilakukan guna sebagai penentuan mengenai bekerja sebagai akuntan yang 
dapat menjadi tolak ukur keberhasilan  mahasiswa dan sarjana akuntansi. Sehingga, mereka 
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akan mengetahui langkah-langkah yang tepat untuk dilakukan sebelum memasuki dunia kerja, 
dan mahasiswa pascasarjana yang telah menyelesaikan program studi akuntansi akan dapat 
lebih mudah menyesuaikan bakat mereka dengan kebutuhan posisi. Maksud dari penelitian ini 
adalah untuk membuktikan apakah nilai-nilai social, pengakuan prefesionalisme, jenis kelamin, 
lingkungan kerja, dan penghargaan finansial memiliki dampak besar dalam pilihan profesi. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan diatas maka dapat peneliti simpulkan 
pemahaman dan pengetahuan dalam pemilihan karir sangat dibutuhkan oleh mahasiswa akhir 
tahun  dan sarjana akuntansi yang akan terjun di dunia kerja. Dalam pemilihan karir banyak 
faktor yang menjadi pertimbangan dalam memilih langkah apa yang akan diambil saat akan 
memilih karir menjadi seorang akuntan. Faktor faktor yang memdampaki tersebut ialah nilai nilai 
sosial yang didasari oleh penilaian profesi oleh masyarakat umum, pengakuan prefesionalisme 
yaitu pengakuan prestasi yang diraihnya, gender atau perbedaan atas hak dan kewajiban antara 
perempuan dan laki-laki, lingkungan kerja yang menjadi tekana dan kondisi tempat bekerja. Serta 
penghargaan financial yang menjadi faktor gaji dan tunjangan yang setara dengan pekerjaan 
yang digeluti. Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti dapat simpulkan rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah: 
1. Apakah nilai nilai sosial berdampak terhadap pemilihan karir menjadi seorang akuntan? 
2. Apakah pengakuan prefesionalisme berdampak terhadap pemilihan karir menjadi seorang 
akuntan? 
3. Apakah gender berdampak terhadap pemilihan karir menjadi seorang akuntan? 
4. Apakah lingkungan kerja terdapat dampak terhadap pemilihan karir menjadi seorang akuntan? 
5. Apakah penghargaan financial terdapat dampak terhadap pemilihan karir menjadi seorang 

akuntan? 
 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik penelitian kuantitatif. Teknik kuantitatif 
adalah teknik penelitian yang menggunakan data nyata. Teknik kuantitatif menggunakan 
statistika sebagai alat uji hitung untuk mengukur data penelitian yang berupa angka-angka. 
Informasi tersebut kemudian diterapkan pada topik yang diteliti untuk sampai pada suatu 
kesimpulan (Sugiyono, 2018). Pengumpulan data primer dilakukan secara langsung untuk 
keperluan penelitian dengan menggunakan teknik kuesioner (Kuesioner) yang disebarkan 
kepada responden. Pada penelitian ini  sampel yang diambil adalah mahasiswa program studi 
akuntansi angkatan tahun 2018 dan lulusan mahasiswa program studi akuntansi Universitas 
PGRI Adibuana Surabaya tahun 2015-2017. Alasan penggunaan pada sampel ini adalah peneliti 
ingin mewakili persepsi dari mahasiswa akhir tahun  yang akan masuk didunia kerja sebagai 
bahan pertimbangan sebelum memilih didunia karir dan lulusan mahasiswa yang bekerja sebagai 
akuntan sebagai persepsi pada saat bekerja sebagai seorang akuntan. 

Untuk mengecek keabsahan instrumen pertanyaan yang akan dimasukkan pada angket 
yang akan disebarkan, digunakan uji validitas dalam teknik uji validitas data. Uji reliabilitas, yang 
berfungsi sebagai indikasi alat ukur untuk variabel kuesioner, dapat membantu. Analisis regresi 
linier berganda dipakai sebagai menguji dampak variabel bebas terhadap hasil penelitian 
(variabel terikat). Uji-t dan uji-f akan digunakan sebagai menguji hipotesis dalam penelitian ini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji instumen  

a. Uji Validitas Data 

           Tabel 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setiap komponen variabel instrumen angket memiliki nilai korelasi lebih dari 0,60, 
sesuai dengan data pada tabel di atas. Akibatnya, seseorang dapat menyimpulkan bahwa 
salah satu dari komponen ini dapat digunakan sebagai alat ukur pada penelitian dan 
pengujian statistik. 

b. Uji Reablitias  

       Tabel 2 
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Seperti yang ditunjukkan pada tabel di atas, hasil uji reliabilitas untuk setiap variabel 
pada tabel 2 yang menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha masing-masing lebih dari 
0,60. (Ghazali, 2018). Akibatnya, masuk akal untuk menyimpulkan bahwa masing-
masing variabel ini dapat diandalkan, menyiratkan bahwa itu dapat digunakan sebagai 
alat ukur dalam situasi pengujian dan penelitian. 

 
2. Uji Asumsi Klasik 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

a. Uji Normalitas  
Nilai 0,200 yang dianggap signifikan jelas lebih besar dari 0,05 sebagaimana terlihat 

pada data pada tabel. Data tersebut dapat dikatakan mengikuti distribusi normal. 
Akibatnya, masuk akal untuk menyimpulkan bahwa nilai signifikan 0,200 lebih dari 0,05. 
Data tersebut dapat dikatakan mengikuti distribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 
Data pada tabel di atas menunjukkan.bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara 

variabel independen karena pada nilai tolerance dari ketiga variabel tersebut lebih dari 
0,010. Tidak ada bukti multikolinearitas berdasarkan nilai VIF ketiga variabel, yang 
semuanya kurang dari 10. Asumsi multikolinearitas model regresi linier berganda 
terpenuhi secara efisien. 

c. Uji Heteroskedastisitas  
Nilai signifikansi tiap variabel pada tabel di atas lebih dari 0,05 menunjukkan bahwa 

hasil penelitian lebih dari 95% benar. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa nilai 
signifikansinya lebih dari 5%. Setelah meninjau data, peneliti sampai pada kesimpulan 
bahwa tidak ada bukti heteroskedastisitas. maka model regresi linier berganda telah 
memenuhi kriteria heteroskedastisitas secara efektif. 

Korpus pekerjaan ini telah menunjukkan bahwa asumsi normalitas, multikolinearitas, 
dan heteroskedastisitas terpenuhi. Ini adalah sesuatu yang memiliki penjelasan logis. 



Journal of Sustainability Business Research                                                                           ISSN : 2746 – 8607                    
Vol 4 No 3 September  2023 

 
67 

 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis – Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 

 

Hasil analisis regresi linier berganda kemudian harus ditentukan sebagai langkah 
selanjutnya. 

 

3. Analisis Regresi Linier Berganda  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil persamaan regresi linier berganda tabel 4 dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Nilai Konstanta (α) 
Niilai konstanta (α) pada tabel 4 adalah 6.925 dapat dijelaskan bahwa jika nilai nilai 

social, pengakuan profesonalisme, gender, lingkungan kerja dan penghargaan finansial 
bernilai konstan, maka nilai pemilihan karir sebesar 6.925. Tanda positif pada nilai 
tersebut diartikan jika mahasiswa program studi akuntansi universitas pgri adibuana tidak 
mempertimbangkan faktor nilai nilai social, pengakuan profesonalisme, gender, 
lingkungan kerja dan penghargaan financial maka pemilihan karir akan tetap meningkat 
dengan nilai 6.925. 

 
a. Koefisien Regresi Variabel nilai nilai social (X1) 

Nilai koefisien regresi untuk variabel nilai-nilai sosial (X1) adalah 0.241. Nilai positif 
di atas menunjukkan nilai nilai sosial (X1) dan pemilihan karir (Y) terdapat hubungan 
yang searah. Kesimpulan ini signifikan karena jika nilai variabel social value meningkat 
satu satuan maka nilai.variabel career choice meningkat sebesar 0,241. 

b. Koefisien Regresi Variabel Penghargaan profesionalisme (X2) 
Nilai koefisien regresi pada variabel Penghargaan profesionalisme (X2) adalah 

0.296. Tanda positif tersebut menunjukkan Penghargaan profesionalisme (X2) dan 
Pemilihan karir (Y) terdapat hubungan yang searah, dimana mempunyai arti jika variabel 
penghargaan professionalime mengalami kenaikan.satu satuan maka variabel pemilihan 
karir akan naik sebesar 0.296. 

c. Koefisien Regresi Variabel Gender (X3) 
Nilai koefisien regresi pada variabel Gender (X3) adalah 0.122. Tanda positif tersebut 
menunjukkan Gender (X3) dan Pemilihan Karir (Y) terdapat hubungan yang searah, 
dimana mempunyai arti apabila nilai variabel gender naik satu satuan maka.nilai variabel 
pemilihan karir juga akan naik sebesar 0.122. 

d. Koefisien Regresi Variabel Lingkungan Kerja (X4) 
Nilai koefisien regresi untuk variabel Lingkungan Kerja (X4)adalah 0.151. Tanda positif 
tersebut menunjukkan Lingkungan Kerja (X4) dan Pemilihan Karir (Y) terdapat hubungan 
yang searah, dimana mempunyai arti apabila nilai variabel Lingkungan Kerja naik satu 
satuan.maka nilai variabel pemilihan karir juga akan naik sebesar 0.151. 

e. Koefisien Regresi Variabel Penghargaan Finansial (X5) 
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Nilai koefisien regresi pada variabel Penghargaan Financial (X5) adalah 0.357. 
Tanda positif tersebut menunjukkan Penghargaan Finansial (X5) dan Pemilihan Karir (Y) 
terdapat hubungan yang searah, dimana mempunyai arti apabila nilai variabel 
Penghargaan Finansial naik.satu satuan maka nilai variabel pemilihan karir juga akan 
naik sebesar 0.357. 

Berdasarkan dari beberapa penjelasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulkan 
bahwa nilai-nilai sosial, penghargaan professional, gender, lingkungan kerja dan 
penghargaan finansial memiliki dampak dalam menentukan pemilihan karir  mahasiswa 
program studi akuntansi universitas pgri adibuana . 

 
4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (parsial) 
 
 
 
 
 
 

a. Dependent Variable: PK 
Dari hasil uji-t (parsial) pada tabel 5 diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengujian H1 : Terdapat dampak positif nilai-nilai sosial terhadap pemilihan karir. 

Nilai signifikansi 0,004 untuk variabel nilai sosial (X1) dianggap dapat diterima 
karena kurang signifikan dibandingkan dengan nilai signifikansi hipotesis alternatif 
sebesar 0,05. (setara dengan 5 persen). Nilai-nilai sosial memiliki dampak positif dan 
cukup besar terhadap pilihan jalur pekerjaan, menurut penelitian ini. Temuan 
penelitian ini sesuai dengan temuan Mimin Widaningsih (2017) yang menemukan 
bahwa keputusan untuk bekerja sebagai akuntan sangat didampaki oleh nilai-nilai 
sosial. Pengujian  

2. Pengujian H2 : Terdapat dampak positif penghargaan prefesionalisme terhadap 
pemilihan karir. 

Hipotesis H2 benar diterima karena nilai signifikan variabel Penghargaan 
Profesionalisme (X2) adalah 0,002, lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05 (5 persen). 
Akibatnya, sampai pada kesimpulan bahwa penghargaan profesionallisme memiliki 
dampak positif dan signifikan terhadap pilihan jalur karir. Temuan penelitian ini 
sejalan dengan temuan Widya, Nurul, dan Sandra (2019), yang menemukan bahwa 
pengakuan profesional memiliki dampak yang signifikan terhadap pilihan karir 
responden. 

3. Pengujian H3 : Terdapat dampak positif gender terhadap pemilihan karir 
Hipotesis 3 tidak ditolak karena nilai signifikansi variabel Gender (X3) sebesar 0,090 
lebih besar dari kriteria signifikansi 0,05 (5 persen). Akibatnya, sampai pada 
kesimpulan bahwa gender memiliki dampak positif pada pilihan karir, tetapi tidak 
signifikan secara statistik. Temuan M. Aryant, Jawoto, dan Ana (2021), yang 
menyimpulkan bahwa lingkungan kerja memiliki dampak yang.signifikan terhadap 
rute profesional yang seseorang putuskan untuk ditempuh, tidak didukung oleh 
penelitian ini. 

4. Pengujian H4 : Terdapat dampak positif lingkungan kerja terhadap pemilihan karir 
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Agar hipotesis H4 diterima, maka nilai signifikansi variabel lingkungan kerja X4 harus 
lebih kecil dari 0,05 (5 persen). Akibatnya, saya menjadi percaya bahwa preferensi 
seseorang untuk jalur karier sangat didampaki oleh lingkungan kerja. Seperti yang 
ditemukan Marini (2017), lingkungan kerja memiliki dampak yang cukup besar 
terhadap keputusan karir profesional akuntansi..  

5. Pengujian H5 : Terdapat dampak positif penghargaan finansial terhadap pemilihan 
karir 
Hipotesis H5 diterima karena nilai signifikan variabel imbalan finansial (X5) adalah 
0,000, lebih kecil dari nilai signifikan 0,05 (5 persen). Akibatnya, sampai pada 
kesimpulan bahwa pilihan karir seseorang memiliki dampak yang menguntungkan 
dan signifikan terhadap keuntungan finansial mereka. Pengamatan ini sama dengan 
penelitian sebelumnya yang diteliti oleh (Asipiaty A. Samiun, 2017) Ketersediaan 
subsidi keuangan berperan penting dalam memutuskan apakah akan melanjutkan 
karir sebagai akuntan atau tidak. 
 

b. Uji f (Simultan) 
Hasil uji f pada penelitian ini dapat di lihat pada tabel berikut: 

 
 
 
 
 

 

Hipotesis nol (Ho) ditolak untuk mendukung hipotesis alternatif (H1) karena nilai 
signifikansi yang diperoleh yaitu 0,000 lebih rendah dari nilai kritis 0,05. Ini berarti 
bahwa nilai-nilai budaya, kehormatan profesionalisme, gender, lingkungan kerja, dan 
insentif keuangan semuanya memiliki dampak yang signifikan pada kriteria pilihan 
pekerjaan pada saat yang sama, menyiratkan bahwa kedua dampak tersebut 
signifikan. 

 
SIMPULAN 
Simpulan pada penelitian ini adalah: 

1. Ketika nilai-nilai sosial dipertimbangkan, mereka berpengaruh positif secara  signifikan 
terhadap keputusan seseorang untuk menjadi seorang akuntan. Karena akuntan membantu 
masyarakat umum di sektor keuangan, masyarakat umum memiliki persepsi yang baik 
tentang nilai-nilai sosial akuntan dan profesi akuntansi secara keseluruhan. 

2. Pengakuan prefesionalisme berdampak dan signifikan terhadap pemilihan karir sebagai 
seorang akuntan. Hal ini dikarenakan individu memerlukan cara untuk naik di jabatan yang 
lebih tinggi agar mendapatkan pengakuan dari suatu profesi yang dimilikinya sebagai 
landasan untuk memotivasi individu untuk memperkuat profesi tersebut. 

3. Gender memiliki dampak, tetapi bukan merupakan penentu utama dalam pemilihan 
pekerjaan. Karena tidak ada pembedaan dalam masyarakat antara posisi yang seharusnya 
dilakukan oleh perempuan dan laki-laki 

a. Dependent Variable: PK 
b. Predictors: (Constant), PF, G, LK, NNS, PP 
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4. Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pemilihan karir. Hal ini 
karena setiap individu menginginkan suasana dan lingkungan yang nyaman, serta 
mengetahu tingkat persaingan antar karyawan ditempat bekerja. 

5. Penghargaan financial memiliki pengaruh terhadap variabel pemilihan karir menjadi seorang 
akuntan. Hal ini menjadi faktor utama dalam pemilihan karir karena setiap individu pasti 
akan memperhitungkan jaminan finansial selama bekerja dan dimasa tua saat memasuki 
masa pensiun . 

 

 

IMPLIKASI  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai sosial, pengakuan profesionalisme, 
lingkungan kerja yang menyenangkan, dan penghargaan finansial merupakan faktor penting 
yang harus dipertimbangkan siswa ketika membuat pilihan karir. Variabel gender belum terbukti 
secara definitif berdampak signifikan terhadap keputusan berkarir sebagai akuntan. Karena 
perbedaan tugas dan tanggung jawab antara perempuan dan laki-laki belum diperlihatkan. Siswa 
di semester terakhir sekolah menengah mereka dapat memperoleh manfaat yang sangat besar 
dari mempertimbangkan berbagai faktor dalam memilih pekerjaan sebelum memasuki pekerjaan. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini hanya sebatas menggunakan satu instansi pendidikan dengan menggunakan 
sampel yang tergolong kecil sebanyak 60 sampel dengan teknik pengambilan sampel purposive 
sampling  berdasarkan keterbatasan dalam pengambilan sampel pada lulusan mahasiswa yang 
bekerja sebagai akuntan. Pada penelitian ini juga menggunakan variabel yang telah diuji pada 
penelitian sebelumnya dengan manambahkan gender sebagai variabel yang jarang diuji pada 
penelitian-penelitian  sebelumnya dan mengurangi variabel pada penelitian sebelumnya yang 
tidak dapat diteliti karena keterbatasan dalam jangkauan penelitian. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh efektifitas penerapan sistem informasi 

akuntansi, pemanfaatan dan kesesuaian tugas terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Rosan Kencana 

Surabaya. Penelitian adalah jenis data kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh koperasi 

usaha bersama Rosan Kencana di Surabaya. Sampel diekstraksi dengan target sampling. Artinya, sampel 

diambil berdasarkan pertimbangan tertentu, dan sampel terdiri dari 30 karyawan dari perusahaan patungan 

Rosan Kencana Surabaya. Metode analisis data yang digunakan adalah model regresi linier berganda, uji 

hipotesis klasik, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel 

independen efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan, sedangkan secara parsial variabel independen variabel beban kerja dan 

kesesuaian tugas berpengaruh positif dan signifikan. pada kinerja karyawan. Koperasi usaha bersama 

rosan kencana Surabaya. 

Kata kunci : efektivitas, pemanfaatan dan kesesuaian tugas, kinerja karyawan 

 

ABSTRACK 

The purpose of this study was to determine the effect of the effectiveness of the application of 

accounting information systems, utilization and suitability of tasks on employee performance at the Rosan 

Kencana Cooperative Surabaya. Research is a type of quantitative data. The population in this study were 

all joint venture cooperatives with Rosan Kencana in Surabaya. Samples were extracted by target 

sampling. That is, the sample was taken based on certain considerations, and the sample consisted of 30 

employees from the joint venture company Rosan Kencana Surabaya. The data analysis method used is 

multiple linear regression model, classical hypothesis testing, and hypothesis testing. The results of this 

study indicate that partially the independent variables of the effectiveness of the use of accounting 

information systems have a positive and insignificant effect on employee performance, while partially the 

independent variables of workload and task suitability have a positive and significant effect. on employee 

performance. Cooperative business with Rosan Kencana Surabaya. 

Keywords : effectiveness, utilization and suitability of tasks, employee performance 
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PENDAHULUAN 

Sistem teknologi informasi adalah sarana untuk meningkatkan kinerja koperasi dan karyawan 

dimana kumpulan informasi keuangan yang diperoleh dari pemrosesan transaksi keuangan. Sistem 

informasi akuntansi juga adalah komponen yang amat krusial dari keberhasilan koperasi, terutama 

karena pada saat ini terdapat sistem akuntansi yang sangat canggih, sehingga perusahaan atau 

karyawan tidak perlu berulang kali mengecek sistem akuntansi berbasis teknologi juga. , Lebih cepat 

dan lebih akurat. 

Sistem informasi akuntansi di perusahaan dan organisasi sangat efektif karena digunakan tidak 

hanya sebagai alat ukur untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, tetapi juga sebagai ukuran 

seberapa baik dan seberapa baik suatu tugas dapat dilakukan. pentingnya kopersi dapat memberikan 

layanan yang diharapkan. Kinerja karyawan memiliki dampak yang signifikan terhadap keberhasilan 

suatu perusahaan atau organisasi. Dengan sistem yang ada, kinerja individu karyawan yang tinggi 

dapat meningkatkan keberhasilannya sebagai organisasi atau perusahaan, sehingga individu karyawan 

diharapkan dapat menyelesaikan tugasnya tepat waktu. 

Selain efektivitas yang sangat penting pengaruhnya pada kualitas kerja tenaga kerja pemanfaatan 

sistem informasi akuntansi dan keselarasaan tanggung jawab tenaga kerja juga tentunya tidak kalah 

penting pengaruhnya terhadap kinerja karyawan di sebuah perusahaan atau organisasi maupun 

koperasi,  semakin karyawan bisa memanfaatkan sistem informasi akuntansi pada saat ini maka akan 

semakin berpengaruh terhadap keberhasilan perusahaan atau organisasi 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan survei yang dipakai pada survei ini ialah survei kuantitatif, sampel yang digunakan 

adalah 30 individu, Teknik untuk mengumpulkan pendataan memakai teknik survei berbasis quisioner, 

dan Teknik penganalisisan data yang dipakai ialah permodelan regresi linier berganda, pengujian 

hipotesis klasik serta pengujian hipotesis . 

 

DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 

 

1. Kinerja karyawan (Y), Menjelaskan tingkat keberhasilan dalam melaksanakan suatu pekerjaan  

demi mencapai suatu keberhasilan dalam suatu organisasi, perusahaan ataupun koperasi 

dimana tujuan yang ingin dicapai harus jelas  

2. Efektivitas penerapan SIA (X1), Keefektifan dilakukan pada waktu dan bentuk yang benar dan 

selaras pada bentuk sebelumnya hingga informasi sesuai, mendukung sepenuhnya kebutuhan 

pengguna yang mendukung proses bisnis dan tugas pengguna, serta mudah dipahami. 

3. Pemanfaatan Dan Kesesuaian Tugas (X2), Penggunaan teknologi informasi adalah sebuah 

sistem yang digunakan dari penggunanya  dalam melakukan tugas atau tindakan saat di tempat 

kerja. Kesesuaian teknis adalah interaksi karakteristik seperti pengguna individu, teknologi yang 

digunakan, dan tugas berbasis teknologi (persyaratan tugas, keterampilan individu, fitur teknologi 

yang cocok). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

 

 

 

disimpulkan data yang terkumpul valid dan signifikan (Signifikan<p-value =0,005). 

 

Uji Reliabelitas 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabelitas 

 

 

dapat disimpulkan dat apada setiap indikator reliabel, dikarenaan nilai R-tabel < R-hitung atau nilai 

R-hitung yang diperoleh > R-tabel. 
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Uji Normalitas 

Tabel 3 Hasil Normalitas dengan Uji Kolmogorov Smirnov 

 
 

maka disimpulkan data bersifat normal, begitupun sebaliknya apabila hasil nilai signifikan < p-

value (0,05), sehingga bisa diambil kesimpulan data tidaklah bersifat normal. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh dri tabel 4.6 diketahui hasil nilai signifikan (0,074) >p-value (0,05), maka diambil kesimpulan 

bahwasanya pendataan yang digunakan pada pengkajian ini bersifat normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 4 Hasil Normalitas dengan Uji Kolmogorov Smirnov 

 

 
 

Berdasarkan hasil tersebut, bisa diambil kesimpulan bahwasanya multikolinearitas tidaklah 

terdeteksi pada permodelan pengkajian ini.Pengujian Heterokedatisitas 

Gambar 1 Hasil Scatter Plot 

 

Berdasarkan gambar diatas bisa diambil kesimpulan bahwasanya penyebaran pendataan pada 

pengkajian  ini tedak terjadi gejala heterokedastisitas hingga menghasilkan model yang dapat terpenuhi 
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Model regresi linear berganda 

 

Tabel 5 Hsil Nilai Koefisiensi Model Regresi. 

 

 
Berdasarkan interpretasi model diatas, kita dapat menyimpulkan bahwa semua variabel 

independen berkontribusi terhadap variabel dependen.Variabel independen tertinggi dalam kontribusi 

meningkatkan variabel dependen (Kinerja Karyawan) adalah variabel pemanfaatan dan kesesuaian 

tugas (X2) sebesar 0,433.  

 

Uji Partial (t) 

Tabel 6 Hasil Uji t 

 

 
Dengan demikian dapat disimpulkan, variabel independen yang mempengaruhi variabel 

dependen adalah variabel pemanfaatan kesesuaian tugas (X2). 

 

Uji Simultan (F) 

Tabel 7 Hasil Uji F 

 

 

 

maka disimpulkan bahwa secara serentak atau simultan variabel independen keefektivitasan 

pengimplementasian sistem informasi akuntansi (X1) serta pemanfaatan kesesuaian tugas (X2) 

memberikan pengaruh kepositifan serta signifikansi pada kinerja karyawan (Y) koperasi usaha bersama 

rosan kencana Surabaya, terbukti dari hasil nilai probabilitas signifikan sebesar 0,005 < p-value (0,05). 
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Koefisien Determinasi 

Tabel 8 Hasil Koefisien Determinasi 

 

Berdasaran tabel 8 kita dapat melihat bahwa nilai R (Koefisien Relasi) diperoleh sejumlah 

0,571 perolehan ini membuktikkan bahwasanya korelasi antara variabel independen  memiliki 

hubungan linear sebesar 57,10%. Hasil nilai Adjusted R Square yang disesuaikan sejumlah 0,276 

membuktikkan bahwasanya 27,6% variabel independen menjelaskan variabel dependen kinerja 

karyawan (Y) dan sisanya 72,4% menjelaskan peningkatan kinerja karyawan (Y). 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Sistem yang efisien tentunya sangat diharapkan karyawan seperti menggunakan teknologi yang ada, 

agar bisa meminimalisir waktu pengerjaan serta penundaan pekerjaan. Dengan adanya efektivitas 

sistem dibidang akuntasi akan sangat membantu dalam mendukung perusahaan secara operasional. 

Secara umum akan berpengaruh dengan kinerja kawyawan. Kinerja karyawan akan semakin bertambah 

seiring dengan adanya efektivitas sistem infromasi akuntansi suatu perusahaan. Hasil penelitian ini tidak 

menjawab asusmsi tersebut, namun perolehan pada pengkajian ini menjawab bahwasanya 

keefektivitasan pengimplementasian  sistem informasi akuntansi tidak memberikan pengaruh secara 

signifikan pada kinerja karyawan koperasi usaha bersama rosan kencana Surabaya. 

Pengaruh Pemanfaatan dan Kesesuaian Tugas (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Pemanfaatan dan Kesesuaian tugas mendefinisikan bahwa setiap karyawan akan mendalami 

pemanfaatan serta kesesuaian tugas yang sedang dijalani. Dengan demikian, pemanfaatan dan 

kesesuaian tugas akan menjadi motivasi kerja karyawan dalam meningkatkan kinerjanya. Competensi 

seiring berjalannya waktu akan meningkatkan kinerja kerja karyawan. Berdasarkan asumsi tersebut, 

maka terbukti dari hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa pemanfaatan dan kesesuai tugas akan 

meningkatakan kerja karyawan koperasi usaha bersama rosan kencana Surabaya. 

SIMPULAN 

Secara parsial variabel bebas yang berhubungan dengan keefektivitasan 

pengimplementasian sistem informasi akuntansi (X1) memberikan pengaru kepositifana dan sedikit pada 

kinerja pegawai (Y) Koperasi Usaha Bersama Rosan Kencana Surabaya yang dihasilkan. nilai 

signifikansi yang diberikan 0,294 > p-value (0,05). Dengan parsial variabel bebas beban pekerjaan dan 

kesesuaian tugas (X2) memberikan pengaruh kepositifan serta signifikansi pada kinerja pegawai (Y) 

Koperasi Usaha Bersama Rosan Kencana Surabaya, sebagaimana hasil 0.048 & lt; menunjukkan. nilai-

p (0,05). 
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IMPLIKASI 

Hasil penelitian ini mengandung implikasi bahwa pemannfaatan dan kesesuaian 

 tugas terhadap kinerja karyawan mempunyai peranan penting untuk meningkatkan kinerja 

 karyawan, pemanfaatan SIA terhadap kinerja karyawan ini dapat memberikan pengaruh kuat 

 pada kemajuan koperasi dilihat dari sejauh mana karyawan dapat memanfaatkan SIA secara optimal. 

Sehingga, perolehan pengkajian ini tentunya bisa menjadi inspirasi bagi para pengguna SIA untuk 

memanfaatkan SIA sebaik mungkin demi mengarahkan perusahaan atau koperasi kearah yang lebih 

baik dan lebih maju. 

KETERBATASAN PENELITIAN 

1) Kinerja pegawai dalam penelitian ini tidak terlalu luas karena hanya dinilai berdasarkan 

keefektivitasan pengimplementasian sistem informasi akuntansi, pendayagunaan serta 

keselarasan pekerjaan. 

2) Karena survei ini hanya menggunakan kuesioner untuk mendapatkan jawaban dari responden, 

maka konklusi yang ditarik hanyalah didasarkan kepada pendataan yang dikumpulkan dengan 

kuesioner. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah E-commerce dan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh 
terhadap pengambilan keputusan berwirausaha di bidang fashion. Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan teknik quota sampling. Total sampel pada penelitian ini sebanyak 30 mahasiswa. 
Penelitia ini menggunakan data yang diambil dari kuisioner yang telah disebar kepada responden. Pada 
penelitian ini yang berperan sebagai variabel bebas adalah E-commerce (X1) dan sistem informasi akuntansi 
(SIA), sedangkan variabel terikatnya adalah Keputusan Berwirausaha (Y). Pengujian keabsahan data 
dilakukan dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dengan melakukan uji asumsi klasik, uji 
normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas,autokorelasi serta uji koefisien determinasi berganda. 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan dua metode yaitu pengujian hipotesis secara parsial dan 
pengujian hipotesis secara simultan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa e-commerce berpengaruh 
signifikan terhadap pengambilan keputusan berwirausaha di bidang fashion, penggunaan sistem informasi 
akuntansi (SIA) berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan berwirausaha di bidang fashion serta 
e-commerce dan sistem informasi akuntansi (SIA) berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan 
berwirausaha di bidang fashion.  
Kata kunci: E-commerce, Sistem Informasi Akuntansi, Keputusan Berwirausaha 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine whether E-commerce and Accounting Information Systems affect entrepreneurial 
decision making in the fashion sector. The population in this study were students of the Faculty of Economics, 
PGRI Adi Buana University, Surabaya. The sampling technique in this study used the quota sampling 
technique. The total sample in this study was 30 students. This study uses data taken from questionnaires that 
have been distributed to respondents. In this study, the independent variables are E-commerce (X1) and 
accounting information systems (SIA), while the dependent variable is Entrepreneurial Decision (Y). Testing 
the validity of the data is done by using the validity test and reliability test. The analysis technique used in this 
study uses multiple linear regression analysis by performing classical assumption test, normality test, 
multicollinearity test, heteroscedasticity test, autocorrelation and multiple determination coefficient test. 
Hypothesis testing in this study uses two methods, namely partial hypothesis testing and simultaneous 
hypothesis testing. The results of this study indicate that e-commerce has a significant effect on 
entrepreneurship decision making in the fashion sector, the use of accounting information systems (AIS) has a 
significant effect on entrepreneurship decision making in the fashion sector and e-commerce and accounting 
information systems (AIS) have a significant effect on decision making. entrepreneurship in the fashion sector. 
Keywords: E-commerce, Accounting Information Systems, Entrepreneurial Decisions 

 
PENDAHULUAN 

Bisnis fashion merupakan bisnis yang terus berkembang mengikuti arus modernisasi. 
Perkembangan ini menjadikan masyarakat selektif dalam menentukan gaya hidupnya yang kerap 
dikenal dengan istilah “melek mode”. Masyarakat menyadari bahwa kebutuhan fashion merupakan 
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kebutuhan primer namun bukan sekedar untuk berpakaian tetapi juga sebagai gaya hidup dan 
sebagai sarana untuk menunjukkan ekspresi diri. Industri fashion merupakan penyumbang 
sumbangsih terbesar PDB dengan urutan kedua. Fakultas Ekonomi Universitas PGRI Adi Buana 
Surabaya memiliki mahasiswa angkatan 2018 yang berwirausaha diberbagai bidang. Hasil survei 
kepada mahasiswa memiliki hasil terbanyak berusaha di bidang fashion dengan total 42 mahasiswa. 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa bisnis fashion merupakan usaha yang 
menjanjikan untuk jangka panjang sehingga banyak mahasiswa yang memilih berbisnis dalam 
bidang ini. 

Produk fashion termasuk produk yang dapat digunakan dalam jangka waktu yang panjang 
karena pada umumnya produk ini digunakan dengan pemakaian normal satu tahun. Produk yang 
dijual oleh mahasiswa tersebut diantaranya yaitu seragam pecak silat, hijab, atasan wanita, pakaian 
laki-laki, baju animee, jaket, hijab dan masker. Dari total mahasiswa yang berjualan di bidang fashion 
tersebut, 30 mahasiswa menjual produknya secara online dan sisanya secara offline. 

Penggunaan internet oleh masyarakat Indonesia semakin bertambah dikarenakan sumber daya 
manusianya mengikuti perkembangan teknologi ditambah lagi dengan adanya virus Covid-19 yang 
membuat masyarakat membatasi mobilitas keluar rumah baik untuk bekerja, menunaikan ibadah 
maupun untuk berbelanja sehingga masyarakat lebih memilih untuk berbelanja secara online. 
Fenomena tersebut merupakan potensi besar bagi wirausahawan untuk memanfaatkan teknologi (e-
commerce) agar usahanya tetap berjalan dengan baik.  

E-Commerce adalah suatu aplikasi yang berfungsi sebagai media penyebaran, pembelian, 
penjualan, pemasaran barang dan jasa melalui electronic commerce (e-commerce) yang saling 
menghubungkan antara penjual dengan pembeli (Harmayani et al., 2020). Mahasiswa tersebut 
memiliki modal yaitu ponsel pintar dan pemanfaatan e-commerce sebagai dukungan untuk 
menjualkan produknya dengan jangkauan yang sangat luas agar tercipta transaksi yang bisa 
dilakukan dimanapun dan kapanpun. Kegiatan transaksi tersebut bisa terjadi apabila penjual 
mencantumkan informasi mengenai barang yang akan dijual di e-commerce. 

Di dalam e-commerce terdapat sumber informasi perusahaan. Sistem informasi akuntansi yang 
harus dipahami yaitu mengenai pengumpulan, pencatatan, penyimpanan serta informasi mengenai 
transaksi yang memiliki manfaat bagi penggunanya. Dalam hal ini mahasiswa mengunggah 
beberapa informasi akuntansi mengenai produk yang dijualnya seperti foto produk, variasi produk, 
stok produk, harga produk, masa garansi produk dan cara pembayaran yang bisa menunjang agar 
penjualan di e-commerce stabil atau bahkan lebih meningkat. 

Usaha untuk meningkatkan penjualan tersebut di e-commerce ternyata tidak sesuai dengan 
ekspetasi. Hampir dari seluruh sampel yang diambil mengalami penurunan omzet. Informasi tersebut 
didapatkan dari hasil wawancara peneliti dengan owner. Oleh karena itu pada penelitian ini peneliti 
tertarik mengambil judul “Pengaruh E-commerce dan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 
Terhadap Pengambilan Keputusan Berwirausaha di Bidang Fashion” 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan data yang diambil dari kuisioner yang disebar kepada responden. 
Kumpulan pertanyaan yang akan diajukan kepada responden merupakan pengembangan dari 
indikator variabel yang telah ditentukan untuk menyusun kumpulan instrumen yang berupa 
pertanyaan atau jawaban. Dalam penelitian ini kuisioner menggunakan kriteria jawaban dengan 
skala likert. Pengujian keabsahan data dilakukan dengan menggunakan uji validitas dan uji 
reliabilitas. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi 
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linier berganda dengan melakukan uji asumsi klasik, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas,autokorelasi serta uji koefisien determinasi berganda. Pengujian hipotesis pada 
penelitian ini menggunakan dua metode yaitu pengujian hipotesis secara parsial dan pengujian 
hipotesis secara simultan. 

 
HASIL 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi, dimana data dikatakan valid apabila 
nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada taraf signifikan 5%. Pada penelitian ini digunakan sampel 
sebanyak 30 sehingga r hitung yang dihasilkan dari taraf signifikan 5% sebesar 0,361. Untuk 
menghitung validitas digunakan rumus Pearson Product Moment(Sugiyono,2018). Berikut adalah 
hasil uji validitas dalam penelitian ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Uji reabilitas digunakan untuk mengukur konsisten tidaknya jawaban responden. Dapat 
dinyatakan reliabel apabila mempunyai nilai cronbach alpha sebesar >0.60 (Sugiyono, 2018). Berikut 
hasil uji reliabilitas pada penelitian ini:  
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Dalam teknik pengambilan data secara analisis regresi linier berganda terdapat uji prasyarat 
yaitu uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikoleniaritas, uji 
heteroskedastisitas dan auto korelasi. Berikut adalah penjelasan mengenai semua uji yang dilakukan 
dalam proses uji asumsi klasik. Dalam pengujian ini menggunakan program SPSS versi 25.Berikut 
adalah hasil dari uji asumsi klasik : 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Pada penelitian ini pengumpulan data dianalisis menggunakan regresi linier berganda 
menggunakan program SPSS 25. Adapun hasil analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut:  
 

Y = -3,155 + 0,382X1+ 0,544X2+e 
  Dari persamaan di atas, maka diperoleh keterangan sebagai berikut:  

a. Nilai konstanta sebesar -3,155 dengan nilai negatif. Artinya tanpa adanya pengaruh dari 
variabel bebas, maka variabel terikat sebesar -3,155 satuan. 

b. Variabel e-commerce (X1) memperoleh nilai koefisien sebesar 0,382 dengan nilai positif. 
Artinya setiap kenaikan satu satuan variabel e-commerce (X1), akan berdampak pada 
kenaikan variabel keputusan berwirausaha (Y) sebesar 0,382 satuan dengan asumsi vaiabel 
lain konstan. 

c. Variabel sistem informasi akuntansi (SIA) memperoleh nilai koefisien sebesar 0,544 dengan 
nilai positif. Artinya setiap kenaikan satusatuan variabel SIA (X2), akan berdampak pada 
kenaikan variabel keputusan berwirausaha (Y) sebesar 0,544 satuan dengan asumsi 
variabel lain konstan. 

 
Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 25. 

Pengujian hipotesis dilakukan uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji f). Berikut penjelasan masing-
masing variabel ini: 

a. Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara individual antara 
variabel independen dan variabel dependen. Diukur menggunakan level of significance dan 
dinyatakan dapat berpengaruh apabila nilai signifikansi (α) < 0,05 dan t hitung > t tabel 
(Ghozali, 2018). Pada penelitian ini memiliki total responden sebanyak 30 atau N = 2 dan 
memiliki dua variabel bebas, maka memiliki nilai t tabel sebesar 1,6973. 
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 Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh penjelasan sebagai berikut : 
1. Variabel e-commerce (X1) memperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0,05 dan memiliki 

nilai t hitung4,055 > t tabel 1,6973. Artinya variabel e-commerce berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan berwirausaha (Y), atau H1 diterima. 

2. Variabel SIA (X2) memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan memiliki nilai 
t hitung 4,606 > t tabel 1,6973. Artinya variabel SIA (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap pengambilan keputusan berwirausaha (Y), atau H2 diterima. 

b. Uji Simultan (Uji f) 

Uji simultan digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara bersama 
antara variabel independen dengan variabel dependen. Diukur menggunakan level of 
significance dan dinyatakan dapat berpengaruh simultan apabila nilai signifikansi <0,05 f 
hitung > f tabel. Dalam penelitian ini memiliki jumlah responden sebanyak 30 responden atau 
N = 30 dengan dua variabel bebas, maka f hitung yang dihasilkan sebesar 3,32. (Ghozali, 
2018) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan memiliki f hitung 
123,900 > f tabel 3,32. Artinya secara simultan variabel e-commerce (X1) dan SIA (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel keputusan berwirausaha (Y), atau H3 diterima. 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. E-commerce berperngaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan dalam berwirausaha di 

bidang fashion. 
2. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berperngaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan 

dalam berwirausaha di bidang fashion.  
3. E-commerce dan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap pengambilan keputusan berwirausaha di bidang fashion. 
IMPLIKASI  

Bagi Universitas: Penerapan aplikasi e-commerce dan sistem informasi akuntansi dari teori yang 
didapat diperkuliahan. 
Bagi Penulis: Pengetahuan baru tentang e-commerce dan sistem informasi akuntansi. 
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Bagi Perusahaan: Mendapatkan informasi lebih banyak tentang e-commerce dan sistem 
informasi akuntansi sehingga bisa menjadi bahan evaluasi untuk perusahaan.  

 
KETERBATASAN PENELITIAN 

Dalam penelitian ini mendapatkan sedikit responden dengan status penjual secara online shop 
sehingga kurang menginterpretasikan tanggapan mengenai e-commerce dan sistem informasi 
akuntansi sebagai keputusan berwirausaha di bidang fashion. 
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ABSTRAK 

Riset ini guna menunjukkan pengaruh pajak dan retribusi daerah terhadap PAD Kota Surabaya Tahun 2015-2021. 
Metode yang digunakan yaitu kuantitatif. Metode pengambilan sampel memakai Purposive sampling. Sumber 
informasi memakai informasi sekunder berbentuk laporan tahunan perolehan pajak daerah, retribusi daerah dan 
PAD Kota Surabaya Tahun 2015-2021. Metode  pengumpulan informasi memakai dokumentasi.. Hasil riset 
menunjukkan pajak daerah (X1) berpengaruh signifikan terhadap PAD dan retribusi daerah (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap PAD. 

Kata kunci : Pajak Daerah, Retribusi Daerah dan Pendapatan Asli Daerah (PAD)  

ABSTRACT 

This research is intended to show the effect of  taxes and local levies on PAD in Surabaya City in 2015-2021.  The 
method used is quantitative.  The sampling method used purposive sampling.  Sources of information use secondary 
information in the form of annual reports on the acquisition of regional taxes, regional levies and PAD for the City of 
Surabaya for 2015-2021.  The method of collecting information uses documentation. The results of the research 
show that local taxes (X1) have a significant effect on PAD and regional levies (X2) have a significant effect on PAD. 

Keywords : Regional Taxes, Regional Levies and Regional Original Revenues (PAD) 

 
Pendahuluan 

PAD ialah penghasilan khusus biasanya bermula secara leluasa serta bisa dipakai oleh tiap daerah 

guna menyelenggarakan pemerintah dan serta pembangunan daerahnya (Nurmala dan Kosasih, 2021). 

PAD menggambarkan tingkatan kebebasan daerah, jika penghasilan daerah naik pasti suatu daerah 

bertambah mandiri dalam mengelola keuangannya (Mewan, Junaid, Nur, 2021). Adapun sumber PAD Kota 

Surabaya ialah pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengolahan kekayaan daerah yang dipisahkan dan 

pendapatan lain-lain asli daerah yang sah (Sayuti, 2020). 

Tahun 2020 tepatnya bulan Maret, Covid-19 menyerang indonesia dan menyebabkan penurunan pada 

semua sektor (Agustin, 2021). Dampak yang ditimbulkan setelah adanya covid-19 terhadap perekonomian 

Kota Surabaya yaitu dengan menurunnya penghasilan asli daerah yang didapat oleh pemerintah Kota 

Surabaya (Maharani, 2021). Upaya yang dilakukan pemerintah dengan metode peningkatan pada 

pendapatan dari sektor pajak daerah serta retribusi daerah (Zulfikar dan Rahman, 2019). 

Pajak daerah ialah kewajiban membayar pajak yang diambil oleh pemerintah daerah bersumber pada 

(Perda) dan dimanfaatkan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat tanpa adanya imbalan, yang 

bersifat wajib dan langsung. Sedangkan retribusi daerah yaitu tarif yang dibayarkan oleh masyarakat 
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kepada pemerintah bersumber pada (Perda) yang berhubungan dengan jasa ataupun pemberian izin yang 

telah digunakan baik perorangan atau badan. Teori Stewardship menggambarkan adanya ikatan yang 

kokoh antara kebahagiaan serta keberhasilan suatu kelompok ataupun organisasi. Pemerintah akan 

mencapai tujuannya dengan cara meningkatkan kesejahteraan rakyat. Kesejahteraan rakyat bisa diamati 

dari tingkat penghasilan pajak daerah dan penghasilan retribusi daerah (Meinanda dan Larasati, 2021). 

Upaya pemerintah Kota Surabaya dalam memajukan PAD dengan cara memajukan efektivitas sumber 

daya, terbatasnya infrastruktur dan meningkatkan pungutan (Pujihastuti dan Tahwin, 2016). Semakin 

meningkat penghasilan asli daerah Kota Surabaya oleh sebab itu semakin meningkat juga tingkat 

kemandirian Kota Surabaya dalam membiayai kebutuhannya sendiri (Nurhajizah dan Tipa, 2021). Dengan 

demikian ketergantungan Kota Surabaya pada pemerintah pusat akan semakin berkurang dan yang akan 

datang Kota Surabaya akan mandiri untuk mengelola keuangannya (Anasta dan Nengsih, 2019). 

Berdasarkan penelitian terdahulu tentang adanya korelasi penting antara pajak dan retribusi daerah yang 

mempengaruhi PAD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis 

H1 = Pajak Daerah bepengaruh terhadap PAD 

H2 = Retribusi Daerah berpengaruh terhadap PAD 

 

METODE 

Pendekatan riset ini ialah pendekatan kuantitatif. Sampel yang digunakan Sampel berupa laporan tahunan. 

Adapun teknik dalam mengumpulkan data berbentuk laporan tahunan pajak, retribusi daerah dan PAD Kota 

Surabaya Tahun 2015-2021. Metode mengambil sampel memakai purposive sampling. Data dikumpulkan memakai 

teknik dokumentasi. Data penelitian akan dijabarkan dengan regresi linier berganda agar didapati hasil pengaruh dari 

variabel-variabel independen. 
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Hasil  
Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 Nilai Sig. pajak daerah, retribusi daerah dan PAD sebesar 0,113 (0,113 > 0,05) artinya residual berdistribusi 

normal.  

Uji Multikolinieritas 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
Terlihat bahwa tidak terjadinya multikolineritas terhadap semua variabel,karena semua nilai toleransi berada 

diatas 0,10. 

 

Uji Heteroskedasitas 
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Nilai Signifikan dari variabel Pajak dan Daerah Retribusi Daerah > 0,05. Sehingga tidak terjadi 

heteroskedastistas.  

Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai D-W sebesar 1,610 dan nilai d-U sebesar 1,356. Sehingga (1,610 > 1,365 < 2,644) maka tidak 

menunjukkan adanya gejala autokorelasi dalam model.  

 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

Y = 16668676,668 + 1,135 (X1) + 1,488 (X2) 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah tiap-tiap pajak daerah (X1) menghadapi kenaikan akan mempengaruhi 
PAD (Y) sebesar 1,135 dan setiap retribusi daerah (X2) menghadapi kenaikan akan mempengaruhi PAD (Y) sebesar 
1,488. 

Uji Hipotesis 

Uji t 
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1. Hipotesis Pertama (H1) 

Olah data SPSS 26 pada Tabel 6. Nilai thitung pada variabel pajak daerah sebesar 13,931 dengan nilai Sig. 

0,000, (0,000 < 0,05) (H1 diterima). Demikian (H1) diterima berarti pajak daerah berpengaruh signifikan 

terhadap PAD 

2. Hipotesis Kedua (H2) 

Olah data SPSS 26 pada Tabel 6. Nilai thitung pada variabel retribusi daerah sebesar 4,502 dengan nilai 

Sig. 0,011, (0,011 < 0,05) (H2 diterima). Demikian (H2) diterima berarti retribusi daerah berpengaruh signifikan 

terhadap PAD. 

Uji F 

 

 

  

 

Nilai F sebesar 97,608 dan nilai Sig. sebesar 0,000 (0,000 < 0.05). Demikian hipotesis pajak daerah 

(X1) serta retribusi daerah (X2) berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap PAD (Y). 

Koefisien Determinasi 

 

 

  

 

Nilai (R Square) sebesar 0.980. Hal ini diartikan bahwa variabel PAD dipengaruhi oleh variabel Pajak Daerah 

serta Retribusi Daerah sebesar 0.980 (98%). Sementara 2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Pajak Daerah Terhadap PAD 

Hasil riset yaitu pajak daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap PAD Kota Surabaya Tahun 
2015-2021. Kontribusi penerimaan Pajak Daerah ialah sumber utama dari tingkatan PAD Kota Surabaya 
(Paramitha, 2021). Saat penghasilan Pajak Daerah semakin tinggi maka akan meningkat pendapatan yang 
diterima PAD. Teori stewardship mencerminkan tujuan dari pemerintah yaitu meningkatkan kesejahteraan 
rakyat, hal tersebut bisa ditinjau dari tingkat perolehan pajak daerah terhadap PAD (Meinanda dan 
Larasati, 2021). 

Hipotesis pertama yang disajikan diterima atau dapat dikatakan jika Pajak Daerah berpengaruh secara 
parsial terhadap PAD. Dimana hasil riset yang diperoleh dari uji hipotesis tersebut mendukung atau sama 
dengan penelitian Prasetyo (2017) dan Fajrianti (2020) mengutarakan jika Pajak Daerah berpengaruh 
signifikan terhadap PAD.  
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2. Pengaruh Retribusi Daerah Terhadap PAD 

Hasil riset membuktikan Retribusi Daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap PAD Kota 

Surabaya Tahun 2015-2021. Teori stewardship menggambarkan tujuan dari pemerintah yaitu 

meningkatkan kesejahteraan rakyat, hal tersebut bisa ditinjau dari tingkat penerimaan Retribusi Daerah 

Terhadap PAD (Meinanda dan Larasati, 2021).  

Hipotesis kedua yang disajikan diterima jika Retribusi Daerah berpengaruh secara parsial terhadap PAD. 

Dimana hasil riset yang di dapat dari uji hipotesis tersebut mendukung atau sama dengan penelitian 

penelitian Nugroho (2020) dan Jabarut (2021) yang membuktikan bahwa Retribusi Daerah berpengaruh 

signifikan terhadap PAD.   

 

SIMPULAN 

1. Secara parsial pada variabel pajak daerah terhadap PAD adanya pengaruh signifikan dan positif 
sehingga H1 diterima. Besaran jumlah dari penghasilan pajak daerah menentukan besaran jumlah 
penghasilan yang diterima oleh PAD. Dengan maksud tingkatan penerimaan pajak daerah akan diikuti 
dengan tingkatan PAD. 

2. Secara parsial pada variabel retribusi daerah terhadap PAD terdapat pengaruh signifikan dan positif 
sehingga H2 diterima. Semakin tinggi penerimaan retribusi daerah sehingga makin tinggi PAD yang 
diterima. Dengan maksud tingkatan penghasilan retribusi daerah akan diikuti dengan tingkatan PAD 

IMPLIKASI  

Riset diperoleh pajak serta retribusi daerah berpengaruh signifikan terhadap PAD Kota Surabaya. Penghasilan 

yang diterima PAD dipengaruhi oleh besar kecilnya penghasilan yang dihasilkan oleh pajak dan retribusi daerah. 

Karena, pajak serta retribusi daerah ialah awalan dari PAD. Saat penerimaan pajak serta retribusi daerah mengalami 

penyusutan maka penerimaan PAD juga akan menurun. Riset ini diharapkan dapat menambah literatur yang ada. 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Peneliti berikutnya diharap melakukan penelitian terhadap sumber PAD lainnya yang tidak diteliti dari riset ini. 
Selain itu, jumlah sampel yang digunakan terbatas yaitu pada periode pengamatan Tahun 2015-2021. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian guna mengetahui nilai tambah ekonomis serta rasio keuangan sector healthcare yang 
terdaftar di BEI. Rasio keuangan yang dimaksud di sini adalah Rasio Likuiditas yang ditujukan pada 
current ratio (CR) dan Rasio Solvabilitas yang ditujukan pada Debt to Equity Ratio (DER). Populasi dan 
sampel berjumlah 13 dari 23 perusahaan sektor healthcare periode 2018 – 2020 dengan banyak sample 
berjumlah 39. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan dokumentasi yang diambil dari situss BEI dan Metode penelitian menggunakan analisis 
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan EVA memiliki nilai signifikansi 0,54 > 0,05 yang 
artinya tidak adanya pengaruh terhadap return saham, CR memiliki nilai signifikansi 0,075 > 0,05 yang 
berarti tidak adanya pengaruh terhadap return saham, dan DER secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap return saham dengan nilai signifikasi sebesar 0,971 > 0,05. 
 
Kata Kunci: Economic Value  Added (EVA), Current  Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return 
Saham, healthcare 
 
 

ABSTRACT 
This study aims to partially determine the economic added value (EVA) and financial ratios of healthcare 
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2018 – 2020. The financial ratios 
referred to here are the Liquidity Ratios which are proxied by the current ratio (CR) and the Solvency 
Ratios which are proxied to the Debt to Equity Ratio (DER). The population and sample are 13 of 23 
companies in the healthcare sector for the period 2018 - 2020 with 39 samples. The sampling method 
uses purposive sampling. The data collection technique uses documentation taken from the Indonesia 
Stock Exchange (IDX) website and the research method uses multiple linear regression analysis. The 
results of this study indicate that EVA has a significance value of 0.54 > 0.05 which means it has no effect 
on stock returns, CR has a significance value of 0.075 > 0.05 which means it has no effect on stock 
returns, and DER partially has no effect on stock returns with a significance value of 0.971 > 0.05. 

 
Keywords: Economic Value Added (EVA), Current Ratio (CR) , and Debt to Equity Ratio (DER), Return 

Saham, healthcare 
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PENDAHULUAN 
Pandemi Covid-19 membuat beberapa sektor perusahaan mengalami berbagai 

dampak, terutama karena adanya faktor kebijakan dalam pencegahan penyebaran Covid-19 
dengan diterapkannya social distancing hingga larangan pergi (lockdown) (Muliati, 2020). 
Salah satu sektor yang terdampak akibat peristiwa tersebut adalah dari sektor ekonomi.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lemahnya perekonomian menyebabkan hampir seluruh negara berimbas pada pasar 

modal. Tabel di atas merupakan pergerakan Jakarta Composite Index (IHSG) yang 
mengalami kemerosotan pada bulan Maret – April 2020. Tercatat pada tanggal 02 Maret 
2020 penutupan di angka 5.361,00 dan pada akhir bulan Maret atau tanggal 31 Maret 2020 
penutupan IHSG di angka 4.538,93. Namun kemerosotan paling rendah tercatat pada 
tanggal 24 Maret 2020 yakni penutupan di angka 3.937,63. Pada bulan April 2020 terjadi 
fluktuasi. Salah satu faktor penyebab IHSG mengalami fluktuatif yaitu akibat adanya panic 
attack (kecemasan) imbas pandemi Covid-19 pada investor dengan ramai-ramai menjual 
sahamnya dan berdampak pada kontraksi terhadap pergerakan IHSG (Virtyani, 2021). 

Bursa Efek Indonesia terbagi dalam beragam sektor, satu diantara sektor yang 
terdaftar dalam pasar modal tersebut ialah sektor kesehatan atau healthcare. Saham 
Kesehatan merupakan saham dari emiten yang bergerak di bidang medis. Pada periode 
masa pandemi covid-19, saham rumah sakit menjadi daya tarik bagi para investor taipan 
atau konglomerat seperti keluarga Grub EMTEK (Elang Mahkota Teknologi) milik keluarga 
Sariaatmadja. Melalui PT. Sarana Mediatama Metropolitan, Tbk (SAME), tercatat 
sebelumnya telah memiliki 0,49% saham PT Kedoya Adyaraya, Tbk. Namun pada tanggal 9 
September 2021 perseroan telah menambah kepemilikan sahamnya menjadi 18,49% pada 
PT Kedoya Adyaraya, Tbk (RSGK) dengan total 167,34 juta saham (Investor.id, 2021). 
Kemudian pada tanggal 10 November 2021, Grub EMTEK kembali mengakuisisi dengan 
45% saham dengan total kepemilikan 66% saham atas PT. Kedoya Adyaraya, Tbk 
(market.bisnis.com, 2021). 

Return saham adalah pengembalian saham atas investasi terhadap satu atau 
beberapa kelompok saham dalam suatu portofoliio (Tarmizi, dkk, 2018). Tingginya harga 
jual saham di atas harga beli berpengaruh pada meningkatnya nilai return saham yang 
diterima investor (Basalamah, 2017). Harapan dalam memperoleh tingkat pengembalian 
(return) yang maksimal agar dapat terwujud perlu upaya dalam mengadakan pengukuran 

Gambar 2. Pergerakan Jakarta Composite Index (IHSG) bulan 
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atau perhitungan atas investasi.  
 
Economic  Value Added (EVA) digunakan dalam pengukuran nilai tambah dalam 

masa periode tertentu. Menurut Sari (2019), Economic Value Added (EVA) adalah 
parameter atau tolak ukur kemakmuran pengelolaan perusahaan dengan tujuan 
memperoleh nilai tambah(Nurdina, 2018). EVA dikalkulasi atas profit after tax dikurangi 
dengan cost of capital tahunan perusahaan. Aapabila EVA bernilai lebih dari 0, artinya 
perusahaan mampu menciptakan kekayaan dan sebaliknya (Puspitadewi, 2016). Selain itu, 
terdapat alternatif metode lain dalam mengukur tingkat keberhasilan kinerja perusahaan, 
terdapat tiga pendekatan dalam menganalisis nilai saham, yaitu analisis teknikal, 
fundamental, dan informasional (Laksono, 2017). Namun proksi penelitian ini pendekatan 
analisis fundamental dijadikan sebagai instrumen analisis saham. 

Current Ratio (CR) diproksikan sebaiai rasio liabilitas pada penelitian ni, dikarenakan 
dapat difungsikan sebagai instrument pengukuran tingkat kinerja keberhasilan perusahaan 
dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. CR mengindikasikan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek (Amanda, 2021).  

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio hutang terhadap ekuitas yang digunakan 
dalam mengukur tingkat kemampuan perusahaan dibiayai oleh hutang, tingginya nilai DER 
mengindikasikan bahwa ekonomi perusahaan kurang baik (Laksono, 2017). DER 
merupakan perhitungan atas total hutang dibagi dengan total ekuitas (Harpono, 2019).  

Berdasarkan uraian di atas, fokus penelitian ini adalah  rasio keuangan dan EVA 
sebagai alat untuk mengukur tingkat keberhasilan perusahaan sektor healthcare yang 
terdaftar dalam BEI dalam mecetak laba, maka peneliti tertarik melakukan penelitian  
dengan judul “Pengaruh Economic Value Added (EVA), Current Ratio (CR), dan Debt to 
Equity Ratio (DER) terhadap Return Saham Pada Perusahaan Sektor Healthcare Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)”. 

 
METODE 

Metode purposive sampling digunakan dalam pengambilan sampel. Purposive sampling 
merupakan dasar teknik dalam menentukan kriteria guna mendapatkan sampel yang sesuai 
(Sugiyono, 2016:120). Berikut merupakan kriteria sampel penelitian: 
1) Perusahaan sektor Healthcare  yang terdaftar di BEI selama tiga tahun berturut-turut 
2) Mempunyai data laporan keuangan lengkap sesuai kebutuhan variabel dalam penelitian. 
3) Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan selama tahun 2018-2020. 
4) Perusahaann yang masih beroperasi di sektor healthcare periode 2018-2020 
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 HASIL 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1  Penyajian Data Penelitian 

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun EVA CR DER 

Return 
Saham 

1 DVLA 2018 7.884.739 2,88 0,4 - 0,24  

2019 49.702.282 2,91 0,4 0,12  

2020 18.024.566 2,51 0,49 0,12  

2 KAEF 2018 271.660.516 1,34 1,73 1,05  

2019 -323.732.605 0,99 1,47 - 0,58  

2020 -578.325.132 0,89 1,47 2,48  

3 KLBF 2018 305.003.224 4,65 0,18 -0,11  

2019 320.351.417 4,35 0,21 0,08  

2020 395.500.556 4,11 0,23 - 0,08  

4 MERCK 2018 687.970.670 1,37 1,43 0,17  

2019 103.477.559 2,5 0,51 -0,38  

2020 96.219.412 2,54 0,51 0,14  

5 MIKA 2018 45.768.912 7,75 0,14 -0,41  

2019 65.941.038 5,74 0,16 0,70  

2020 84.875.948 5,45 0,15 0,05  

6 PRDA 2018 17.564.997 7,31 0,23 -0,63  

2019 16.498.281 8,73 0,21 0,59  

2020 28.196.211 6,47 0,25 -0,10  

4 MERCK 2018 687.970.670 1,37 1,43 0,17  

2019 103.477.559 2,5 0,51 -0,38  

2020 96.219.412 2,54 0,51 0,14  

5 MIKA 2018 45.768.912 7,75 0,14 -0,41  

2019 65.941.038 5,74 0,16 0,70  

2020 84.875.948 5,45 0,15 0,05  

6 PRDA 2018 17.564.997 7,31 0,23 -0,63  

2019 16.498.281 8,73 0,21 0,59  

2020 28.196.211 6,47 0,25 -0,10  

7 PYFA 2018 2.200.319 2,75 0,57 -0,82  

2019 2.237.968 3,52 0,52 0,05  

2020 4.818.014 2,89 0,45 3,92  

8 SAME 2018 13.602.074 3,51 0,94 0,37  

2019 -8.314.986 0,51 1,23 -0,55  

2020 57.683.784 0,84 2,46 0,64  

Tabel 1  Penyajian Data Penelitian (Lanjutan)  
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Dari data tabel tersbut, perusahaan dengan EVA tertinggi memiliki nilai 687.970.670 yang berada 
pada perusahaan PT. MERCK tahun 2018, dan terkecil ada pada PT. Kimia Farma, Tbk (KAEF) 
di tahun 2020 dengan nilai -573.325.132. Perusahaan dengan CR tertinggi memiliki nilai 8,73% 
berada pada PT. Prodia Widiyahusada, Tbk (PRDA) di tahun 2019, sedangkan nilai CR terendah 
berada pada PT. Sejahtera  Anugerahjaya sebesar 0,39% di tahun 2019. Perusahaan dengan 
nilai DER tertinggi berada pada PT. Sarana Mediatama  Metropolitan (SAME) sebesar 2,46% di 
tahun 2020, sedangkan nilai terkecil sebesar 0,10% berada pada PT. Industri Jamu dan Farmasi 
Sido , Tbk (SIDO) di tahun 2020. Perusahaan dengan nilai return saham tertinggi adalah PT. 
Pyridam Farma, Tbk (PYFA) di tahun 2020 dengan nilai sebesar 3,92%, sedangkan nilai 
terendahnya berada pada PT. Pyridam Farma, Tbk (PYFA) di tahun 2018 dengan nilai sebesar -
0,82%. 

  

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun EVA CR DER 

Return 
Saham 

9 SCPI 2018 39.337.369 2,68 2,25 -0,02  

2019 25.142.581 5,94 0,59 -0,55  

2020 92.370.595 1,5 0,92 0,17  

10 SIDO 2018 72.067.987 4,2 0,14 0,54  

2019 90.010.843 4,12 0,15 0,52  

2020 56.471.956 5,88 0,10 -0,37  

11 SILO 2018 -6.981.992 1,8 0,17 -0,78  

2019 -412.295.236 1,34 0,29 0,95  

2020 18.979.884 1,44 0,4 -0,21  

12 SRAJ 2018 41.534.215 0,7 0,48 0,03  

2019 29.605.818 0,39 0,75 0,06  

2020 -248.948.455 0,53 0,14 -0,19  

13 TSPC 2018 121.312.473 2,62 0,44 -0,23  

2019 143.126.199 2,66 0,44 0,31  

2020 191.034.890 2,95 0,42 -0,01  

Sumber: Data Diolah (2022) 
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2. Pengujian Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas Data 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Dari hasil uji normalitas, diketahui bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) berada pada angka 0,200. 
Atinya data penelitian ini berdistribusi normal, dikarenakan signifikansi pada uji normalitas > 0,05. 

2) Uji Multikolinieritas 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabe di atasl, dapat diketahui bahwa variabel EVA, CR, DER masing-masing bernilai 
VIF < 10 dan nilai  Tolerance  > 0,10. Artinya dalam model regresi tidak terdapat 
multikolinearitas. 
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3) Uji Heteroskedasitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar di atas, menunjukkan bahwa plot tidak membentuk pola yang jelas, dan letak titik-
tiitik menyebar diatas dan dibawah angka 0 terhadap sumbu Y, Artinya tidak terdapat 
heteroskedatisitas terhadap model regresi. 

4) Uji Autokorelasi  
 
 
 
 
 
 
 
 

Diketahui pada nilai Durbin Watson sebesar 2,147. Artinya nilai pada deteksi autokorelasi positif 
didapatkan hasil d > du yaitu 2,147 > 1,651 sehingga diketahui bahwa tidak terdapat autokorelasi 
positif. Pada deteksi autokorelasi negatif didapatkan hasil (4 – d) > du yaitu (4 – 1,774 = 1,853) > 
1,651, sehingga ditarik kesimpuln bahwa tidak terdapat adanya autokorelasi negatif pada 
penelitian ini. Maka kesimpulan secara keseluruhan untuk pengujian asumsi korelasi adalah tidak 
terjadi adanya autokorelasi, sehingga pengujian dapat dilanjutkan.  

  

Gambar 2. Scatter Plot 
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5) Analisis Regresi Linier Berganda 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Y=  + β1X3 + β2X2 + β3X3 + e 
Returnn Saham= 346,032 + (-0,115) X1 + (0,207) X2 + (-0.452) X3 + e 

1. Konstanta ()= 346,032 
Menunjukkan besaran nilai koefisien konstanta yaitu sebesar 0,010. Artinya variabel 
EVA, CR, dan DER tidak mengalami perubahan, maka value variabel Return Saham 
sebesar 346,032 

2. Koefisien (X1)=-0,115.  
Menunjukkan bahwa meningkatnya variabel EVA (X1) maka Return Saham akan 
rendah dan sebaliknya. Artinya indikasikasi setiap penurunan variabel EVA sebesar 1 
satuan maka akan diikuti naiknya Return Saham sebesar 0,115 dengan asumsi 
variabel lain tetap. 

3. Koefisien (X2)= 0,207  
Variabel CR (X2) memiliki nilai regresi positif sebesar 0,207 yang menunjukkan bahwa 
hubungan antara Current Ratio dengan Return Saham searah. Artinya peningkatan 
nilai Current Ratio maka Return Saham juga akan meningkat. Artinya, dalam kenaikan 
1 satuan dari Current Ratio, Return Saham akan mengalami peningkatan 0,207 

4. Koefisien (X3)= -0,452 
Variabel DER (X3) memiliki nilai koefisien regresi negatif sebesar -0,452 yang 
menunjukkan bahwa meningkatnya DER maka Return Saham akan menurun, begitu 
juga sebaliknya. Artinya, penurunan nilai DER sebesar satu satuan maka diikutii oleh 
peningkatan Return Saham sebanyak 0,452 dengan argumen variabel lain sama. 
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6) Koefisien Determinasi (R2) 
 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel di atas menunjukkan nilai Adjust R-Square sebesar 41,1% . Artinya sebesar 41,1% variasi 
Return Saham dijelaskan dalam variabel EVA, CR, dan DER. Sementara untuk sisanya sebesar 
58,9% dipaparkan dalam variabel lain  

3.   
1)   

 
 

 

 

 

 
 
Hasil uji ANOVA nilai F hitung sebesar 3,752 dengan nilai signifikasi sebesar 0,019 < 
0,05. Sehingga dikatakan bahwa model regresi y penelitian ini layak. 
 
2) Uji Parsial t 

 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

1. Economic Value Added (EVA) 
Hasil Uji statistik t diketahui bahwa nilai signifikasi sebesar 0,54 > 0,05. Artinya 
EVA tidak berpengaruh terhadap Return Saham. Artinya variabel EVA tidak 
terdapat hubungan dengan Return Saham, dan hasil penelitian mendukung 
hipotesis yang diajukan. H1 diterima 
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2. Current Ratio (CR) 
Hasil perhitungan menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,075 > 0,05. Artinya CR 
tidak berpengaruh terhadap Return Saham. Hal ini mengindikasikan bahwa 
variabel CR tidak memiliki hubungan dengan Return Saham sehingga 
kesimpulan bahwa Current Ratio (CR) berpengarh terhadap Return Saham. H2 
ditolak 
 

3. Debt to Equity Ratio (DER) 
Hasil perhitungan uji parsial t diketahui nilai signifikasi 0,971 > 0,05. Artinya DER 
berpengaruh Return Saham. Maka, disimpulkan variabel DER tidak memiliki 
hubungan dengan Return Saham, sehingga hasil penelitian tidak mendukung 
hipotesis yang diajukan. H3 ditolak 

 
SIMPULAN 

1. Economic Value Added (EVA) tidak berpengaruh terhadap return saham pada 
perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di BEI periode 2018 – 2020. Artinya, 
EVA tidak bisa dijadikan suatu acuan dalam memprediksi nilai return saham bagi 
investor. Kondisi tersebut menunjukkan jika besar kecilnya nilai EVA tidak 
mempengaruhi pergerakan nilai Return Saham  
 

2. Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan 
sektor healthcare yang terdaftar di BEI periode 2018 – 2020. Artinya, besar 
kecilnya nilai CR belum tentu menghasilkan return saham yang tinggi. 
Rendahnya nilai CR dikatakan bahwa minim akan ekuitas /modal dalam 
melunasi hutang. Namum, apabila pengukuran current ratio tinggi, kondisi 
perusahaan belum tentu sedang baik. Karena bisa saja aktiva tidak digunakan 
secara efektif. 
 

3. Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap return saham pada 
perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di BEI periode 2018 – 2020. Dalam 
hal ini, DER tidak bisa dijadikan acuan untuk memprediksi nilai return saham 
suatu perusahaan. Secara garis besar, peningkatan penggunaan hutang dalam 
perusahaan dapat menurunkan nilai dari perusahaan itu. 
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IMPLIKASI 
 

Bagi perusahaan, temuan ini dijadikan sebuah signal  tentang nilai kinerja perusahaan 
bidang di bidang manajemen keuangan, apakah fundamental ekonomi yang ditinjau dari aspek 
rasio  keuangan perusahaan lemah, sehingga dapat menjadi koreksi untuk menambah nilai bagi 
perusahaan itu sendiri. Bagi investor, dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam mengambil 
keputusan investasi. 

KETERBATASAN PENELITIAN 
 

Kendala atau hambatan dalam proses penelitian ini berada pada minimnya populasi 
perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di BEI, yang berimbas pada sedikitnya jumlah 
sampel yang diambil peneliti.  

 




